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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur  Sipil Negara (ASN) berperan strategis dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023, ASN dituntut menjadi pelaksana kebijakan,
pelayan masyarakat, sekaligus perekat dan pemersatu bangsa. Untuk itu,
ASN harus bekerja secara profesional, akuntabel, dan solutif dengan
menjunjung tinggi nilai dasar BerAKHLAK yang meliputi orientasi pelayanan,
akuntabilitas, kompetensi, harmonis, loyalitas, adaptif, dan kolaboratif serta
mengelola kinerja melalui sistem merit yang mendorong inovasi sederhana

untuk menjawab kebutuhan dan menyelesaikan masalah masyarakat.
Sebagai upaya untuk mewujudkan ASN yang profesional dan
berintegritas, Lembaga Administrasi Negara (LAN) menetapkan Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Peraturan ini bertujuan
untuk membentuk karakter dan kompetensi ASN yang berorientasi pada nilai-
nilai dasar ASN, peran kedudukan ASN dalam sistem pemerintahan, serta
kemampuan menunjukkan sikap dan perilaku bela negara. Melalui pelatihan
dasar ini, setiap CPNS diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai dasar
ASN, mengaktualisasikannya dalam pelaksanaan tugas, dan menjadi agen

perubahan dalam lingkungan kerja masing-masing. Dengan demikian,



implementasi peraturan ini berperan penting dalam membangun ASN yang
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap tata kelola pemerintahan dan
pelayanan publik yang berkualitas.

Salah satu wujud nyata penerapan nilai-nilai tersebut adalah
keterlibatan ASN dalam mendukung kebijakan pemerintah daerah, termasuk
dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Dalam konteks
pengelolaan lingkungan hidup, Kabupaten Kerinci menghadapi tantangan
kompleks dalam pengelolaan sampah akibat pertumbuhan penduduk,
peningkatan aktivitas ekonomi, dan perkembangan wilayah yang mendorong
lonjakan volume sampah rumah tangga. Kondisi ini menuntut pengelolaan
sampah yang baik agar kelestarian lingkungan terjaga dan kualitas hidup
masyarakat meningkat. Urgensi tersebut telah diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Kerinci Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah, yang
mewajibkan pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenisnya untuk
mendukung perlindungan lingkungan secara berkelanjutan agar tercapai
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Pemerintah Kabupaten Kerinci memperkuat tata kelola persampahan
melalui Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2025 yang melimpahkan
sebagian kewenangan pengelolaan sampah kepada camat. Kebijakan ini
menegaskan peran kecamatan agar penanganan sampah lebih dekat dengan
masyarakat, responsif, dan efektif. Langkah tersebut sejalan dengan
kebijakan nasional dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang

RPJMN 2020-2024, yang menempatkan pengelolaan lingkungan hidup dan



persampahan sebagai prioritas pembangunan, terutama melalui pengelolaan
sampah terpadu, pengurangan sampah, dan penguatan kapasitas
kelembagaan daerah.

Meski kerangka regulasi mengenai pengelolaan persampahan telah
tersedia dengan jelas, praktik di lapangan masih menghadapi permasalahan
mendasar, khususnya pada tahap pengangkutan. Ketiadaan Standar
Operasional Prosedur (SOP) sebagai acuan kerja bagi petugas
menyebabkan ritme pengangkutan tidak teratur, cara kerja antar petugas
berbeda,kurangnya pemahaman dan evaluasi terkait laporan petugas
pengangkutan. Akibatnya, sampah menumpuk di berbagai titik, kurang
koordinasi petugas dengan pengawas, serta risiko pencemaran lingkungan
dan gangguan kesehatan semakin meningkat.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan langkah konkret
berupa penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) bagi petugas
lapangan dalam pengangkutan sampah. SOP ini dirancang agar mudah
dipahami, praktis diterapkan, dan sesuai dengan kondisi sosial, geografis,
dan kelembagaan Kabupaten Kerinci. Inovasi yang ditawarkan adalah
penyusunan SOP dalam bentuk video digital dan banner. Penggunaan media
visual ini akan mempermudah pemahaman petugas terhadap prosedur kerja,
meminimalisir perbedaan persepsi, serta memperkuat internalisasi aturan
kerja secara seragam. Selain itu, media digital juga memungkinkan

penyebarluasan informasi yang lebih cepat dan interaktif, sedangkan banner



berfungsi sebagai pengingat langsung di lapangan yang dapat dijadikan
pedoman kerja harian.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan solusi ini
berlandaskan konsep ASN yang cerdas dalam merancang program kerja
yang spesifik, terukur, realistis, relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta
dilaksanakan dalam jangka waktu yang terarah. Dengan demikian, kehadiran
SOP dalam format digital dan visual tidak hanya memberikan kepastian
dalam alur kerja pengangkutan sampah, tetapi juga menjadi bentuk nyata
penerapan nilai dasar ASN yang profesional dan berorientasi pada
pelayanan.

Oleh karena itu, aktualisasi ini mengangkat judul “Tersedianya
Standar Operasional Prosedur (Sop) Petugas Lapangan Dalam
Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital Dan Banner Pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” sebagai bentuk kontribusi nyata
dalam mendukung efektivitas perencanaan pembangunan daerah.
Diharapkan menjadi lebih tertib, konsisten, dan terstandar. Hal ini akan
berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan publik di bidang
kebersihan, terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta
terwujudnya visi pembangunan daerah yang berorientasi pada tata kelola
pemerintahan yang baik.

B. Tujuan

a) Tujuan umum:



Mengaktualisasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK serta memahami kedudukan dan peran PNS untuk mendukung

terwujudnya Smart Governance dalam menjalankan tugas dan fungsi di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.

b)

1.

Tujuan khusus:

Menyusun dan menghadirkan SOP pengangkutan sampah bagi petugas
lapangan secara tertulis, terstandar, dan mudah dipahami sebagai
pedoman kerja yang efektif dan efisien.

Meningkatkan disiplin, akuntabilitas, dan profesionalitas petugas
lapangan melalui penerapan SOP dengan menginternalisasikan nilai
BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, dan Loyal.

Menyediakan media sosialisasi SOP dalam bentuk video digital dan
banner agar informasi dapat tersampaikan secara jelas, menarik, dan
mudah diakses oleh petugas lapangan.

Mendorong perubahan perilaku kerja petugas lapangan agar lebih tertib,
terarah, dan konsisten dalam pengangkutan sampah, sehingga
mendukung pelayanan publik yang berkualitas di bidang persampahan.
Mengoptimalkan peran ASN sebagai pelayan publik dan pengendali
dampak lingkungan dengan memanfaatkan inovasi digital (video SOP)
dalam rangka mendukung terwujudnya Smart Governance di Kabupaten

Kerinci.



C.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini antara lain
sebagai berikut:

a. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai
dengan Pelaksanaan aktualisasi yang telah disusun.

b. Waktu pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi
pelatihan dasar, terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2025 — 04 Oktober
2025.

c. Lokasi pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan di unit kerja penulis, yaitu

Dinas Lingkunga Hidup Kabupaten Kerinci.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

1. Gambaran Umum

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci merupakan organisasi perangkat
daerah (OPD) yang dibentuk dengan dengan tibe B berdasarkan peraturan
daerah kabupaten kerinci nomor 5 tahun 2016 tentang pembentukan dan
susunan perangkat daerah kabupaten kerinci. Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci dibentuk dibawah Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan
lingkungan hidup, Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) bertujuan

meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.

Gambar 2.1. Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci



. Visi dan Misi

Visi dan Misi Bagian Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci sejalan
dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Kerinci. Adapun visi Pemerintah
Kabupaten Kerinci yaitu MEWUJUDKAN KERINCI YANG BERDAYA SAING,
MAJU, DAN SEJAHTERA.

Adapun misi yang dilakukan dalam rangka mewujudkan visi tersebut adalah
sebagai berikut:

. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik
adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan.

. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian.

. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan gender
untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya.

. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan ekologi.
. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta

mewujudkan kesinambungan pembangunan.



3. Struktur Organisasi
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
kerinci

4. Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Pasal 287 ayat (1) Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah yang mengatur tugas
Dinas Lingkungan Hidup untuk melaksanakn tugas urusan pemerintahan di
bidang lingkungan hidup yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada daerah, sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Kemudian dalam ayat (2) Dinas Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menyelenggarakan fungsi :

a) perumusan kebijakan bidang lingkungan hidup yang meliputi perencanaan,
pengendalian, pengawasan dampak lingkungan hidup, termasuk
pengembangan model-model konservasi keanekaragarnan hayati, Strateqgi
penegakan Hukum, Pengembangan instrumen ekonomi dalam rangka
pelestarian Lingkungan Hidup; penyiapan bahan pengoordinasian
perumusan kebijakan daerah di bidang perundang-undangan, bantuan
hukum serta dokumentasi dan informasi;

b) pelaksanaan pengendalian dan pengawasan pencemaran dan perusakan
lingkungan melalui kegiatan :

1) pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

2) pengelolaan kualitas air clan pengendalian pencemaran air.

3) pengelolaan kualitas udara dan pengendalian pencemaran udara.

4) pengendalian pencemaran dan atau kerusakkan tanah untuk kegiatan
produksi biomasa;dan

5) penanggulangan pencemaran dan atau kerusakkan lingkungan akibat
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan perlindungan atmosfir.

c) pelaksanaan fasilitasi pengendalian dampak lingkungan, yang meliputi :

1) penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;
2) penerapan instrumen baru dalam pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan;

3) monitoring kualitas air;
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4) penerapan sistem manajemen lingkungan, ekolabel, produksi bersih dan
teknologi ramah1ingkungan;

5) pengembangan perangkat ekonomi lingkungan;

6) penerapan Standar Nasional Indonesia dan standar kompetensi personil
bidang lingkungan hidup;

7) penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis; dan

8) penyelenggaran kebersihan dan pertamanan serta Laboratorium
lingkungan hidup.

d) pelaksanaan penegakan hukum lingkungan baik secara administrasi,
perdata maupun pidana terhadap pelaku pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup dengan mengembangkan skema insentif-disinsetif dan
pelaksanaan perjanjian internasional di bidang pengendalian dampak
lingkungan;

e) pelaksanaan pelayanan bidang lingkungan hidup dengan mengacu pada
Standar Pelayanan Minimal bidang lingkungan hidup;

f) peningkatan kapasitas kelembagaan melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan;

g) pengordinasian dan pengendalian dan pelaksanaan dalam rangka
konservasi lingkungan sumber daya alam dan sumber daya air;

h) pelaksanaan inventarisasi dan pemantauan evaluasi pelaksanaan
pelaksanaan Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

daerah;
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i) pengendalian tata ruang, melalui koordinasi dan peningkatan keterpaduan
dalam perencanaan pengendalian dan evaluasi dalam pengelolaan
lingkungan hidup terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan;

j) pembinaan jabatan fungsional;

k) pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, lembaga non
pemerintah dan swasta dalam pengelolaan lingkungan hidup;

l) pelaksanaan kegiatan-kegiatan tambahan meliputi :

1) pelaksanaan Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Dana
Alokasi Khusus bidang Lingkungan Hidup;
2) pelaksanaan program strategis bidang lingkungan hidup, Sumber Daya
Alam dan kebersihan antara lain Adipura, Menuju Indonesia Hijau dan
m)Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Linglcungan Hidup; dan m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh
Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
5. Nilai-Nilai Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci menerapkan nilai-nilai organisasi, antara lain sebagai

berikut:

a. Berorientasi Pelayanan, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Memberikan

pelayanan yang cepat, ramah, dan solutif kepada masyarakat dalam

pengelolaan lingkungan, seperti perizinan pengelolaan limbah dan layanan

pengaduan pencemaran. berkualitas.
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b. Akuntabel, yaitu Setiap program dan kegiatan lingkungan hidup
dipertanggungjawabkan secara transparan, baik dari segi anggaran maupun
hasil capaian, sehingga masyarakat dapat menilai kinerjanya.

c. Kompeten, vyaitu Pegawai Dinas Lingkungan Hidup senantiasa

meningkatkan kompetensi teknis, misalnya dalam pemantauan kualitas udara,

pengelolaan sampah, serta penggunaan teknologi ramah lingkungan.

d. Harmonis, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mampu menyesuaikan diri

dengan perkembangan isu-isu lingkungan terbaru, termasuk perubahan iklim,

pengelolaan sampah modern, dan digitalisasi layanan.

e. Loyal, yaitu Menjalankan tugas dengan penuh dedikasi untuk mendukung

visi Kabupaten Kerinci yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

f. Adaptif, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan isu-isu lingkungan terbaru, termasuk perubahan iklim,
pengelolaan sampah modern, dan digitalisasi layanan.

g. Kolaboratif, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Mengutamakan kerja bersama
melalui program gotong royong kebersihan, penghijauan, serta kemitraan

dengan sekolah, komunitas, dan pihak swasta.
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Nama : Adli Fadhlan,S.Si
Agama > Islam
NIP : 200108192025051001

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi/ 19 Agustus 2001

Jabatan : Pengendali Dampak Lingkungan Ahli Pertama

Pangkat/Golongan : Penata Mudal/llla

Pendidikan Terakhir : S1 Biologi Universitas Andalas

Instansi : Dinas Lingkungan Hidup
Email : adlifadhlan1908@gmail.com
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Penulis mengemban amanah pada Jabatan Fungsional Pengendali

Dampak Lingkungan Ahli Pertama sesuai dengan SK Calon Pegawai Negeri Sipil

yang ditandatangani oleh Bupati Kerinci. Tugas Pengendali Dampak Lingkungan

Ahli Pertama berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil

Negara Reformasi dan Birokasi Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Jabatan

Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Pemantauan kualitas lingkungan;

Pembinaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;
Pengembangan perangkat perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup; dan

Pengendalian pencemaran dan pemulihan kerusakan lingkungan;
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama kurang
lebin3 (tiga) bulan terhitung bulan Mei pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci, penulis mendapatkan 3 (tiga) isu permasalahan terkini
yang akan dibahas dalam rancangan aktualisasi sebagai berikut:
1. Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas
Lapangan dalam pengangkutan sampah
a. Kondisi Isu Saat Ini
Saat ini, pengelolaan pengangkutan sampah di Kabupaten Kerinci
masih menghadapi permasalahan mendasar terkait ketiadaan standar
operasional prosedur (SOP) yang jelas dan terdokumentasi. Proses
kerja petugas lapangan lebih banyak didasarkan pada kebiasaan serta
instruksi lisan dari atasan, sehingga tidak ada pedoman tertulis yang
konsisten dan mudah diakses. Kondisi ini menyebabkan perbedaan
prosedur antarpetugas, evaluasi kinerja menjadi sulit dilakukan oleh
pengawas, serta data pengelolaan sampah tidak transparan dan sulit
dipantau. Akibatnya, pengetahuan kerja hanya melekat pada individu
tertentu dan sangat rentan terhadap inkonsistensi ketika terjadi rotasi
petugas, pergantian pimpinan, atau gangguan peralatan. Koordinasi

antara bidang persampahan dengan pengawas dan petugas lapangan
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juga masih bersifat reaktif, terutama dalam merespons lonjakan
volume sampah saat hari pasar atau pasca acara besar.
Ketiadaan prosedur yang terdokumentasi membuat mutu layanan
berbeda antarwilayah, serta menghambat evaluasi karena tidak ada
tolok ukur kinerja yang disepakati. Ke depan, diperlukan penyusunan
dan penerapan SOP yang komprehensif, terdokumentasi, serta
terdistribusi secara merata agar pengangkutan sampah dapat berjalan
lebih konsisten, terukur, transparan, dan berkelanjutan di seluruh
wilayah Kabupaten Kerinci.
. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera
Diselesaikan

Ketiadaan standar operasional prosedur (SOP) dalam layanan
pengangkutan sampah menimbulkan berbagai persoalan yang
berdampak langsung pada kualitas pelayanan. Di lapangan, kinerja
yang tidak terstandar menyebabkan hasil kerja petugas menjadi tidak
konsisten, sehingga masyarakat kerap menerima layanan yang tidak
optimal. Kondisi ini menyulitkan proses evaluasi maupun perbaikan
sistem kerja karena tidak tersedia acuan yang jelas dalam
pelaksanaan tugas. Akibatnya, operasional menjadi rawan kesalahan,
mulai dari pengaturan rute yang tidak efisien, terjadinya pengulangan
perjalanan, hingga tingginya waktu tunggu masyarakat. Hal ini tidak
hanya menimbulkan pemborosan biaya operasional seperti konsumsi

bahan bakar yang berlebihan, tetapi juga meningkatkan keluhan
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masyarakat dan berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan publik

terhadap kinerja organisasi. Dalam kondisi ideal, seharusnya terdapat

SOP yang baku dan terukur sebagai pedoman bersama, sehingga

layanan pengangkutan sampah dapat berjalan konsisten, efisien,

mudah dievaluasi, serta mampu memenuhi harapan masyarakat
secara optimal.

. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll
Kaitan isu dengan Manajemen ASN mencakup kinerja, kompetensi,

perilaku dan kontribusi terhadap organisasi. Adapun keterkaitannya

adalah sebagai berikut:

1) Kinerja ASN, Dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan publik
dengan merancang SOP pengangkutan yang jelas dan berbasis
target kinerja.

2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan
dan pemanfaatan teknologi dalam sosialisasi SOP berbasis media.

3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu
tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan
untuk mewujudkan pengangkutan sampah yang lebih tertata sesuai

semangat Smart ASN.

2. Belum optimalnya rute dan jadwal pengangkutan sampah di Kerinci

a. Kondisi Isu Saat Ini

Pengelolaan sampah di Kabupaten Kerinci hingga saat ini masih

menghadapi persoalan mendasar terkait rute dan jadwal
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pengangkutan yang belum berjalan optimal. Beberapa wilayah hanya
terlayani secara tidak rutin, bahkan terdapat kawasan yang sering
terlewat akibat keterbatasan jumlah armada serta pengaturan rute
yang belum didasarkan pada analisis kebutuhan lapangan. Kondisi ini
menyebabkan ketidakpastian jadwal pengangkutan, sehingga
masyarakat kesulitan menyesuaikan waktu pembuangan sampah.
Akibatnya, terjadi penumpukan sampah di Tempat Penampungan
Sementara (TPS) maupun di tepi jalan, yang tidak hanya menurunkan
estetika lingkungan tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah
kesehatan dan pencemaran. Idealnya, pengangkutan sampah
dilakukan dengan jadwal yang pasti, rute yang efisien, serta dukungan
armada yang memadai agar seluruh wilayah dapat terlayani secara
merata. Dengan demikian, sistem pengelolaan sampah akan lebih
efektif, lingkungan menjadi lebih bersih, dan partisipasi masyarakat
dalam menjaga kebersihan dapat meningkat.

. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera
Diselesaikan

Ketidakoptimalan rute dan jadwal membuat pelayanan kebersihan
menjadi timpang. Warga di wilayah pinggiran merasa tidak
mendapatkan layanan yang adil. Petugas juga sering kelelahan karena
harus mengangkut sampah dalam jumlah besar yang sudah

menumpuk berhari-hari. Lingkungan kota maupun desa menjadi
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tercemar karena sampah menumpuk, menimbulkan bau, dan
mengundang hewan perantara penyakit.
Jika rute dan jadwal tidak segera dioptimalkan, masalah sampah akan
semakin sulit dikendalikan. Timbunan sampah di tempat umum akan
menjadi pemandangan sehari-hari, menurunkan kualitas tata kota dan
pariwisata Kerinci yang dikenal sebagai daerah wisata alam. Hal ini
juga berpotensi memperburuk kesehatan masyarakat dan
menimbulkan beban biaya lebih besar bagi pemerintah daerah di
kemudian hari.
c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll

1) Kinerja ASN, dituntut menyusun rute dan jadwal berbasis data serta
evaluasi lapangan.
2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan
dan pemanfaatan teknologi digita dengan Diperlukan penguasaan
teknologi informasi (misalnya GIS atau aplikasi tracking) untuk
perencanaan rute yang lebih cerdas.
3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu
tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan
Dengan Meningkatkan produktivitas organisasi dan menekan biaya
operasional serta meningkatkan kepuasan publik

3. Belum optimalnya mekanisme keluhan dan laporan masyarakat yang

cepat dan responsif Kabupaten Kerinci

a. Kondisi Isu Saat Ini
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Sistem saluran pengaduan masyarakat saat ini belum sepenuhnya
terintegrasi dan mudah diakses. Sebagian besar warga masih
menyampaikan keluhan melalui jalur informal, seperti secara lisan,
media sosial, atau nomor kontak pegawai tertentu. Kondisi ini
menunjukkan belum adanya satu pintu pengaduan (single gateway),
standar waktu tanggap (SLA), serta mekanisme pelacakan status yang
transparan. Dari sisi internal, proses penanganan keluhan juga belum
terdigitalisasi secara menyeluruh. Disposisi dari petugas lini depan ke
unit pelaksana masih dilakukan secara manual, sehingga sering
mengakibatkan keterlambatan eskalasi masalah di lapangan, misalnya
penumpukan sampah di pasar, TPS yang penuh, atau rute
pengangkutan yang terlewat. Selain itu, data keluhan yang terkumpul
belum dimanfaatkan secara optimal karena tidak dianalisis secara rutin
untuk mengidentifikasi pola lokasi, waktu, maupun akar permasalahan
operasional. Akibatnya, perbaikan yang dilakukan cenderung bersifat
reaktif dan jangka pendek, bukan preventif dan berkelanjutan. Ke
depan, dibutuhkan sistem pengaduan yang terintegrasi, terdigitalisasi
penuh, serta didukung analisis data yang berkesinambungan agar
penanganan keluhan lebih cepat, transparan, dan mampu mendorong
peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan.

. Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera

Diselesaikan
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Ketiadaan standar waktu layanan (SLA) serta sistem pelacakan status
pengaduan membuat masyarakat tidak memiliki gambaran yang jelas
mengenai progres penanganan masalah. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya kepercayaan publik, munculnya pengulangan keluhan
yang sama, dan bertambahnya beban administratif bagi petugas.
Masalah pengelolaan keluhan sampah menimbulkan dampak berlapis,
masyarakat dirugikan oleh layanan yang tidak pasti dan risiko
kesehatan akibat lingkungan kotor, pelaku usaha terganggu
operasionalnya, petugas lapangan tertekan oleh keluhan berulang,
serta pemerintah daerah menghadapi penurunan citra layanan publik
dan sorotan negatif di media sosial. Tanpa mekanisme pengaduan
yang responsif, transparan, dan terukur, persoalan kecil mudah
membesar, berulang di lokasi yang sama, dan tidak terselesaikan,
sementara ketiadaan umpan balik sistematis melemahkan partisipasi
warga dan mendorong praktik pembuangan sampah yang tidak sesuai.
Untuk itu, dibutuhkan sistem pengaduan dengan standar waktu
penanganan yang jelas, transparansi melalui pelacakan status, dan
mekanisme umpan balik efektif agar setiap laporan dapat ditangani
cepat, terukur, dan berkelanjutan.

. Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda lll

1) Kinerja ASN, Dituntut harus mampu meningkatkan responsivitas
dan kualitas pelayanan dengan indikator kepuasan masyarakat

sebagai ukuran keberhasilan.
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2) Kompetensi ASN, isu berkaitan dengan kompetensi penggunaan
dan pemanfaatan teknologi digital, komunikasi publik, dan manajemen
pengaduan berbasis teknologi informasi..
3) Kontribusi terhadap organisasi, solusi dari penyelesaian isu
tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap pemerintahan
Dengan membangun kanal pelaporan digital (aplikasi atau layanan
hotline cepat) dan berkontribusi dalam menciptakan tata kelola
pemerintahan yang adaptif, transparan, dan partisipatif.
B. Analisis Core Isu
Analisis terhadap pemilihan isu dilakukan dengan memanfaatkan teknik
untuk menentukan kriteria kualitas isu. Salah satu teknik yang digunakan
adalah metode APKL. Metode ini menilai suatu isu dari empat aspek utama.
Ketiga isu tersebut merupakan masalah yang ada pada Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kerinci saat ini, untuk menentukan kualitas isu dan prioritas
isu, maka digunakan metode penentuan core isu, yaitu Aktual, Problematik,
Kekhalayakan, dan Layak (APKL). Adapun 4 (empat) faktor penentu kualitas
dan prioritas isu yaitu:
1. Aktual, artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan
hingga saat ini.
2. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari

penyebab dan solusinya.
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3. Kekhalayakan, artinya isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang
atau sekelompok kecil orang.

4. Layak, artinya isu tersebut masuk akal (logis), pantas, realistis, dan dapat
dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggung jawab
hingga akhirnya dapat dijadikan isu yang prioritas.

Berikut hasil analisis core isu yang menggunakan metode APKL dengan
rentang nilai 1-5

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Teknik Analisis APKL

1. | Belum optimalnya prosedur | 5| 5|4 |5 19 |

Pengelolaan sampah

2. | Belumoptimalnyarutedanjadwal | 4 | 5| 4 | 4 17

pengangkutan sampah

3. | Belum optimalnya mekanisme | 3 |4 |4 |4 15
keluhan dan laporan masyarakat [l

yang cepat dan responsi

Keterangan:

Angka 5 : Sangat Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 4 : Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak

Angka 3 : Tidak Terlalu Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 2 : Kurang Aktual/Problematik/Kekhlayakan/Layak

Angka 1 : Tidak Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak
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Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, penulis

mendapatkan Core Isu yaitu “Belum optimalnya prosedur Pengelolaan

sampah”

Kondisi Belum optimalnya prosedur Pengelolaan sampah disebabkan

oleh beberapa hal sebagai berikut:

1.

Belum ada pedoman tertulis yang baku, sehingga petugas lapangan
menjalankan tugas berdasarkan kebiasaan tanpa standar yang seragam.
Minimnya sosialisasi dan pelatihan teknis, membuat petugas tidak
memiliki acuan kerja jelas dalam proses pengangkutan sampah.
Kurangnya perhatian terhadap manajemen operasional, karena fokus
DLH lebih pada penanganan volume sampah daripada tata kelola
prosedur kerja.

Kurang optimalnya pengawasan dan evaluasi kinerja lapangan, yang
mengakibatkan kesenjangan antara kebijakan pengelolaan sampah dan
implementasi teknis di lapangan.

Keterbatasan fasilitas pendukung dokumentasi SOP, seperti media
informasi visual dan digital, sehingga tata cara kerja tidak tersosialisasikan
secara optimal.

Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait

Belum optimalnya prosedur Pengelolaan sampah. Untuk menentukan solusi

dari penyebab permasalahan utama, maka dilakukan identifikasi dengan

metode tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Tidak indikator

penilai metode tapisan USG yaitu:
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1. Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,
dianalisis, dan ditindaklanjuti.

2. Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas
dan dikaitkan dengan akibat yang mungkin timbul.

3. Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan isu tersebut akan
berkembang dan bertumbuh jika tidak diselesaikan.

Tabel 3. 2 Penetapan Faktor Penyebab Core Isu dengan Teknik Analisis USG

Belum tersedianya Standar

Operasional Prosedur (SOP)
Petugas Lapangan dalam

pengangkutan sampah

Kurang optimalnya rute dan jadwal

pengangkutan sampah

Belum mekanisme keluhan dan

3. | laporan masyarakat yang cepatdan | 4 | 4 | 3 11 1
responsif
Keterangan:

Angka 5 : Sangat mendesak/sangat serius/sangat berdampak
Angka 4 : Mendesak/serius/berdampak

Angka 3 : Cukup mendesak/serius/berdampak

Angka 2 : Kurang mendesak/serius/berdampak

Angka 1 : Tidak mendesak/serius/berdampak
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Berdasarkan analisis di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang
mempengaruhi isu yaitu “‘Belum optimalnya prosedur Pengelolaan
sampah’.

C. Rumusan Isu

Berdasarkan hasil analisis isu, ditemukan bahwa permasalahan utama dalam
pengelolaan sampah terletak pada belum optimalnya prosedur pengelolaan,
khususnya dalam aspek pengangkutan. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku dan terdokumentasi,
sehingga pelaksanaan tugas petugas lapangan masih bergantung pada
kebiasaan serta instruksi lisan dari atasan. Kondisi tersebut menimbulkan
ketidak konsistenan Kkerja, kesulitan evaluasi kinerja, dan rendahnya
transparansi data pengelolaan sampah. Akibatnya, layanan pengangkutan
menjadi tidak merata antarwilayah, menurunkan kualitas pelayanan publik,
serta berpotensi menghambat terciptanya sistem pengelolaan sampah yang
efisien, transparan, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penyusunan serta
penerapan SOP yang jelas dan terstandar menjadi kebutuhan mendesak guna
meningkatkan efektivitas kinerja ASN dan mutu layanan kebersihan di

Kabupaten Kerinci.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif
yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah

“Tersedianya Standar Operasional Prosedur (Sop) Petugas Lapangan
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Dalam Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital Dan Banner Pada

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci”

Gagasan tersebut diangkat guna memudahkan proses pengangkutan

sampah di Kabupaten Kerinci. Gagasan tersebut berkaitan dengan nilai dasar

ASN, yaitu adaptif dan Smart ASN vyaitu penggunaan teknologi bagi ASN.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan Persiapan Awal Pelaksanaan Aktualisasi.

Pelaksanaan Inventarisasi Data Lapangan dan Wawancara Petugas
Pelaksanaan Pembuatan dan Penyusunan draft SOP pengangkutan
sampah

Melaksanakan Uji Coba dan Evaluasi SOP

Pengesahan dan membuat bahan Sosialisasi SOP melalui media dan
video

Sosialisasi SOP kepada petugas lapangan dan pembuatan laporan
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

lima minggu tersebut.

Tabel 4. 1 jadwal kegiatan aktualisasi

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan
Persiapan Awal Pelaksanaan
Aktualisasi pada tanggal 1-3
September 2025

v

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi, terjadi penyesuaian jadwal dari
rencana awal. Perubahan tersebut dilakukan agar sesuai dengan waktu
pelaksanaan sosialisasi serta durasi aktualisasi selama lima minggu, yaitu dari
awal September hingga awal Oktober 2025. Penyesuaian ini bertujuan untuk
mendukung kelancaran seluruh tahapan kegiatan yang telah direncanakan.

Secara keseluruhan, enam kegiatan berhasil dilaksanakan dalam kurun waktu

Kegiatan Ke- Pelaksanaan
Inventarisasi Data Lapangan dan
Wawancara Petugas pada tanggal 1-
4 September 2025

Kegiatan Ke-3 Pelaksanaan
Pembuatan dan Penyusunan draft
SOP pengangkutan sampah pada
tanggal 4- 10 september 2025

Kegiatan Ke-4 Melaksanakan Uji
Coba dan Evaluasi SOP pada tanggal
17 -24 september 2025

Kegiatan Ke-5 Pengesahan dan
membuat bahan Sosialisasi SOP
melalui media dan video pada tanggal
22-26 September 2025

Kegiatan Ke-6 Sosialisasi SOP
kepada petugas lapangan dan
pembuatan laporan pada tanggal 29
September-3 Oktober 2025
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja | Dinas Lingkungan Hidup

1. Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas Lapangan dalam
pengangkutan sampah

Identifikasi Isu , )
2. Kurang optimalnya rute dan jadwal pengangkutan sampah

3. Belum adanya Mekanisme keluhan dan laporan masyarakat yang cepat dan responsif

Belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Petugas Lapangan dalam
pengangkutan sampah

Gagasan Pemecahan | | Pembuatan Standar Operasional Prosedur(SOP) pengangkutan sampah dengan berbasis media
Isu " | banner dan video.

Isu yang Diangkat

Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

1 1. Membuat Tersedianya |1. Akuntabel: Saya telah | Penulis Tidak ada Tidak ada
Melaksanaka :
) surat telaah Draf surat bertanggung jawab

n konsultasi

staf kepada telaah staff penuh atas
gagasan .
q mentor dan penyampaian gagasan
meennqtip surat yang telah saya susun.

persetujuan 2. Kompeten: Saya telah
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terkait

gagasan
pembuatan
SOP

pelaksanaan
aktualisasi

mempersiapkan
gagasan dengan data
dan informasi yang
relevan.

. Harmonis: Saya telah

menyampaikan gagasan
dengan sopan dan
menghargai waktu
mentor.

. Loyal: saya Telah

menunjukkan loyalitas
dengan menekankan
gagasan yang
mendukung visi, misi,
serta tujuan instansi

2. Melaksanakan

konsultasi
terkait SOP
dengan
mentor

Tersedianya
Catatan hasil
konsultasi

—_—

. Kompeten: Saya telah

menyerap masukan dari
mentor untuk
memperbaiki rancangan
aktualisasi.

. Kolaboratif: Saya telah

menjalin komunikasi
aktif dengan mentor

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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agar tujuan tercapai.

. Akuntabel: Saya telah

menindaklanjuti hasil
konsultasi dengan
langkah nyata.

. Adaptif : saya telah

menyesuaikan rancangan
SOP terhadap perubahan
kebijakan maupun
kebutuhan organisasi.

3. Meminta
persetujuan
atas gagasan
terhadap isu
terpilih

Tersedianya
notulensi
,dokumentasi,
surat
persetujuan
dan surat
telaah staf
yang disetujui
mentor

Hasil:
Disetujui
rencana

—_—

. Kolaboratif: Saya telah

bekerja sama dengan
rekan dalam menggali
gagasan terbaik.

. Harmonis: Saya telah

menghargai setiap
pendapat yang
disampaikan dalam
diskusi.

Kompeten: Saya telah
mengembangkan solusi
yang relevan
berdasarkan hasil

Penulis,
Mentor,
Kasubag
umum,
Kepala
Dinas

Ya.
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aktualisasi
oleh mentor
yang dibubuhi
tanda tangan

4.

diskusi.

Akuntabel : saya telah
memastikan hasil
keputusan tersebut
dilaksanakan sesuai
rencana

Melaksanaka
n
Inventarisasi
Data
Lapangan
dan
Wawancara
Petugas

1. Mengidentifika

Si
permasalahan
pengangkutan
sampah

Tersedianya
Dokumentasi,
Notulen

. Akuntabel: Saya telah

Bertanggung jawab
atas data yang
dihimpun secara
objektif.

. Kompeten: Saya telah

Meningkatkan
kemampuan dalam
memahami kondisi riil
lapangan.

. Adaptif: Mampu

menyesuaikan diri
dengan dinamika
situasi di lapangan.

. Loyal: Saya

berkomitmen
mendukung kebijakan

Penulis,
Petugas
kebersihan
dan
pengawas di
pasar,
pengemudi,
Pengelola
TPST.

Tidak ada
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pimpinan sesuai
arahan yang diberikan.

. Melakukan
diskusi bersama
petugas
lapangan dan
mentor tentang
alur kerja
pengangkutan
sampah

Tersedianya
Notulen
rapat/diskusi,
Dokumentasi
kegiatan

. Kolaboratif: Saya telah

Mengutamakan kerja
sama dengan tim dan
mentor

. Harmonis: Saya telah

menghargai masukan
dan pendapat petugas
lapangan

. Loyal: Saya telah

Menjaga komitmen
untuk mendukung
kebijakan dan arahan
pimpinan

. Akuntabel: Saya

memastikan hasil
diskusi terdokumentasi
dengan baik dan dapat

Penulis,
Pengemudi,
Pengawas
lapangan,
Mentor

Ya.
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dipertanggungjawabkan.

. Menginventari- | Kumpulan 1. Kompeten: Menguasai | Penulis, Tidak ada
sasi dan regulasi yang informasi dan regulasi Petugas
Mempelajari relevan yang relevan arsip kantor
bahan, data, 2. Akuntabel:
serta regulasi Hasil: Alur Memastikan
terkait kerja yang keakuratan data dan
pengelolaan lebih jelas regulasi yang dihimpun
sampah untuk | Dan 3. Kolaboratif:
menyusun draft | Diketahui Melibatkan pihak terkait

permasalahan dalam pengumpulan
nyata dan data
kebutuhan 4. Adpatif: Saya telah
standar kerja menunjukkan sikap
adaptif dengan mencari
sumber alternatif yang
relevan untuk
mendukung analisis.
1. Berdiskusi Tersedianya |1. Akuntabel: Saya telah | Penulis, Tidak ada
Melaksanaan .
Pembuatan dengan mentor Dra.ft alur bertanggung jawab Mentor,
dan rekan kerja atas ketepatan Rekan-rekan
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dan rekan rancangan alur kerja pengendali
Penyusunan pengendali dan kerangka SOP. dampak
SOP dampak . Kompeten: Saya telah | lingkungan
pengangkuta lingkungan meningkatkan
n sampah tentang kapasitas diri dalam
kerangka memahami mekanisme
pembuatan pengangkutan sampah
SOP dan alur sesuai aturan teknis.
kerja standar . Harmonis: Saya telah
pengangkutan menjalin komunikasi
sampah yang baik dengan
rekan kerja untuk
memperoleh masukan
dalam penyusunan.
. Membuat SOP | Tersedianya . Akuntabel: Saya telah | Penulis dan | Tidak ada
Draft SOP, memastikan draft SOP | Mentor
notulen sesuai dengan
konsultasi, kerangka yang telah
dokumentasi disusun.
kegiatan . Loyal: Saya telah

menyelaraskan draft
SOP dengan visi dan
misi DLH Kabupaten
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Kerinci.

Kompeten: Saya telah
menggunakan referensi
regulasi serta praktik
terbaik dalam
penyusunan SOP
Adaptif: Saya telah
menyesuaikan metode
penyusunan
berdasarkan kondisi dan
perkembangan terkini.

. Berorientasi

pelayanan: Saya telah
menunjukkan sikap
berorientasi pelayanan
dengan menyusun
SOP yang berfokus
pada kebutuhan
masyarakat sebagai
penerima manfaat.

3. Melakukan
Konsultasi
terkait draft

Tersedianya
SOP yang
telah disetujui

—_—

. Kolaboratif: Saya

telah melibatkan
pejabat teknis dalam

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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SOP bersama
Mentor

mentor

Hasil:
tersusunnya
Draft Final
SOP
Pengangkutan
Sampah
Kabupaten
Kerinci.

proses review untuk
memperoleh hasil yang
lebih baik.

. Harmonis: Saya telah

menghargai pendapat
dan saran dari pejabat
teknis saat proses
review.

. Akuntabel: Saya telah

bertanggung jawab
atas tindak lanjut
perbaikan berdasarkan
hasil review.

. Berorientasi

pelayanan: Saya telah
memprioritaskan
kebutuhan pengguna
SOP dengan
memastikan hasil

konsultasi menghasilkan

SOP yang bermanfaat.
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. Menyusun Tersedianya |1. Akuntabel: Saya telah | Penulis , Tidak
Melaksanaka . .. .
N bahan uji coba | bahan uji bertanggung jawab Mentor dan
n Uji Coba .
dan Evaluasi df’:\n SOP yang | coba SOP atas ket?patan isi rekan-rekan
SOp disetujui bahan uji coba dan CPNS DLH
mentor draft SOP.
pengelolaan 2. Kompeten: Saya telah
sampah melaksanakan kegiatan
dengan menguasai
konsep teknis
penyusunan SOP.
3. Kolaboratif: Saya
telah bekerja sama
dengan mentor dan
rekan kerja dalam
menyiapkan draft.

. Melaksanakan | Tersedianya |1. Berorientasi Penulis, Tidak ada
simulasi SOP Dokumentasi Pelayanan: Saya telah | Pengawas
bersama simulasi, memastikan SOP kebersihan,
petugas Notulen hasil bermanfaat dan mudah | pengemudi,
lapangan simulasi SOP diterapkan oleh petugas

petugas. kebersihan ,
2. Adaptif: Saya telah Rekan- rekan
menyesuaikan SOP CPNS DLH
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menyesuaikan SOP
sesuai hasil evaluasi
dan kebutuhan di
lapangan.

sesuai kondisi Pengendali
lapangan. dampak
3. Kolaboratif: Saya lingkungan
telah melibatkan kepala bidang
petugas lapangan persampahan
dalam proses simulasi. | (mentor),
Kepala dinas .
. Melakukan Tersedianya |1. Kompeten: Saya telah | Penulis, ASN | Tidak ada
evaluasi Notulensi melakukan evaluasi DLH,Petugas
terhadap sop evaluasi SOP dengan analisis yang pelaksana
dan tepat dan berbasis (petugas
mengumpulkan | Hasil; data. kebersihan ,
catatan uji menghasilkan [2. Akuntabel: Saya telah | pengemudi
coba dokumen bertanggung jawab ,pengawas )
SOP yang atas perbaikan hasil
aplikatif dan evaluasi.
teruji 3. Adaptif: Saya telah
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Pengesahan
SOP dan
membuat
bahan
Sosialisasi
SOP melalui
media dan
video

1. Mengajukan
draft SOP final
ke pimpinan
untuk disahkan

Tersedianya
Draft SOP
final,
paraf/pengesa
han pimpinan.

-—

. Akuntabel: Saya telah

bertanggung jawab
atas keabsahan SOP
yang diajukan.

. Loyal: Saya telah

melaksanakan instruksi
pimpinan dan
mendukung kebijakan
organisasi.
Kolaboratif: Saya
telah bekerja sama
dengan pimpinan dan
rekan kerja dalam
finalisasi SOP.
Harmonis: Saya
menjaga hubungan
baik dengan pimpinan
dan rekan kerja melalui
komunikasi yang sopan
saat pengesahan SOP.

Penulis dan
Kepala dinas
lingkungan
hidup

Tidak ada

2. Mendesain
infografis
dalam bentuk

Tersedia File
desain
banner,

—_—

. Kompeten: Saya telah

menggunakan
keterampilan desain

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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standing
banner untuk
dipasang di
kantor

banner
tercetak,
dokumentasi
pemasangan

Informasi
SOP mudah
terlihat dan
dipahami oleh
seluruh
pegawai

untuk menghasilkan
banner yang
komunikatif.

. Berorientasi

Pelayanan: Saya telah
memastikan informasi
mudah diakses
sehingga memudahkan
petugas.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan desain
sesuai kebutuhan dan
kondisi lapangan.

. Akuntabel: Saya telah

memastikan setiap
informasi yang dimuat
dalam banner sesuai
dengan isi SOP

3. Membuat video

digital panduan
SOP

Tersedianya
file video final,
dokumentasi
proses
pembuatan

—_—

. Adaptif: Saya telah

memanfaatkan
teknologi digital dalam
pembuatan video.

. Kompeten: Saya telah

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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Video

Hasil: Video
panduan SOP
yang menarik
dan informatif
untuk
memudahkan
pemahaman

mengembangkan
keterampilan
komunikasi visual agar

video mudah dipahami.
. Akuntabel: Saya telah

memastikan isi video
sesuai SOP resmi.

. Kolaboratif: Saya

melibatkan rekan kerja
dan petugas dalam
pembuatan konten.

Sosialisasi
SOP kepada
petugas
lapangan
dan
pembuatan
laporan

1. Mengirimkan
video dan
infografis
melalui grup
wa, kepada
petugas dan
melakukan
sosiliasasi
SOP

Tersedianya
File video
terkirim via
grup WA,
dokumentasi
Sosialisasi

. Berorientasi

Pelayanan: Saya telah
menyebarkan video
untuk memudahkan
pemahaman petugas.

. Harmonis: Saya telah

menjaga hubungan
baik dengan semua
petugas dalam proses
sosialisasi.

. Kolaboratif: Saya

telah mendukung

Penulis,
Petugas
kebersihan
,pengemudi,
Pengawas
kebersihan,
Kepala
bidang
persampaha
n (Mentor)
pegawai
kantor dan

Tidak ada
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penyebaran informasi
bersama tim.

. Adaptif: Saya telah

memanfaatkan
WhatsApp dan
infografis untuk
sosialisasi SOP secara
efektif dan relevan di
era digital.

ASN DLH

2. Membuat
laporan Hasil
kegiatan
Sosialisasi
terkait SOP

Tersedianya
Laporan
tertulis,
dokumentasi,
lampiran
daftar hadir &
notulen

. Akuntabel: Saya telah

menyusun laporan
sesuai data dan fakta.

. Loyal: Saya telah

menyelesaikan laporan
sebagai bentuk
tanggung jawab
kepada instansi.

. Kompeten: Saya telah

menyajikan laporan
dengan sistematis dan
jelas.

. Berorintasi pelayanan:

Saya telah memastikan

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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laporan disusun untuk
memberikan manfaat
sebagai bahan evaluasi
peningkatan pelayanan
kepada masyarakat.

. Menyusun
laporan
aktualisasi
dan
mengkonsulta
sikan kepada
mentor

Tersedianya
Laporan
aktualisasi
yang telah
disahkan oleh
mentor

Hasil:
Terkirimnya
video kedalam
grup WA dan
Disetujuinya
laporan
aktualisasi
oleh mentor

—_—

w

. Akuntabel : Saya telah

memberikan laporan
akhir

yang dapat
dipertanggungjawabkan.

. Kompeten : Saya telah

memperbaiki laporan
berdasarkan masukan
secara profesional.

. Loyal : Saya telah

menyelesaikan laporan
sesuai arahan mentor.

. Adaptif : Saya telah

menyesuaikan laporan
berdasarkan dinamika
evaluasi kegiatan.
Kolaboratif : Saya telah

Penulis dan
Mentor

Tidak ada
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melibatkan pihak terkait
dalam penyusunan
laporan serta
pelaksanaan aktualisasi
dalam memperoleh
masukan yang
memperkaya hasil
kegiatan.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK)

Habituasi merupakan proses pembiasaan yang bertujuan membentuk perilaku dan sikap positif sehingga seseorang
menjadi terbiasa bertindak secara konsisten sesuai nilai-nilai yang berlaku di lingkungan kerjanya. Dalam konteks Pelatihan
Dasar Calon PNS (Latsar CPNS), proses habituasi berperan penting dalam membangun karakter ASN yang berintegritas.

Adapun rekapitulisasi rencana habituasi nilai-nilai dasar PNS (BerAKHLAK) yang akan dilaksanakan dicantumkan pada tabel

berikut.
Tabel 4. 3 Rekapitulisasi Rencana Habituasi Nilai Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK)
Kegiatan
Mata
No | paiatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Jumlah Aktualisasi
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1 | Berorientasi 0 0 0 0 0 2 1 1 1 1 1 2 3 6
Pelayanan
2 Akuntabel 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 13 16
3 Kompeten 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 13 13
4 Harmonis 2 2 1 1 2 2 0 0 0 1 1 1 5 7
5 Loyal 0 2 1 2 1 1 0 0 1 1 2 2 5 8
6 Adaptif 0 1 1 2 0 1 2 2 2 2 1 2 6 10
7 Kolaboratif 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 9 10
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan 9 12 9 12 9 12 9 9 9 12 10 13 54 70
per kegiatan
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D. Capaian penyelesaian isu

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, menggambarkan hasil

nyata dari Tersedianya Standar Operasional Prosedur (Sop) bagi petugas Dalam

Pengangkutan Sampah Melalui Video Digital

Dan Banner Pada Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci yang telah dilakukan penulis dalam

melakukan evaluasi dan monitoring pengangkutan sampah melalui kuisioner

Gform sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Kondisi Sebelum dan Sesudah Penyelesaian Core Isu

Core isue

Kondisi Sebelum

Kondisi Sesudah

a. Kejelasan prosedur pengangkutan
sampah sebelum adanya SOP

kejelasan prosedur pengangkutan sampah sebelum adanya SOP
Tidak Jelas
Cukup
Jelas
Sangat Jelas

Sangat Tidak Jelas

Kejelasan prosedur pengangkutan
sampah masih rendah. Dari 64
responden, 41 orang (64,06%) menilai
prosedur sebagai “Tidak Jelas”,
sementara hanya 4 orang (6,25%)
menilai “Jelas” dan 2 orang (3,12%)
menilai “Sangat Jelas”. Kondisi ini
menimbulkan ketidakpastian dalam
pelaksanaan tugas pengangkutan
sampah, dengan pemahaman
petugas yang sangat bervariasi,
sehingga risiko kesalahan dan
ketidakkonsistenan menjadi tinggi.

a. Kejelasan Kejelasan prosedur

pengangkutan sampah setelah
adanya SOP

Kejelasan SOP pengangkutan sampah yang telah dibuat

52(81,3%

2(3,1%)

B(12,5%)
2(3,1%)

0 20 40 &0

Kejelasan  prosedur  mengalami
peningkatan signifikan. Sebanyak 52
dari 64 responden (81,25%) menilai
prosedur “Jelas” dan 8 responden
(12,5%) menilai “Sangat Jelas”,
sementara hanya 4 responden
(6,25%) yang memberikan penilaian
negatif. SOP yang disusun
memberikan panduan terstruktur,
memudahkan pemahaman,
mengurangi kebingungan, dan
meningkatkan efektivitas operasional.
Akibatnya, pemahaman petugas
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menjadi  lebih  seragam, risiko
kesalahan menurun, dan

pelaksanaan tugas lebih konsisten.

b. Kedisiplinan petugas sebelum
adanya SOP

kedisiplinan petugas dalam melaksanakan tugas sebelum adanya SOP

25 (39,1%)
33(61,6)

Sangat Tinggi 2(3,1%)

Sangat Rendah 3(4.7%)

Tinggi 1(1,6%)

0 10 20 30 40

Mayoritas responden menilai
kedisiplinan petugas rendah, dengan
33 orang (51,56%) berada pada
kategori “Rendah” dan 25 orang
(39,06%) pada kategori “Cukup”,
sedangkan kategori “Sangat Rendah”,
“Tinggi”, atau “Sangat Tinggi” hanya
sedikit. Rendahnya disiplin ini
disebabkan oleh kurangnya acuan
dan panduan tertulis yang jelas,
sehingga pelaksanaan tugas sering
tidak konsisten dan efektivitas kerja
terbatas. Akibatnya, praktik kerja tidak
selalu optimal dan kadang
mengabaikan prosedur atau aturan
yang ada.

b. Kedisiplinan setelah adanya SOP

Tingkat kedisiplinan petugas setelah adanya SOP

53 (82,8%)

6(9,4%)
4(6,3%)
1(1,6%)

0 20 40 60

Mayoritas responden menilai
kedisiplinan petugas tinggi, yaitu 53
orang (82,81%), diikuti kategori cukup
(6 orang, 9,38%) dan sangat tinggi (4
orang, 6,25%), sementara hanya 1
responden (1,56%) yang menilai
rendah. Penerapan SOP memberikan
pedoman yang jelas, sehingga
pelaksanaan tugas menjadi lebih
disiplin dan konsisten. Dengan
adanya struktur, aturan, dan panduan
operasional yang tegas, petugas lebih
mudah bertindak disiplin, termotivasi
mengikuti prosedur, dan memiliki
tanggung jawab yang jelas, sehingga
praktik kerja menjadi lebih konsisten
dan efektif.

c. Koordinasi sebelum

adanya SOP

Tingkat koordinasi antar petugas sebelum adanya SOP

petugas

Cukup 23 (35,9%)

Sangat Buruk

1(17,.2%)

27 (42.2%

2(3,1%)

c. Koordinasi sebelum

adanya SOP

koordinasi antar petugas setelah adanya SOP

petugas

Sangat Baik

1 (17,2%)

52 (81,3%)

1(1,6%)
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Koordinasi antar petugas tergolong
rendah dan tidak terstruktur. Dari 64
responden, 42,19% menilai koordinasi
‘Buruk’, 35,94% ‘Cukup’, 17,19%
‘Sangat Buruk’, 1,56% ‘Baik’, dan
3,12% ‘Sangat Baik’. Banyak petugas
bekerja tidak sinkron, bingung dalam
pembagian tugas, dan sering
melakukan pekerjaan dengan cara
masing-masing, sehingga terjadi
tumpang tindih. Ketidakpastian tinggi
karena kurangnya pedoman baku, dan
koordinasi cenderung sporadis serta
reaktif, bergantung pada inisiatif
individu atau besarnya permasalahan.

Koordinasi antar petugas mengalami
peningkatan signifikan. Dari 64
responden, 52 (81,25%) menilai
‘Baik’, 11 (17,19%) menilai ‘Sangat
Baik’, dan hanya 1 (1,56%) menilai
‘Buruk’. Penerapan SOP memberikan
pedoman yang jelas, sehingga peran,
tanggung jawab, dan komunikasi
antar  petugas menjadi  lebih
terstruktur. Ketidakpastian berkurang,
alur kerja tim lebih jelas, dan
kesalahan dapat  diminimalkan.
Dengan demikian, koordinasi berjalan
sistematis dan efisien, memudahkan
kolaborasi, serta  memperlancar
pelaksanaan tugas sehari-hari.

d. Efektivitas pengawasan setelah
adanya SOP

Tingkat efektivitas pengawasan terhadap pelaksanaan tugas sebelum SOP

Cukup 22 (34.4%)

Tidak Efektif 35 (54,7%)

Sangat Efektif 2(31%)

Efekiif 41(6,3%)

Sangat Tidak Efektif 1(1,8%)
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Mayoritas responden (54,69%)
menilai pengawasan belum efektif.
Pengawasan dinilai masih minim,
kurang terstruktur, dan menimbulkan
ketidakjelasan bagi petugas. Hanya
sebagian kecil responden yang
menilai pengawasan efektif (6,25%)
atau sangat efektif (3,12%). Belum
adanya pedoman baku membuat
petugas cenderung bekerja secara
improvisasi, sehingga menurunkan
disiplin dan konsistensi kerja. Selain
itu, persepsi negatif terhadap
pengawasan juga dipicu oleh prosedur

d. Efektivitas pengawasan setelah
adanya SOP

Bagaimana efektivitas pengawasan setelah adanya SOP

Efektf 50 (78,1%)

Sangat Efektif 14 (21,8%)

0 10 20 30 40 50

Sebagian besar responden menilai
pengawasan belum efektif (54,69%),
karena masih minim, kurang
terstruktur, dan menimbulkan
ketidakjelasan bagi petugas. Hanya
9,37% yang menilai pengawasan
efektif atau sangat efektif. Penerapan
SOP dinilai mampu memberikan
pedoman operasional yang jelas,
menstandarkan pengawasan, serta
meningkatkan kinerja, disiplin, dan
konsistensi  tugas. SOP juga
membantu petugas memahami peran
dan tanggung jawabnya, sehingga
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yang tidak jelas, kurangnya monitoring | menumbuhkan keyakinan dan rasa
dan evaluasi rutin, serta ketiadaan | percaya diri. Area  perbaikan
pelatihan berkala. difokuskan pada monitoring
berkelanjutan dan evaluasi periodik
agar efektivitas pengawasan tetap
terjaga.

E. Manfaat terselesainya core isu

Berikut Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak
setelah diselesaikannya core isu melalui Tersedianya Standar Operasional
Prosedur (Sop) Petugas Lapangan Dalam Pengangkutan Sampah Melalui Video
Digital Dan Banner Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci,

Diantaranya adalah:

a) Individu peserta

Terselesaikannya core isu “memberikan manfaat nyata bagi penulis. Melalui
kegiatan ini, penulis tidak hanya menghasilkan produk berupa Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang terstruktur dan mudah dipahami, tetapi juga
memanfaatkan media digital serta desain visual untuk memperkuat efektivitas
sosialisasi SOP kepada petugas lapangan. Kegiatan ini menjadi sarana
pembelajaran yang komprehensif dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang
BerAKHLAK. Penulis mampu mengimplementasikan nilai Adaptif melalui
pemanfaatan teknologi digital sebagai media kerja. Penulis menunjukkan
kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta mampu
mengintegrasikan inovasi dalam pekerjaan lapangan yang selama ini masih

bersifat manual dan konvensional.
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Penulis belajar menciptakan solusi nyata berbasis kebutuhan lapangan
dengan menumbuhkan inovasi dan kreativitas. Dalam penyusunan SOP, penulis
mengidentifikasi permasalahan petugas pengangkut sampah dan merancang
solusi visual serta digital melalui video dan banner yang mempermudah
sosialisasi tanpa pelatihan tatap muka. Kegiatan ini juga meningkatkan tanggung
jawab dan kepemimpinan penulis melalui koordinasi, komunikasi, dan
manajemen tim selama proses penyusunan hingga sosialisasi SOP. Selain itu,
penulis memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis masalah,
merancang solusi implementatif, dan memahami pentingnya kebijakan berbasis

kondisi faktual.

Dengan demikian, tersusunnya SOP pengangkutan sampah yang dikemas
dalam bentuk media digital dan visual bukan hanya menjadi capaian
administratif, tetapi juga menjadi bukti nyata penerapan nilai BerAKHLAK,
terutama adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil. Proyek ini membentuk
kebiasaan kerja yang inovatif, bertanggung jawab, serta berorientasi pada

pelayanan publik yang lebih efektif dan modern.

b) Instansi
Terselesaikannya core isu mengenai tersedianya SOP pengangkutan
sampah melalui media video digital dan desain banner merupakan capaian
penting dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi Latsar CPNS. Keberhasilan
ini memberikan manfaat nyata bagi instansi di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci dan juga Pemerintah Kabupaten Kerinci,
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Penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Pengangkutan Sampah membantu memastikan bahwa seluruh proses
pengangkutan sampah dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan seragam di
lapangan. Melalui SOP ini, setiap petugas memiliki acuan yang jelas dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga mampu meminimalkan kesalahan,

mempercepat proses kerja, dan meningkatkan produktivitas pelayanan.

Selain itu, penggunaan media video digital dan desain banner sebagai
sarana sosialisasi SOP merupakan bentuk optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi di lingkungan kerja. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media edukatif dan modern yang
mudah dipahami oleh petugas. Inovasi ini mendorong penerapan teknologi
informasi dalam pelayanan publik, sejalan dengan misi Pemerintah Kabupaten
Kerinci dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan

modern.

Implementasi SOP dan media informatif tersebut juga berkontribusi
terhadap pencapaian visi daerah Kabupaten Kerinci, yaitu menjadi daerah yang
maju, berdaya saing, dan berwawasan lingkungan. Dengan tersedianya SOP ini
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang
kebersihan dan pengelolaan lingkungan. Proses kerja yang lebih teratur dan
terstandar memberikan dampak positif pada kebersihan wilayah dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, Dinas Lingkungan Hidup turut

membantu pemerintah daerah dalam mewujudkan prinsip good governance atau
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tata kelola pemerintahan yang baik, yang mengedepankan efektivitas, efisiensi,

dan akuntabilitas.

c) Stokeholders

Selain manfaat bagi instansi pemerintah, penyelesaian core isu ini juga
memberikan dampak positif bagi para pemangku kepentingan (stakeholders),
khususnya masyarakat dan pihak terkait lainnya. Dengan adanya SOP
pengangkutan sampah, masyarakat mendapatkan layanan kebersihan yang
lebih cepat, teratur, dan tepat waktu. Kejelasan jadwal dan prosedur

pengangkutan sampah menjadikan lingkungan sekitar lebih bersih dan tertata.

Peningkatan kualitas layanan ini secara langsung juga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kerinci. Pelayanan yang transparan, profesional, dan konsisten menumbuhkan
persepsi positif bahwa pemerintah daerah benar-benar berkomitmen dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Selain itu, tersedianya SOP dan
media informatif mendorong kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah, pihak
swasta, dan komunitas lingkungan. Dengan adanya pedoman yang jelas,
berbagai pihak dapat bersinergi dalam menjaga kebersihan daerah, baik melalui
kegiatan gotong royong, edukasi lingkungan, maupun pengelolaan sampah

berbasis masyarakat.

Secara keseluruhan, implementasi SOP pengangkutan sampah ini
mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh

warga Kabupaten Kerinci. Kebersihan yang terjaga tidak hanya meningkatkan
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kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap daya tarik
daerah, baik dari sisi kesehatan, sosial, maupun pariwisata. Pada akhirnya,
seluruh manfaat ini berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang bersih,
sehat, dan nyaman bagi warga Kabupaten Kerinci. Implementasi SOP
pengangkutan sampah bukan hanya sebuah inovasi administratif, tetapi juga
wujud nyata dari komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan lingkungan

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

F.Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut ini disusun untuk memastikan bahwa Pembuatan SOP
dengan inovasi melalui infografis dan video digital dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan, diperbarui sesuai perkembangan regulasi, serta diterapkan di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Berikut adalah rencana tindak lanjut

hasil aktualisasi yang akandilaksanakan oleh penulis bersama instansi terkait:

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut

No | Kegiatan Output Durasi | Para pihak yang | Sumber | Keterangan
dan terlibat daya
Waktu
1 Evaluasi dan Dokumentasi [1 tahun | Individu Tidak Melakukan
Monitoring kegiatan dan peserta,Mentor, | ada monitoring
Lanjutan Laporan Petugas berkala
pelaksana terhadap

petugas dan
mengevaluasi
kinerja sesuai

intruksi
atasan.

2 Sosialisasi Dokumentasi |2 bulan | Individu peserta, | Tidak Sehubungan
SOP kepada kegiatan dan Mentor, ada dengan
kecamatan laporan Kecamatan terbitnya
sebagai peraturan

54



pelimpahan
kewenangan
persampahan
di kabupaten
kerinci

bupati
tentang
pelimpahan
kewenangan
pengelolaan
sampah oleh
kecamatan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul “Pembuatan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pengangkutan Sampah Berbasis Media Banner
dan Video di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” menunjukkan bahwa
seluruh tahapan kegiatan telah terlaksana dengan baik dan efektif. Melalui
penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, kegiatan ini berhasil menciptakan
pedoman kerja yang sistematis, mudah dipahami, serta mendukung peningkatan

kualitas pelayanan publik dan kebersihan lingkungan di Kabupaten Kerinci

a. Terlaksananya penyusunan dan penerapan SOP Pengangkutan Sampah
menunjukkan bahwa inovasi yang dirancang telah disosialisasikan dengan baik,

mudah dipahami, dan dapat diimplementasikan oleh petugas lapangan.

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar BerAKHLAK serta peran ASN dalam

pelaksanaan tugas pokok pada kegiatan aktualisasi ini, yaitu:

1) Kegiatan ke-1: Melaksanakan konsultasi gagasan dengan mentor
terkait gagasan pembuatan SOP
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK sebagai pedoman dalam bekerja secara profesional. Nilai

Berorientasi Pelayanan tercermin dari kesungguhan saya dalam
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menyampaikan gagasan penyusunan Standard Operating Procedure
(SOP) pengangkutan sampah kepada mentor agar hasil kegiatan benar-
benar bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan instansi. Nilai Akuntabel
tampak dari tanggung jawab saya dalam menyusun surat telaah staf,
mencatat arahan mentor, serta menyampaikan ide secara terbuka dan
profesional sehingga seluruh proses dapat dipertanggungjawabkan. Nilai
Kompeten terlihat dari kemampuan saya menyiapkan data dan informasi
pendukung serta menjelaskan konsep gagasan secara sistematis
berdasarkan pemahaman terhadap kondisi lapangan. Nilai Harmonis
tercermin melalui sikap sopan, santun, dan menghargai setiap masukan
mentor selama proses konsultasi. Nilai Loyal saya wujudkan melalui
kesetiaan terhadap visi dan misi instansi dengan berkomitmen
melaksanakan setiap arahan secara konsisten. Nilai Adaptif tampak dari
kemampuan saya menyesuaikan ide dan strategi sesuai kebutuhan
organisasi yang dinamis. Sementara itu, nilai Kolaboratif diwujudkan
melalui kerja sama yang baik antara saya dan mentor dalam berdiskusi
dan menyempurnakan gagasan hingga menjadi rancangan kegiatan yang

matang dan terarah.

2) Kegiatan ke-2: Melaksanakan Inventarisasi Data Lapangan dan

Wawancara Petugas
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK
sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas. Nilai Berorientasi Pelayanan

tercermin dari komitmen saya menghimpun data yang akurat dan relevan
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3)

untuk mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan sampah di
lapangan. Nilai Akuntabel tampak dari tanggung jawab saya dalam
mencatat dan memverifikasi setiap informasi yang diperoleh secara objektif.
Nilai Kompeten terlihat dari kemampuan menganalisis permasalahan yang
dihadapi petugas, memahami ritme kerja, serta menyesuaikan dengan
ketentuan teknis pengelolaan sampah. Nilai Adaptif saya tunjukkan melalui
kemampuan menyesuaikan metode wawancara dan pendekatan
komunikasi sesuai kondisi lapangan. Nilai Kolaboratif tampak dari
keterlibatan langsung dengan petugas lapangan dalam memperoleh data
dan menggambarkan situasi faktual di lapangan. Nilai Harmonis tercermin
dari hubungan yang baik, saling menghormati, dan terbuka dalam
menerima masukan dari petugas. Nilai Loyal saya wujudkan melalui
komitmen dalam menyediakan data faktual yang dapat mendukung
kebijakan pimpinan dalam memperbaiki sistem kerja secara berkelanjutan.
Kegiatan ke-3 : Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan SOP
pengangkutan sampah.

Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK sebagai
pedoman dalam menghasilkan dokumen kerja yang profesional dan
aplikatif. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari upaya saya
menyusun SOP yang dapat menjadi panduan kerja bagi petugas lapangan
agar proses pengangkutan sampah berjalan efektif dan efisien. Nilai
Akuntabel tampak dari ketelitian saya memastikan setiap tahapan

penyusunan sesuai ketentuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai
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4)

Kompeten terlihat dari peningkatan kemampuan saya memahami regulasi,
struktur SOP, serta praktik terbaik pengelolaan sampah. Nilai Harmonis
terwujud dari kerja sama yang baik dengan mentor dan rekan kerja dalam
menyempurnakan isi dokumen. Nilai Loyal saya tunjukkan melalui
kesesuaian isi SOP dengan visi dan misi Dinas Lingkungan Hidup dalam
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Nilai Kolaboratif tampak
dari keterlibatan berbagai pihak dalam proses diskusi dan validasi isi SOP
agar hasilnya komprehensif. Sementara nilai Adaptif terlihat dari
kemampuan menyesuaikan substansi SOP dengan dinamika kebutuhan di
lapangan.

Kegiatan ke-4 : Melaksanakan Uji Coba dan Evaluasi SOP

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK
secara konsisten. Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari komitmen
saya memastikan SOP yang telah disusun mudah dipahami dan benar-
benar membantu petugas dalam pelaksanaan tugas di lapangan. Nilai
Akuntabel diwujudkan dengan tanggung jawab terhadap keseluruhan
proses uji coba serta pencatatan hasil dan kendala yang ditemukan. Nilai
Kompeten terlihat dari kemampuan saya menganalisis hasil simulasi dan
memberikan rekomendasi perbaikan. Nilai Adaptif tercermin dari kesiapan
saya menyesuaikan isi SOP dengan kondisi lapangan agar lebih realistis
dan aplikatif. Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama dengan
mentor, petugas, dan rekan tim dalam mencari solusi atas kendala yang

muncul selama uji coba..
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5)

6)

Kegiatan ke-5: Pengesahan SOP dan membuat bahan Sosialisasi SOP
melalui media dan video

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK
sebagai landasan dalam bekerja secara bertanggung jawab dan kreatif.
Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari tujuan utama pembuatan bahan
sosialisasi berupa banner dan video panduan agar petugas dapat
memahami SOP dengan mudah. Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan
memastikan keabsahan setiap informasi yang tercantum serta kesesuaian
isi SOP yang disahkan oleh pimpinan. Nilai Loyal tercermin dari komitmen
mengikuti arahan pimpinan dan memastikan dokumen final selaras dengan
kebijakan organisasi. Nilai Kolaboratif tampak dari kerja sama dengan
berbagai pihak dalam proses desain dan produksi media sosialisasi. Nilai
Kompeten terlihat dari kemampuan saya mengoptimalkan keterampilan
komunikasi visual untuk menyajikan informasi secara menarik dan mudah
dipahami. Sementara nilai Adaptif tercermin dari pemanfaatan teknologi
digital sebagai sarana modern dalam penyebaran informasi kepada seluruh
pegawai.

Kegiatan ke-6: Sosialisasi SOP kepada petugas lapangan dan
pembuatan laporan.

Dalam kegiatan terakhir ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK
secara menyeluruh. Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari semangat
saya memastikan seluruh petugas memahami isi SOP melalui sosialisasi

yang dilakukan secara efektif menggunakan media digital seperti grup
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WhatsApp. Nilai Harmonis diwujudkan dengan komunikasi yang sopan,
terbuka, dan saling menghargai selama proses sosialisasi berlangsung.
Nilai Kolaboratif terlihat dari kerja sama dengan rekan tim dalam
menyebarluaskan informasi agar tersampaikan secara merata. Nilai
Akuntabel dan Kompeten tampak dalam penyusunan laporan kegiatan
yang sistematis, berbasis data, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai
Loyal saya tunjukkan melalui penyelesaian laporan tepat waktu sebagai
bentuk dedikasi terhadap tanggung jawab kedinasan. Nilai Adaptif
tercermin dari kemampuan saya menyesuaikan metode sosialisasi dan
penyusunan laporan sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan

organisasi.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dikembangkan untuk menjawab isu utama adalah
“Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengangkutan Sampah
Berbasis Media Banner dan Video”. Gagasan ini mendukung terwujudnya
Smart ASN yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan
pendekatan visual, banner dan video menjadi sarana efektif untuk mempercepat
pemahaman dan penerapan SOP oleh petugas lapangan sehingga pelayanan

publik di bidang kebersihan menjadi lebih terstandar dan efisien.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, diperoleh hasil konkret berupa
Tersusunnya SOP pengangkutan sampah yang aplikatif dan mudah diterapkan.

Inovasi media banner dan video membuat penyebaran informasi lebih cepat dan
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menarik. Petugas lapangan kini memiliki panduan kerja yang jelas, terukur, serta
selaras dengan misi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas birokrasi
dan pelayanan publik adaptif. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai
BerAKHLAK mampu menjadi fondasi dalam membentuk ASN profesional, kreatif,

dan bertanggung jawab.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Pelatihan Dasar CPNS telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kompetensi, profesionalisme, serta pembentukan karakter Aparatur
Sipil Negara (ASN). Melalui kegiatan pelatihan ini, para peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai dasar ASN,
tetapi juga mampu menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai
BerAKHLAK dalam setiap aspek pekerjaan. Nilai-nilai seperti berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif
menjadi pedoman utama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai
pelayan publik. Dampak positif ini terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta
terhadap pentingnya etika kerja, tanggung jawab, dan integritas dalam

melaksanakan peran sebagai agen perubahan di instansi masing-masing.

Namun demikian, agar hasil pelatihan dapat memberikan manfaat yang
lebih berkelanjutan, ke depan perlu dilakukan peningkatan durasi pendampingan
dan pembimbingan oleh para coach. Pendampingan yang lebih intensif akan
membantu peserta mengembangkan inovasi yang tidak hanya kreatif tetapi juga

relevan dengan kebutuhan dan tantangan nyata di instansi mereka. Dengan
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bimbingan yang berkelanjutan, peserta dapat lebih matang dalam merancang
serta mengimplementasikan proyek perubahan yang berdampak langsung pada
peningkatan kualitas layanan publik. Selain itu, mekanisme monitoring dan
evaluasi pascapelatihan juga perlu diperkuat untuk memastikan setiap inovasi
yang dihasilkan dapat diadaptasi dan direplikasi sebagai praktik baik di

lingkungan kerja ASN.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

a. Disarankan agar seluruh ASN di Dinas Lingkungan Hidup dan petugas
pelaksana pengangkutan sampah menerapkan dan memanfaatkan SOP
Pengangkutan Sampah sebagai pedoman kerja agar kegiatan
pengangkutan berjalan tertib, efektif, dan terukur.

b. Pimpinan dan seluruh pegawai diharapkan mendukung keberlanjutan
serta pembaruan berkala terhadap SOP ini, sehingga selalu relevan
dengan kondisi dan kebijakan terbaru di bidang pengelolaan sampah.

c. Dinas Lingkungan Hidup diharapkan dapat mengembangkan inovasi
serupa di bidang pelayanan lainnya, dengan tetap mengintegrasikan nilai-

nilai BerAKHLAK sebagai dasar perilaku dan etos kerja ASN.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 1 Bulan
September 2025

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melaksanakan konsultasi gagasan dengan
mentor terkait gagasan Pembuatan SOP

Tanggal Pelaksanaan 1-3 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Dokumentasi pembuatan surat telaah

2. Dokumentasi dan Notulen hasil diskusi
bersama mentor

3. Tersedianya surat telaah yang disetujui oleh
mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK
a. Tahapan Kegiatan 1
1. Membuat surat telaah staf kepada mentor

1) Akuntabel : Dalam proses penyusunan surat telaah staf kepada mentor,
saya menunjukkan sikap akuntabel dengan bertanggung jawab penuh
terhadap setiap gagasan yang dituangkan. Saya memastikan bahwa setiap
kalimat dalam telaah tersebut disusun dengan cermat, jelas, dan sesuai
dengan tujuan organisasi sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
menunjukkan bahwa saya serius menjaga kepercayaan mentor terhadap
kualitas gagasan saya. Dengan bersikap akuntabel, saya memastikan
surat telaah yang saya sampaikan bukan sekadar formalitas, tetapi benar-
benar menjadi landasan pengambilan keputusan.

2) Kompeten: Sikap kompeten saya wujudkan dengan mempersiapkan
gagasan berbasis data dan informasi yang relevan serta valid. Sebelum
menuliskan telaah staf, saya melakukan penelusuran literatur, regulasi,
maupun dokumen pendukung lainnya agar setiap argumen memiliki dasar
yang kuat. Dengan begitu, isi telaah bukan hanya sebatas opini, tetapi
menjadi gagasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
praktis untuk mendukung perbaikan proses kerja.

3) Harmonis: Dalam menyampaikan gagasan kepada mentor, saya
menjunjung nilai harmonis dengan menggunakan bahasa yang sopan,
lugas, dan menghargai waktu beliau. Saya memastikan telaah staf disusun
secara ringkas namun tetap substantif sehingga tidak membebani
pembaca. Sikap menghormati ini saya wujudkan pula dengan menata
format telaah staf secara rapi, sehingga mudah dipahami dan
mencerminkan sikap profesional dalam berkomunikasi.
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4) Loyal : Dalam penyusunan surat telaah staf, saya menunjukkan loyalitas

dengan menekankan gagasan yang mendukung visi, misi, serta tujuan
instansi. Saya memastikan bahwa ide yang saya sampaikan tidak
menyimpang dari kebijakan organisasi, melainkan mendukung arah prioritas
pembangunan. Dengan sikap loyal ini, saya menegaskan bahwa setiap
pemikiran yang saya tuangkan bertujuan untuk memperkuat kinerja organisasi,
bukan hanya kepentingan pribadi.

b. Tahapan Kegiatan 2
2. Melaksanakan konsultasi terkait SOP dengan mentor

1)

2)

3)

4)

Kompeten: Saat melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait
rancangan SOP, saya menunjukkan kompetensi dengan mendengarkan
secara aktif dan menyerap setiap masukan yang diberikan. Saya mencatat
hal-hal penting yang disampaikan serta menanyakan hal-hal yang belum
dipahami agar tidak terjadi kesalahan dalam pengembangan gagasan.
Dengan begitu, hasil rancangan SOP dapat terus diperbaiki dan
disempurnakan berdasarkan arahan langsung dari mentor.

Kolaboratif: Saat melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait
rancangan SOP, saya menunjukkan kompetensi dengan mendengarkan
secara aktif dan menyerap setiap masukan yang diberikan. Saya mencatat
hal-hal penting yang disampaikan serta menanyakan hal-hal yang belum
dipahami agar tidak terjadi kesalahan dalam pengembangan gagasan.
Dengan begitu, hasil rancangan SOP dapat terus diperbaiki dan
disempurnakan berdasarkan arahan langsung dari mentor.

Akuntabel: Hasil dari konsultasi tidak hanya saya catat, tetapi juga
langsung saya tindaklanjuti dengan langkah nyata. Bentuk akuntabilitas ini
terlihnat dari bagaimana saya memperbaiki rancangan aktualisasi
berdasarkan masukan mentor dan menginformasikan kembali
perkembangan perbaikan tersebut. Dengan demikian, setiap keputusan
dalam konsultasi dapat diimplementasikan secara konsisten, transparan,
dan sesuai harapan.

Adaptif : Dalam proses konsultasi, saya menunjukkan sikap adaptif dengan
menyesuaikan rancangan SOP terhadap perubahan kebijakan maupun
kebutuhan organisasi. Ketika mentor memberikan masukan baru yang
sebelumnya belum saya pikirkan, saya dengan cepat menyesuaikan
rancangan tanpa merasa terbebani. Sikap adaptif ini memperlihatkan bahwa
saya mampu merespons perubahan dengan cepat, serta menjadikan
tantangan sebagai peluang untuk memperbaiki kualitas SOP.

c. Tahapan Kegiatan 3
3. Meminta persetujuan atas gagasan terhadap isu
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1)

2)

3)

Kolaboratif : Dalam proses meminta persetujuan atas gagasan terhadap
isu terpilih, saya telah menerapkan nilai kolaboratif dengan bekerja sama
secara aktif bersama rekan CPNS untuk menggali berbagai sudut
pandang. Saya memulai kegiatan dengan mengundang seluruh pihak
terkait untuk berdiskusi dan memastikan setiap rekan CPNS memiliki ruang
yang setara dalam menyampaikan ide. Melalui kolaborasi yang baik, saya
dan rekan-rekan berhasil mengidentifikasi gagasan yang paling relevan
dengan kebutuhan organisasi. Hasil dari kolaborasi ini tidak hanya
memperkaya gagasan yang dihasilkan, tetapi juga memperkuat semangat
kerja sama dalam tim. Saya memastikan setiap anggota memahami
perannya dalam pelaksanaan keputusan yang telah disetujui. Dengan
demikian, nilai kolaboratif telah saya wujudkan melalui koordinasi efektif,
komunikasi terbuka, dan kemauan untuk saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama. Kolaborasi yang terjalin juga berdampak positif
terhadap kecepatan dan kualitas pengambilan keputusan. Saya percaya
bahwa keberhasilan dalam kegiatan ini merupakan hasil dari kekompakan
dan sinergi tim yang solid..

Harmonis : Dalam tahapan diskusi meminta persetujuan gagasan, saya
menerapkan nilai harmonis dengan menjaga suasana kerja yang saling
menghormati dan terbuka terhadap perbedaan pendapat. Dalam setiap
kesempatan, saya mengutamakan komunikasi yang santun,
menggunakan pilihan kata yang positif, dan menunjukkan empati terhadap
masukan yang disampaikan. Sikap saling menghargai ini menjadikan
suasana Kkerja lebih kondusif dan produktif. Saya percaya bahwa
keharmonisan dalam tim menjadi pondasi penting untuk menghasilkan
keputusan yang diterima oleh semua pihak. Melalui proses ini, saya belajar
bahwa menjaga hubungan baik sama pentingnya dengan menghasilkan
ide yang inovatif. Dengan mengedepankan keharmonisan, setiap
perbedaan justru menjadi kekuatan dalam menemukan solusi terbaik untuk
isu yang dihadapi.

Kompeten : Nilai kompeten saya wujudkan melalui upaya mendalam
dalam mengembangkan solusi yang relevan berdasarkan hasil diskusi
bersama mentor. Sebelum meminta persetujuan atas gagasan, saya
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap isu terpilih dengan
mengumpulkan data pendukung, melakukan studi literatur, dan meninjau
kebijakan yang sejalan dengan topik tersebut. Saya juga memastikan
gagasan yang diajukan memiliki dasar ilmiah serta manfaat yang nyata
bagi peningkatan kinerja unit kerja. Saya menyampaikan hasil analisis
dengan argumentasi yang logis dan berbasis data sehingga mampu
meyakinkan rekan kerja maupun pimpinan. Setelah mendapatkan berbagai
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masukan, saya melakukan revisi dan penyempurnaan gagasan secara
sistematis agar lebih aplikatif. Kompetensi saya dalam menyusun konsep
juga ditunjukkan dengan kemampuan menyederhanakan permasalahan
kompleks menjadi langkah-langkah implementatif yang mudah dipahami
oleh semua pihak.

4) Akuntabel : Dalam tahap pelaksanaan keputusan, saya menunjukkan nilai
akuntabel dengan memastikan seluruh hasil keputusan yang telah
disepakati dilaksanakan sesuai dengan rencana dan prosedur yang
berlaku. Setelah mendapatkan persetujuan atas gagasan, saya menyusun
laporan tindak lanjut yang mencakup langkah-langkah pelaksanaan, pihak
yang bertanggung jawab, serta jadwal monitoring dan evaluasi. Saya
memastikan setiap proses terdokumentasi dengan baik agar dapat
dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Selain itu, saya juga
menyampaikan perkembangan pelaksanaan kepada mentor secara
berkala untuk menjaga transparansi dan kejelasan arah kegiatan. Sikap
terbuka terhadap evaluasi dan kritik juga saya terapkan sebagai bentuk
komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1

1) Membuat surat telaah staf kepada mentor
= I ;

I

|

% = J by
— \

Gambar 1. Membuat draft dan format surat telaahan staf dan catatan konsultasi
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Pes-2l | sekua@Herihelkango. It SeKta KernelEyaneo.com

TELAAHAN STAF

Vin : Kepala Bicang Persampahan dan Pengelnlaan Sampah Dinas
Lingiungen Hidup Kabupaten Kering (Mentor Latsar)

Dari : Anggola Latsar CPNS.

Tanagal 0|1 Seplember 2025

Namar £00:239/0LH-2025

Lamgiran_ : |1 Rangkap

1. Persoalan
Fengelolaan sampah di Kabupaten Kerinti masih merghadapi kendala
rnendisa, khususnya pac aspok pengangkulan, Kelcsan Standar Opersional
Frosedur (S0P yang lerdakumentas! can Lerstandar membual pelugas lapangan
bekerja berdssarkan kebiasaan serts instruksi lisan, tanpa pedoman yang
korsision, Akibalnga rilme porgargkulan menjadi lidak loalur koordinasi
anlapelegas lemah, dan kualitas Ryanan Beboda-boda antareilayah. Kordisi ini
berimplikasi paca per i Jhar, masyarakat, seria
risike pencemaran lirghungan yang semakin linggl.

. Praanggapan
Diasumsikan bahwa keberadaan SOP yang jelas, lerstuklur, dan mudah
dipahami dapat menjadi sciusi uwiama  unhuk meningkatkan  efektiitas
pengangkidan sampsh. S0P berfungsi sehagsi acuan baku yang dapat
menyamakan persepei kerja antarpelugas, memperkuat disiplin, serla menjadi
OOk UKLT dal@m evaluas) kinera. Lenih [auh, dengan pendekatan inavatllt Denpa
panyusunan SOP berbasis media cigial dan banner, ciharapkan panysharan
informasi menjadi lekih prakiis. cepal, dan mudah diakses oleh petugas lapangan
sehinacaa menindkatkan Kepatuhan eracan aturan kera.

Gambar 2. Format surat telahaan staf

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP !

Kompleks Perkantoran Bukit Tengah,Siulak Kode Pos 37162
b go. @yaho

=

Analisis

Kondisi yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan besar antara
regulasi dan implementasi. Regulasi sudah cukup lengkap, etapi tidak dikuti
dengan instrumen teknis berupa SOP yang baku, sehingga operasional di
lapangan berjalan sporadis, tidak efisien, dan sulit dievaluasi. Penyebab utama

TJELAAHAN STAF terletak pada kefiadaan pedoman tertulis, lemahnya sosialisasi, kurangnya

pengawasan, serta minimnya media internalisasi aturan. Melalui pendekatan

Yth - Kepala Bidang Persampahan dan Pengelolaan Sampah Dinas Urgency. Seriousness, dan Growth (USG), penyusunan SOP dinilai sangat

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci (Mentor Latsar) mendesak karena menyangkut kualitas layanan publik dan kesshatan masyarakat.

Dari : Anggota Latsar CPNS Tingkat keseriusannya tinggi, sebab tanpa SOP, pengangkutan sampah tidak

Tanggal  : 1 Seplember 2025 akan barjalan tertib. Sementara dari sisi pertumbuhan, jika persoalan ini tidak

Nomar - 800/239/DLH-2025 segera diselesaikan, maka dampaknya akan semakin luas seiring bertambahnya
Lampiran  : 1 Rangkap jumlah penduduk dan valume sampah di Kabupaten Kerinci.

I. Persoalan V. Kesimpulan

Pengelolaan sampah di Kabupaten Kerinci masih menghadapi kendala
mendasar, khususnya pada aspek pengangkutan. Ketiadaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang terdokumentasi dan terstandar membuat petugas lapangan
bekerja berdasarkan kebiasaan serta instruksi lisan, tanpa pedeman yang
konsisten. Akibatnya, ritme pengangkutan menjadi tidak teratur, koordinasi
antarpetugas lemah, dan kualitas layanan berbeda-beda antarwilayah. Kondisi ini
berimplikasi pada penumpukan sampah, meningkatnya keluhan masyarakat, serta
risiko pencemaran lingkungan yang semakin tinggi

Dapat disimpulkan bahwa ketiadaan SOP pangangkutan sampah menjadi
hambatan mendasar dalam upaya mewujudkan tata kelola persampahan yang
efektit di Kabupaten Kerinci. Tanpa adanya standar baku, pelayanan publik di
bidang il akan terus i kendala keti inafisiensi,
dan rendahnya akuntabilitas. Penyusunan SOP tidak hanya menjadi kebutuhan
teknis, tetapi juga wujud aktualisasi nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
mendukung smart governance.

VI. Saran
Sebagai solusi konkret, perlu segera dilakukan:
. Penyusunan SOP pengangkutan sampah tartulis

. Praanggapan
Diasumsikan bahwa keberadaan SOP yang jelas, terstruktur, dan mudah
dipahami dapat menjadi solusi utama untuk meningkatkan efektivitas

) 2. Sosialisasi SOP melalui media visual berupa video digital dan banner sebagai
pengangkutan sampah. SOP berfungsi sebagai acuan bgku yang dapat pedoman praklis i lapangan.
persepsi kerja ar 3as, disiplin, serta menjadi 3. Penguatan fungsi pengawasan dan evaluasi, dengan menjadikan SOP sebagai
tolok ukur dalam evaluasi kinerja. Lebih jauh, dengan pendekatan inovatif berupa pandusn Kinerjs
penyusunan SOP berbasis media digital dan banner, diharapkan penyebaran 4 Integrasi inovasi digital dalam tata kelola persampahan, sebagai bentuk

informasi menjadi lebih praktis, cepat, dan mudah diakses oleh petugas lapangan

" ¥ N transformasi menuju pelayanan publik yang lebih cerdas, efisien, dan
sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap aturan kerja

akuntabel

lll.Fakta-fakta yang mempengaruhi

Selama tiga bulan pengamatan sebagai CPNS, terlihat beberapa fakta
penting terkait pengelolaan sampah di Kabupaten Kerinci. Dari sisi regulasi,
kerangka hukum sebenamya sudah cukup kuat melalui Perda Nomor & Tahun
2013 dan Perda Nomor 17 Tahun 2025 yang sejalan dengan kebijakan nasional
dalam RPJMN 2020-2024. Namun, di lapangan kondisi belum optimal karena
ketiadaan pedoman tertulis, minimnya sosialisasi dan pelatihan teknis, serta
lemahnya pengawasan terhadap petugas. Hal ini menimbulkan dampak nyata
berupa Akibatnya, pengetahuan kerja hanya melekat pada individu tertentu dan
sangat rentan terhadap inkonsistensi ketika terjadi rotasi petugas, pergantian
pimpinan, atau gangguan peralatan. Koordinasi antara bidang persampahan
dengan pangawas dan petugas lapangan juga masih bersifat reakiif, terutama
dalam merespons lenjakan volume sampah saat har pasar atau pasca acara
besar. Situasi ini sekaligus menunjukkan bahwa manajemen ASN perlu diperkuat,
baik dari aspek kinerja, kompetensi penggunaan teknolegi, maupun kontribusi
dalam mendukung terwujudnya Smart Governance:

Mantor Pengirim

Riki Afriyono,SKM,MM Adli Fadhlan,S.Si
NIP. 188805232011011003 NIP.200108192025051001

Gambar 3. Draft Surat telaahan staf

Dalam melaksanakan kegiatan membuat surat telaah staf kepada mentor, saya
mengawali langkah dengan menyusun kerangka isi telaah berdasarkan isu yang
telah dipilih. Saya mengumpulkan data dan informasi pendukung dari berbagai
sumber terpercaya sehingga gagasan yang disampaikan memiliki dasar yang
kuat. Setelah data terkumpul, saya menyusun naskah telaah dengan bahasa
yang jelas, runtut, dan sesuai format administrasi kedinasan. Saya memastikan
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setiap kalimat mencerminkan pertanggungjawaban penuh atas ide yang
diusulkan sebagai wujud sikap akuntabel. Dalam proses penyusunan, saya juga
menelaah ulang isi surat untuk memastikan tidak ada kesalahan data maupun
bahasa agar keakuratan tetap terjaga. Selain itu, saya menekankan pada
penggunaan kata-kata yang sopan dan menghormati posisi mentor, sebagai
bentuk penerapan nilai harmonis. Saya juga mempersiapkan beberapa argumen
pendukung agar surat telaah staf dapat dipahami secara komprehensif. Setelah
draf selesai, saya meninjau kembali kesesuaian dengan aturan birokrasi serta
standar administrasi. Kemudian, saya mencetak dan menandatangani telaah staf
sebelum diserahkan. Pada saat penyerahan, saya menyampaikan telaah staf
kepada mentor dengan penuh rasa hormat, mengatur waktu sesuai kesediaan
beliau, dan menegaskan kembali bahwa seluruh gagasan dalam surat tersebut
telah saya pertanggungjawabkan.

b. Tahapan Kegiatan 2

2) Melaksanakan konsultasi terkait SOP dengan mentor

' y -
Gambar 4. Konsultasi bersama mentor
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Catatan Konsultasi

Nama : Adil Fadhlan,S Si

NIP 120010819 202505 1 004

NDH 1 A10.4.38

UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerincl
Mentor + Riki Afriyono, SKM.MM

Pada Harl Rabu tanggal 03 September 2025, saya telah melakukan konsultasi dengan
mentor terkait p i yang akan pada masa Habituasi

Catatan Konsultasi:

[“relavukan Konsuimel da Mmerkof 1e0kendg Cucar  BIAMAN Cxat , Cutor teloavas
Qat  pog KeoWEg Petalan , Praceganen Tovo ™ 43 wecnERNOAtUL
AT | dar CaTam dalom TRiARGarakan Qkkualizas)

- eleKoRan  Koorast  @990%0n dan  amalsté 160 dacl 3 \SU Qecrmeican
Pertampatnens At Wabugaten Keviney

- tMenkos MNemetikac Caran SO0 Moqukae (et opmbarvea

Adact Wexiga  \GW Y3 akan il

- menvor  mempenwan  Kosdist farmatalatan coar ot dan damcl

dact Kekiga Ky ug araw Atk

Kanm’):s September 2025
Mentpr |

3
R\kyAvnyo\o}.sm MM
NIP. 19880523 203101 1 003

Gambar 5. Catatan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi

Dalam pelaksanaan konsultasi terkait SOP dengan mentor, saya memulai kegiatan
dengan menyiapkan draf SOP yang telah saya susun berdasarkan hasil analisis
sebelumnya. Saya menelaah setiap bagian SOP secara rinci agar dapat dipaparkan
dengan jelas kepada mentor. Pada saat pertemuan, saya menyampaikan rancangan
tersebut dengan sikap sopan dan menjelaskan maksud serta tujuan dari
penyusunan SOP ini. Selama konsultasi berlangsung, saya berperan aktif dalam
mendengarkan arahan, masukan, serta kritik yang disampaikan mentor, sebagai
bentuk penerapan nilai kompeten dalam memperkaya kualitas rancangan. Saya
juga mencatat seluruh poin penting agar tidak ada masukan yang terlewat.
Selanjutnya, saya mengajukan pertanyaan Kklarifikasi untuk memastikan
pemahaman saya benar-benar sesuai dengan arahan mentor. Sikap terbuka ini
menunjukkan penerapan nilai kolaboratif, di mana komunikasi dua arah dijalin untuk
mencapai tujuan bersama. Setelah sesi konsultasi selesai, saya menindaklanjuti
hasil diskusi dengan melakukan revisi langsung terhadap rancangan SOP sesuai
arahan yang diberikan, sebagai wujud sikap akuntabel. Saya memastikan setiap
perbaikan dilakukan dengan teliti agar hasil akhir lebih baik dan sesuai dengan
standar yang berlaku. Proses tindak lanjut ini saya dokumentasikan agar terdapat
bukti nyata dari kegiatan konsultasi yang telah dilakukan.

c. Tahapan Kegiatan 3
3) Meminta persetujuan atas gagasan terhadap isu
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Gambar 6. Meminta perset‘ujuan dan tanda tangan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompieks Parkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-al sekdag@kenncikab 0o.id sekda kenncigyahoo. com

SURAT PERSETUJUAN
Nomor : B-800.1.11.1-370-/DLH/IX/2025

Yang Bertanda Tangan di bawah ini:

Nama : Dr. ASKAR JAYA S.S0s,, MM
NIP 19710612 199403 1 005
Jabatan : KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KAB. KERINCI

Dengan ini Menerangkan bahwa

Nama : Adli Fadhlan, S.Si

Pangkat/Gol : Penata Muda / 1IIA

NIP : 20010819 202505 1 001

Jabatan : Dampak Linghk Ahli Pertama
Diberikan persetujuan untuk terkait T

Standar Operasional Prosedur (Sop) Petugas Lapangan Dalam Pengangkutan
Sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, berdasarkan Surat
Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi Nemor
800.2/676/PPSDM-BKT, Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Kerinci Nomor
800.1.4.1/15/BKPSDM/VII/2025, Surat Kepala Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Regional Bukittinggi Nomor 800.2/676/PPSDM-BKT, serta Surat
Sekretaris Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 800.2/57/BKPSDMD/VII/2025.
Adapun kegiatan tersebut digunakan untuk pelaksanaan aktualisasi latsar
CPNS yang berjudul :

TERSEDIANYA STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PETUGAS
LAPANGAN DALAM PENGANGKUTAN SAMPAH MELALUI VIDEO DIGITAL DAN
BANNER PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN KERINCI

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya

Siulak, 4 September 2025

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci,

3

Dr. ASKAR JAYA S Sos MM
Pembina Utama Muda {IV/c}
NIP.197106121994031005

Dokunen s seccars eekvonk
yang ditertasan cloh Balsi Besar Sertfas Elebroni (BS65), Badan Siber dan Sandi Negers (BSSN),

Gambar 7. Surat Persetujuan pelaksanaan aktualisasi
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Gambar 8. Notulensi
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Gambar 9. Surat telaahan staff yang sudah ditanda tangani oleh mentor
Dalam kegiatan meminta persetujuan atas gagasan terhadap isu terpilih, saya
mengawali proses dengan menyampaikan gagasan yang sudah saya susun dari

75




hasil konsultasi dari gagasan yang telah dibangun bersama rekan kerja. Saya
kemudian melakukan diskusi lebih lanjut sebelum gagasan tersebut diajukan
kepada mentor. Dalam diskusi internal, saya mengedepankan sikap kolaboratif
dengan meminta bantuan kepada rekan CPNS untuk menyampaikan ide,
masukan, atau kritik yang membangun. Saya menampung semua pendapat
dengan penuh rasa hormat, sekaligus menunjukkan sikap harmonis dengan
menjaga suasana diskusi tetap kondusif dan menghargai perbedaan pandangan.
Setelah itu, saya menyeleksi serta mengolah masukan yang relevan untuk
memperkuat gagasan yang akan dibawa ke tahap persetujuan. Saya menyusun
dokumen pendukung serta argumentasi berbasis data agar gagasan yang
diajukan lebih kuat dan tepat sasaran, sebagai wujud penerapan nilai kompeten.
Pada saat pertemuan dengan mentor, saya menyampaikan gagasan dengan
bahasa yang lugas dan terstruktur, kemudian memaparkan alasan-alasan yang
mendasarinya. Selama penyampaian, saya tetap terbuka terhadap pertanyaan
maupun masukan tambahan dari mentor. Saya memastikan bahwa tujuan utama
dari pengajuan persetujuan ini bukan hanya sekadar mendapatkan tanda setuju,
melainkan juga untuk menguatkan kualitas gagasan melalui evaluasi mentor.
Setelah mendapatkan persetujuan, saya segera menyusun tindak lanjut berupa
langkah implementasi yang lebih konkret.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Kegiatan diawali dengan penyusunan dan penyampaian surat telaah staf kepada
mentor, sehingga menjadi bahan awal pertimbangan bagi mentor. Setelah surat
diterima, dilaksanakan pertemuan konsultasi secara langsung, di mana penjelasan
lebih rinci mengenai tahapan penyusunan SOP disampaikan. Dalam sesi ini, mentor
memberikan masukan, klarifikasi, serta arahan agar gagasan dapat lebih tajam,
realistis, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses berlangsung secara
interaktif sehingga tercipta pemahaman yang sama dengan mentor terkait gagasan
pemecah isu.

Tahap akhir konsultasi adalah permintaan persetujuan mentor terhadap gagasan
yang telah disampaikan dan disempurnakan berdasarkan hasil diskusi serta surat
telaah yang ditandatangani langsung oleh mentor sebagai bentuk legitimasi. Tujuan
dari rangkaian kegiatan ini adalah memastikan bahwa gagasan penyusunan SOP
yang diajukan memiliki landasan kuat, mendapat arahan yang tepat, serta sejalan
dengan kebutuhan organisasi. Hasil yang diperoleh adalah disetujuinya rencana
aktualisasi oleh mentor, lengkap dengan tanda tangan sebagai bukti otentik
persetujuan dan dukungan untuk pelaksanaan pada tahap berikutnya.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Pelaksanaan konsultasi gagasan dengan mentor terkait pembuatan Standar
Operasional Prosedur (SOP) memiliki manfaat yang signifikan terhadap pencapaian
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visi dan misi organisasi, khususnya dalam mewujudkan Kerinci yang berdaya saing,
maju, dan sejahtera. Melalui tahapan kegiatan seperti penyusunan surat telaah staf
kepada mentor, pelaksanaan konsultasi, serta permintaan persetujuan atas
gagasan yang diajukan, peserta tidak hanya melatih kemampuan analisis dan
komunikasi birokratis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme dan
akuntabilitas. Proses ini mencerminkan bentuk pembelajaran nyata dalam
mengembangkan kapasitas diri untuk memahami mekanisme kerja pemerintahan
yang efektif dan efisien, sebagai landasan penting dalam mendukung terciptanya
birokrasi berkualitas.

Lebih jauh, kegiatan ini memperkuat pelaksanaan misi organisasi, yaitu
menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas, pelayanan publik adaptif, serta
menjunjung tinggi supremasi hukum dan kepemimpinan. Dengan berkonsultasi dan
mendapatkan arahan langsung dari mentor, peserta mampu menyusun SOP yang
relevan, terukur, dan sesuai kebutuhan organisasi. Hal ini berdampak pada
peningkatan mutu pelayanan publik dan penegakan tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance). Melalui kegiatan ini pula, peserta belajar menerapkan nilai
kolaborasi, inovasi, dan tanggung jawab dalam setiap langkah kerja, sehingga
secara langsung turut berkontribusi terhadap tercapainya pemerintahan yang
kompetitif, maju, dan sejahtera sebagaimana visi besar Kabupaten Kerinci.

Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1

1) Akuntabel :Jika saya tidak melaksanakan nilai akuntabel, maka saya tidak
akan bertanggung jawab penuh atas gagasan yang saya susun. Hal ini dapat
menimbulkan keraguan dari mentor terhadap keseriusan saya dalam
mengusulkan ide. Kegagalan menunjukkan tanggung jawab juga berpotensi
mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap profesionalitas saya sebagai
PNS. Akhirnya, gagasan yang saya ajukan tidak akan memiliki dasar yang
kuat untuk dipertimbangkan.

2) Kompeten : Apabila saya tidak menunjukkan sikap kompeten, gagasan yang
saya sampaikan akan terlihat lemah karena tidak berbasis data maupun
informasi yang relevan. Dampaknya, mentor mungkin menilai saya tidak siap
atau kurang menguasai substansi masalah. Ketidaksiapan tersebut bisa
memperlambat proses perumusan SOP karena ide tidak didukung bukti yang
valid. Hal ini juga akan menurunkan kredibilitas saya sebagai seorang
aparatur.

3) Harmonis : Jika saya tidak menyampaikan gagasan dengan sopan dan tidak
menghargai waktu mentor, hubungan komunikasi dapat terganggu. Mentor
bisa merasa tidak dihormati, yang berakibat pada menurunnya kemauan
beliau untuk memberikan masukan. Suasana kerja menjadi kurang kondusif
karena hilangnya rasa saling menghargai. Hal ini tentu akan merugikan saya
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4)

dalam jangka panjang karena kehilangan dukungan moral maupun bimbingan
yang diperlukan.

Loyal : Tanpa nilai loyal, gagasan yang saya sampaikan mungkin tidak sejalan
dengan visi, misi, serta tujuan instansi. Akibatnya, mentor bisa menilai saya
bekerja hanya untuk kepentingan pribadi, bukan untuk organisasi. Hal ini
dapat mengurangi kepercayaan instansi terhadap dedikasi saya dan
berpotensi menghambat perkembangan karier karena dianggap kurang
mendukung arah kebijakan lembaga.

b. Tahapan Kegiatan 2

1)

2)

3)

4)

Kompeten : Jika saya tidak menyerap masukan dari mentor, maka hasil
rancangan SOP tidak akan berkembang menjadi lebih baik. Hal ini
menimbulkan risiko rancangan SOP yang dibuat tidak sesuai kebutuhan
organisasi. Dampaknya, hasil pekerjaan menjadi kurang bermanfaat dan
tidak dapat diimplementasikan dengan baik.

Kolaboratif : Apabila saya tidak menjalin komunikasi aktif dengan mentor,
maka proses konsultasi menjadi satu arah dan kaku. Akibatnya, tujuan yang
ingin dicapai sulit terlaksana karena tidak ada sinergi antara saya dan mentor.
Hal ini juga bisa membuat saya terlihat individualistis dan kurang mampu
bekerja sama, yang berlawanan dengan nilai ASN sebagai pelayan publik.
Akuntabel : Jika saya tidak menindaklanjuti hasil konsultasi dengan langkah
nyata, maka diskusi yang dilakukan hanya akan menjadi formalitas belaka.
Mentor bisa menilai saya tidak serius dalam menindaklanjuti arahan yang
diberikan. Dampaknya, kepercayaan terhadap saya menurun dan gagasan
yang saya usulkan sulit mendapat legitimasi.

Adaptif : Apabila saya tidak bersikap adaptif terhadap perubahan kebijakan
dan kebutuhan organisasi, maka rancangan SOP yang saya buat akan
ketinggalan zaman dan tidak relevan. Hal ini berpotensi menghambat
efektivitas kerja organisasi karena SOP yang dihasilkan tidak sesuai realitas
terkini. Selain itu, saya juga akan dinilai kurang fleksibel dan tidak mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan kerja.

c. Tahapan Kegiatan 3

1)

2)

Kolaboratif : Jika saya tidak bekerja sama dengan rekan dalam menggali
gagasan terbaik, maka hasil yang dicapai menjadi terbatas hanya dari
perspektif saya. Hal ini mengurangi kualitas gagasan karena tidak
mempertimbangkan ide-ide lain yang mungkin lebih relevan. Dampaknya,
saya bisa dianggap tidak mampu bekerja dalam tim dan tidak mendukung
budaya kerja kolaboratif.

Harmonis : Apabila saya tidak menghargai pendapat yang disampaikan
dalam diskusi, maka suasana kerja akan menjadi tegang dan penuh konflik.
Rekan kerja bisa merasa diremehkan sehingga enggan memberikan
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kontribusi. Hal ini dapat merusak hubungan kerja jangka panjang dan
membuat proses pengambilan keputusan terhambat karena minimnya
partisipasi.

3) Kompeten : Jika saya tidak mengembangkan solusi relevan berdasarkan
hasil diskusi, maka persetujuan yang diminta akan sia-sia. Mentor maupun
rekan kerja bisa melihat bahwa saya tidak memiliki kemampuan untuk
menyusun solusi yang tepat. Hal ini menurunkan kepercayaan pada
kemampuan saya sebagai pegawai yang seharusnya profesional.

4) Akuntabel : Apabila saya tidak memastikan hasil keputusan dilaksanakan
sesuai rencana, maka komitmen Saya telah dipertanyakan. Hal ini dapat
menimbulkan kesan bahwa saya hanya pandai berbicara tanpa ada tindakan
nyata. Akibatnya, tujuan dari gagasan tidak tercapai dan saya kehilangan
kepercayaan dari atasan maupun rekan kerja.

b.Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan pengendalian aktualiasasi oleh mentor

Adli Fadhlan,S.Si
Pemerintah Kabupaten Kerinci
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Satuan Kerja
Tempat Aktualisasi

D Hasil Capaian | Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output | PP
¥ Selasa/2 Melaksanakan konsultasi [1. Dokumentasi
Agustus 2025 terkait pembuatan surat pembuatan
telaahan sesuai format surat
dan mengajukan ke 2. Draf surat
kasubag umum untuk | telaah staff
diproses

Rabu/3 Agustus

2025

surat
untuk

1. Mengajukan
telaahan

disetujui mentor dan [2.

Melakukan konsuitasi

. Catatan hasil

konsultasi
Tersedianya
Dokumentasi

serta bimbingan terkait kegiatan
rancangan latsar 3. telaah staf
tentang SOP dengan yang
mengajukan 3 core isu disetujui
untuk di pilih serta mentor
memberikan pemecah 4. Notulensi

isu untuk menjadi
solusi dari isu tersebut

|2. Konsultasi dan mentor|

menyetujui
pelaksanaan aktualisasi
3. Melaksanakan

konsultasi dan Diskus
bersama Mentor]
tentang alur kerja dan
teknis pelaksana dalam
pengangkutan sampah

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Adli Fadhlan,S.Si

Satuan Kerja

Pemerintah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
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Hasil Capaian Paraf

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. Minggu/ 7 Menyerahkan draft | Tersedianya
September 2025 laporan pelaksanaan laporan
kegiatan minggu ke 1 pelaksanaan
kegiatan

minggu 1 yang
disetujui oleh
coach

Lampiran 2.Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Mingguan minggu ke
1 September 2025

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan 2 Melaksanakan Inventarisasi Data Lapangan
dan Wawancara Petugas

Tanggal Pelaksanaan | 1-4 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Dokumentasi kegiatan dan notulen
2. Dokumentasi dan Notulen hasil diskusi
3. Dokumentasi kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1
1. Mengidentifikasi permasalahan pengangkutan sampah

1) Akuntabel : Saya telah bertanggung jawab penuh terhadap data yang
dihimpun di lapangan dengan cara mengumpulkannya secara objektif dan
terukur. Data yang diperoleh tidak dipengaruhi oleh opini pribadi,
melainkan hasil observasi langsung terhadap kondisi lapangan. Proses
pencatatan dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kekeliruan yang dapat
mempengaruhi hasil analisis. Setiap informasi yang diperoleh dari petugas
maupun masyarakat selalu saya klarifikasi ulang untuk menjaga validitas.
Laporan hasil identifikasi kemudian saya simpan secara sistematis agar
mudah dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas ini saya jaga dengan
mendokumentasikan seluruh data dan bukti lapangan sebagai dasar yang
sahih. Saya juga menampilkan transparansi dalam menyampaikan
temuan-temuan awal. Hal ini memberikan jaminan bahwa proses yang
dilakukan bebas dari rekayasa.

2) Kompeten : Saya meningkatkan kemampuan dalam memahami kondisi
riil lapangan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap alur
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3)

4)

pengangkutan sampah dari titik kumpul hingga ke lokasi pembuangan
akhir. Untuk memperkaya pemahaman, saya juga mempelajari dokumen
pendukung terkait sistem pengelolaan persampahan. Saat berinteraksi
dengan petugas, saya mengajukan pertanyaan yang relevan agar
informasi yang diperoleh semakin lengkap. Proses belajar ini memperkuat
kompetensi saya dalam menganalisis masalah secara menyeluruh. Selain
itu, saya mencatat setiap prosedur yang berlangsung untuk dijadikan
pembelajaran. Dengan cara ini, saya berusaha memahami persoalan
teknis maupun administratif. Kompetensi yang saya kembangkan
membuat saya mampu melihat celah permasalahan dengan lebih detail.
Pemahaman tersebut menjadi modal dalam merumuskan solusi yang
efektif. Kompetensi tidak berhenti pada teori, tetapi terus diasah melalui
praktik nyata di lapangan.

Adaptif : Saya menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan dinamika
situasi di lapangan, misalnya ketika jadwal pengangkutan berubah atau
akses jalan terkendala. Dalam kondisi tersebut, saya tetap melanjutkan
proses pengumpulan data dengan cara yang fleksibel. Saya menyesuaikan
diri dengan ritme kerja petugas tanpa mengganggu aktivitas utama
mereka. Ketika terjadi hambatan komunikasi, saya Dberusaha
menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami.
Adaptasi juga terlihat saat saya mampu menyesuaikan metode observasi
dengan kondisi geografis dan waktu kerja. Dengan demikian, kegiatan
identifikasi tetap berjalan lancar. Saya juga belajar cepat untuk memahami
sistem kerja yang berbeda di tiap wilayah. Hal ini membuktikan bahwa saya
mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Kemampuan
adaptif membuat saya dapat terus produktif meski menghadapi tantangan
yang beragam.

Loyal : Saya menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan pimpinan
dengan tetap mengacu pada arahan yang sudah diberikan. Seluruh proses
identifikasi saya lakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan instansi.
Saya menghindari sikap yang dapat menimbulkan penyimpangan dari
kebijakan. Dengan loyalitas ini, saya memastikan hasil yang diperoleh
dapat mendukung rencana besar organisasi. Kesetiaan saya terhadap
tujuan instansi tercermin dari keseriusan dalam melaksanakan setiap
tahapan.

b. Tahapan Kegiatan 2
2. Melakukan Diskusi Bersama Petugas Lapangan dan Mentor tentang Alur
Kerja Pengangkutan Sampah

1)

Kolaboratif : Saya mengutamakan kerja sama dengan rekan-rekan dan
mentor dalam proses diskusi. Setiap pendapat yang muncul saya catat dan
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rangkum untuk dijadikan bahan analisis. Dengan komunikasi yang terbuka,
saya mendorong semua pihak agar aktif memberikan kontribusi.
Kolaborasi juga saya wujudkan dengan mengajukan usulan yang
memperkaya gagasan, bukan sekadar menerima informasi. Saya
berusaha membangun suasana kerja sama yang kondusif sehingga setiap
orang merasa dihargai. Hasil diskusi menjadi lebih komprehensif karena
semua pihak terlibat. Sikap saling mendukung mempercepat pemahaman
alur kerja pengangkutan sampah. Saya menyadari bahwa keberhasilan
suatu kegiatan sangat bergantung pada kerja sama yang baik. Oleh karena
itu, saya terus menjaga semangat kebersamaan.

2) Harmonis : Saya selalu menghargai masukan dari petugas lapangan
dengan sikap terbuka dan ramah. Pendapat yang disampaikan meskipun
sederhana tetap saya dengarkan dengan penuh perhatian. Saya
memahami bahwa setiap masukan memiliki nilai penting untuk melengkapi
analisis. Dengan menciptakan komunikasi yang harmonis, hubungan
dengan petugas tetap terjaga baik. Keharmonisan ini membantu
memperlancar diskusi karena tercipta rasa saling percaya. Saya juga
berusaha menjaga sikap sopan santun selama proses diskusi. Setiap
perbedaan pendapat diakomodasi secara bijak agar tidak menimbulkan
konflik. Harmoni membuat suasana kerja lebih nyaman dan produktif.
Dengan demikian, diskusi dapat menghasilkan pemahaman yang
menyeluruh.

3) Loyal : Saya menjaga komitmen untuk mendukung arahan mentor dengan
mengikuti instruksi yang diberikan. Loyalitas saya tercermin dari kesediaan
untuk menjalankan hasil diskusi sebagai acuan kerja di lapangan. Saya
tidak hanya berfokus pada kepentingan pribadi, tetapi juga pada tujuan
bersama organisasi. Kesetiaan terhadap arahan pimpinan membuat
kegiatan berjalan sesuai jalur. Loyalitas ini juga ditunjukkan dengan
menjaga kerahasiaan informasi penting. Dengan begitu, hasil diskusi tidak
disalahgunakan oleh pihak yang tidak berkepentingan. Saya memastikan
sikap loyal ini selalu hadir dalam setiap proses kerja.

4) Akuntabel : Saya memastikan setiap hasil diskusi terdokumentasi dengan
baik sehingga dapat dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Notulensi
dan catatan hasil pembahasan saya susun rapi sebagai arsip. Dengan
akuntabilitas, hasil diskusi dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan
maupun tim kerja lainnya.

c. Tahapan Kegiatan 3
3. Menginventarisasi dan Mempelajari bahan, data, serta regulasi terkait
pengelolaan sampah untuk menyusun draft
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1)

2)

3)

4)

Kompeten : Saya menguasai informasi dan regulasi yang relevan dengan
cara mempelajari dokumen resmi, peraturan daerah, maupun pedoman
teknis pengelolaan sampah. Kompetensi saya meningkat seiring dengan
penguasaan data yang semakin lengkap. Saya juga mencari literatur
tambahan untuk memperkaya pemahaman. Dengan membaca regulasi,
saya memahami kewajiban dan tanggung jawab setiap pihak dalam
pengelolaan sampah. Kompetensi ini saya perkuat dengan melakukan
analisis terhadap kesesuaian praktik lapangan dengan aturan yang
berlaku. Dengan begitu, saya dapat menyusun draft yang sesuai regulasi
dan aplikatif.

Akuntabel : Saya memastikan keakuratan data dan regulasi yang
dihimpun melalui proses verifikasi berlapis. Setiap data dicek silang
dengan sumber resmi untuk menghindari kesalahan. Akuntabilitas saya
tunjukkan dengan cara menyajikan data secara transparan dan terbuka.
Saya juga membuat catatan sumber data agar memudahkan proses
pelacakan kembali. Dengan demikian, draft yang disusun benar-benar
memiliki dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif : Saya melibatkan pihak terkait dalam proses pengumpulan
data agar hasil inventarisasi lebih valid. Kolaborasi dengan tim dan mentor
saya lakukan melalui koordinasi intensif. Saya juga meminta masukan dari
petugas lapangan mengenai data yang relevan. Dengan bekerja sama,
hasil inventarisasi menjadi lebih lengkap dan akurat. Kolaborasi ini tidak
hanya meningkatkan kualitas data, tetapi juga memperkuat rasa
kebersamaan.

Adaptif : saya menunjukkan sikap adaptif dalam menghadapi
keterbatasan data dan informasi. Ketika ada data yang belum lengkap,
saya mencari alternatif sumber lain yang tetap relevan untuk mendukung
analisis. Misalnya, dengan memanfaatkan wawancara tambahan atau
mencari referensi peraturan terbaru yang dapat dijadikan pembanding.
Adaptif dalam proses ini membuat saya mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi yang ada tanpa mengurangi kualitas hasil kerja.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1
1) Mengidentifikasi permasalahan pengangkutan sampah
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Gambar 12. Notulensi inventarisasi masalah

Kesvaw -

el

84




Dalam tahap awal kegiatan inventarisasi Data, saya berusaha bertanggung
jawab secara akuntabel terhadap data yang dihimpun di lapangan. Setiap
informasi mengenai permasalahan pengangkutan sampah saya catat dengan
objektif, tanpa menambahkan ataupun mengurangi fakta yang terjadi di
lapangan. Saya melakukan pengamatan langsung mengenai kondisi armada,
rute pengangkutan, serta kendala teknis yang dihadapi oleh petugas. Untuk
meningkatkan kualitas hasil kerja, saya juga berusaha meningkatkan kompetensi
dengan cara mempelajari pola kerja pengangkutan dan standar prosedur
operasional yang berlaku. Sayamenanyakan detail-detail teknis kepada petugas
sehingga pemahaman saya semakin mendalam. Dalam proses ini, saya juga
bersikap adaptif, mampu menyesuaikan diri dengan dinamika situasi di lapangan,
seperti perubahan rute mendadak akibat adanya volume timbunan yang
meningkat secara mendadak. Sikap adaptif tersebut membuat saya bisa lebih
fleksibel dan tidak terjebak pada satu cara pandang saja. Dengan demikian,
proses identifikasi masalah dapat berjalan dengan baik, menghasilkan data yang
tidak hanya lengkap tetapi juga mencerminkan kondisi riil di lapangan yang bisa
dijadikan dasar untuk analisis lebih lanjut.

b. Tahapan Kegiatan 2
2) Melakukan diskusi bersama petugas lapangan dan mentor tentang
alur kerja pengangkutan sampah

|
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Gambar 14. Diskusi bersama Petugas lapangan

Notulene
Nama Adli Fadhlan S.Si
NIP 20010819 202505 1 001
NDH A104.38

UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Pada Hari ‘rvs tanggal 4 September 2025, saya telah melakukan Notulen
dengan petugas terkait pembuatan SOP yang akan diiaksanakan pada masa
Habituasi

Catatan Konsultasi

Petugas lapangan bahwa utama sampah di

| Kabupaten Kerinci i jadwal karena rmada
dan sering leradinya kerusakan kendaraan, kurangnya kesadaran masyarskat dalam
membuang sampah sesuai waktu yang ditentukan, serta belum volume sampah yang tidok
tekendali menegaskan perlunya SOP yang mengatur penetapan jadwal harian yang

| konsisten, perawatan rutn armada, penambahan jumiah tempat penampungan sementara
(TPS), serta sosialisasi kepada masyarakat agar pembuangan sampah diiskukan pada jam
yang telah ditetapkan untuk memperlancar proses pengangkutan serta koordinasi dengan
pengawas perks di perbaiki dan terencana i setiap pengangkutannya.

Kerinci, 4 September 2025
lotulis

Gambar 15. Notulensi kegiatan diskusi
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Catatan Konsultasi

Nama : Adii Fadhlan,S.Si

NIP £20010819 202505 1 001

NDH 1A10.4.38

Unit Kerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Mentor + Riki Afriyono, SKM.MM

tanggal ~ September 2025, saya telah melakukan konsultasi
dengan mentor terkait alur sampah sebelum SOP yang
kan
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2. @mcager Pean actara  Prrugas \Apangan | gengawas
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3. Standar wWakew , Jutrut  Cecta tOIAE uasr
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~ Memor Merguegdt  Peingoun  eselan-aran |

erinfi, | September 2025

Riki Afriydgo, SKM,MM
NIP. 19880523 201101 1 003

Gambar 16. Konsultasi terkait alur pengangkutan sampah

Teknik yang digunakan dalam tahap ini adalah diskusi partisipatif dan wawancara
terstruktur dengan petugas lapangan serta mentor. Dalam melakukan diskusi
bersama petugas lapangan dan mentor mengenai alur kerja pengangkutan sampah,
saya berupaya untuk mengutamakan kolaborasi, sehingga setiap pembahasan
berjalan dalam semangat kerja sama. Saya menempatkan diri sebagai bagian dari
tim, bukan hanya sebagai pengamat, sehingga komunikasi yang terbangun terasa
lebih terbuka. Setiap masukan dan pendapat dari petugas lapangan saya dengarkan
dengan sikap harmonis, yaitu menghargai pengalaman mereka yang lebih
memahami persoalan teknis di lapangan. Dengan penuh kesabaran, saya mencatat
setiap informasi yang diberikan tanpa mengabaikan detail kecil sekalipun. Selain itu,
saya berkomitmen untuk menunjukkan sikap loyal, yaitu menjaga konsistensi dalam
mendukung kebijakan pimpinan serta arahan mentor yang membimbing kegiatan ini.
Diskusi yang berlangsung bukan hanya menjadi forum untuk bertukar informasi,
tetapi juga sarana untuk membangun pemahaman bersama.

c. Tahapan Kegiatan 3
3) Menginventarisasi dan Mempelajari bahan, data, serta regulasi terkait
pengelolaan sampah untuk menyusun draft
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Gambar 17. Menginventarisasi Data dan regulasi terkait pengelolaan sampah

Dasar Hukum

1. Undang-undang No.18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah

2. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

4. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Pengelolaan Sampah.

5. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 42 Tahun 2018 tentang
Kebijakan dan Strategi Kabupaten Kerinci dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

6. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

7. Peraturan Bupati Kerinci Nomor 7 tahun 2013 tentang Pedoman
penyusunan Standar Operasional Prosedur penyelenggaraan pemerintah
di lingkungan pemerintah Kabupaten Kerinci

8. Peraturan Bupati kerinci Nomor 17 tahun 2025 tentang pelimpahan
sebagian kewenangan pengelolaan persampahan kepada camat
dilingkungan pemerintah kabupaten kerinci.

9. SNI 19-2454-2002

Gambar 18. Daftar inventarisasi regulasi atau peraturan terkait pengelolaan
sampah

Pada tahap selanjutnya, saya berfokus untuk menginventarisasi sekaligus
mempelajari bahan, data, dan regulasi yang relevan terkait pengelolaan sampah.
Dengan sikap kompeten, saya berupaya menguasai informasi dari berbagai
sumber, baik berupa dokumen resmi, laporan kinerja, maupun aturan perundangan
yang berlaku. Setiap data yang dihimpun saya telaah kembali agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi. Untuk menunjukkan sikap akuntabel, saya memastikan
keakuratan data melalui proses verifikasi silang, baik dengan membandingkan
dokumen maupun mengkonfirmasi langsung kepada pihak terkait. Dalam
mengumpulkan data ini, saya juga mengedepankan kolaborasi, yaitu melibatkan
berbagai pihak mulai dari petugas lapangan, atasan, hingga instansi yang memiliki
kewenangan dalam pengelolaan sampah. Melalui proses inventarisasi ini, saya

88




mampu menyusun kerangka draft laporan yang berbasis pada data yang valid dan
regulasi yang tepat. Selain itu, proses pembelajaran terhadap regulasi membuat
saya lebih memahami batasan kewenangan serta peluang perbaikan yang bisa
diusulkan.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada tanggal 1 — 4 September 2025 kegiatan melaksanakan inventarisasi data
lapangan dan wawancara petugas diawali dengan tahap identifikasi permasalahan
pengangkutan sampah. Tahap ini dilakukan melalui observasi langsung di lapangan,
mencatat kendala yang kerap muncul seperti keterlambatan armada, kurangnya
koordinasi antar petugas, serta kondisi sarana prasarana yang belum optimal.
Setelah itu, pada tanggal 4 september 2025 kegiatan berlanjut pada diskusi
bersama petugas lapangan dan mentor untuk memahami secara lebih mendalam
alur kerja pengangkutan sampah yang berlaku. Melalui interaksi ini, diperoleh
gambaran tentang pembagian tugas, pola rute, serta hambatan yang dirasakan
petugas dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Diskusi ini juga menjadi wadah
untuk bertukar gagasan mengenai solusi yang dapat memperbaiki sistem kerja agar
lebih efisien dan terarah.

Tahapan berikutnya adalah menginventarisasi serta mempelajari bahan, data,
dan regulasi terkait pengelolaan sampah sebagai dasar dalam menyusun draft awal
perbaikan alur kerja. Inventarisasi mencakup pencatatan data jumlah armada,
volume sampah harian, hingga aturan teknis pengelolaan yang berlaku di tingkat
daerah maupun nasional. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman
yang komprehensif, sehingga draft yang disusun tidak hanya berdasarkan
pengalaman lapangan, tetapi juga sesuai dengan standar yang berlaku. Hasil
kegiatan ini adalah diperolehnya alur kerja pengangkutan sampah yang lebih jelas
dan sistematis, sekaligus teridentifikasi permasalahan nyata di lapangan serta
kebutuhan standar kerja yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan sampah ke depannya.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Pada tahapan kegiatan kedua ini memiliki manfaat yang signifikan terhadap
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, khususnya dalam
mewujudkan Kerinci yang berdaya saing, maju, dan sejahtera. Melalui kegiatan ini,
penulis tidak hanya dilatih untuk mengidentifikasi permasalahan pengangkutan
sampah di lapangan, tetapi juga diajak memahami secara langsung dinamika kerja
dan tantangan yang dihadapi oleh petugas kebersihan. Diskusi bersama petugas
lapangan dan mentor membuka wawasan tentang pentingnya sistem kerja yang
efisien, kolaboratif, dan berbasis data dalam mendukung pelayanan publik yang
adaptif. Selain itu, proses inventarisasi bahan, data, serta regulasi terkait
pengelolaan sampah menjadi bentuk nyata penerapan nilai profesionalisme dan
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tanggung jawab aparatur dalam merumuskan solusi yang relevan dan aplikatif bagi
masyarakat.

Kegiatan ini juga berkontribusi langsung terhadap misi Bupati Kerinci nomor 1 dan
4, yakni menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas serta pelayanan publik
yang adaptif, sekaligus mendukung peningkatan infrastruktur kewilayahan dan
ketahanan ekologi melalui sistem persampahan yang tepat. Dengan pemahaman
mendalam terhadap kondisi lapangan dan kebijakan yang berlaku, penullis mampu
menyusun rancangan awal (draft) strategi pengelolaan sampah yang lebih terarah,
efisien, dan berkelanjutan. Hal ini menjadi langkah awal untuk memperkuat tata
kelola lingkungan hidup serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
lingkungan yang bersih, sehat, dan tertata. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya menjadi sarana pembelajaran teknis bagi penulis, tetapi juga wujud kontribusi
nyata dalam mendukung terwujudnya Kerinci yang lebih maju dan berdaya saing.

Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1
Mengidentifikasi Permasalahan Pengangkutan Sampah

1) Akuntabel : Jika saya tidak bertanggung jawab atas data yang dihimpun secara
objektif, maka informasi yang saya sajikan berpotensi tidak valid dan
menyesatkan. Data yang tidak akurat dapat menimbulkan kesalahan dalam
perumusan masalah dan berdampak pada pengambilan keputusan yang keliru.
Hal ini akan merugikan organisasi karena kebijakan yang lahir tidak berbasis bukti
lapangan yang benar. Selain itu, kredibilitas saya sebagai ASN akan diragukan
karena tidak mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja. Dengan demikian,
sikap tidak akuntabel akan menghambat keberhasilan dalam mengatasi masalah
pengangkutan sampah.

2) Kompeten : Apabila saya tidak meningkatkan kemampuan dalam memahami
kondisi riil lapangan, maka Saya telah kesulitan menganalisis akar masalah yang
sebenarnya. Ketidakmampuan tersebut akan membuat solusi yang disusun
bersifat dangkal dan tidak menyentuh persoalan inti. Dampaknya, upaya
perbaikan  sistem  pengangkutan sampah  menjadi tidak  efektif.
Ketidakkompetenan juga membuat saya bergantung pada orang lain tanpa
inisiatif belajar, sehingga peran saya dalam tim menjadi lemah. Pada akhirnya,
tujuan organisasi untuk memberikan pelayanan publik yang optimal tidak
tercapai.

3) Adaptif : Jika saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan dinamika situasi di
lapangan, maka Saya telah sulit merespons perubahan yang terjadi secara cepat.
Misalnya, ketika ada hambatan teknis di lapangan, saya tidak bisa mencari
alternatif solusi. Kondisi ini dapat memperlambat proses identifikasi masalah,
sehingga waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Kurangnya sikap adaptif juga
membuat saya terlihat kaku dan tidak siap menghadapi tantangan. Akibatnya,

90



pekerjaan yang seharusnya selesai dengan baik justru tertunda atau tidak sesuai
harapan.

4) Loyal : Ketika saya tidak menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan
pimpinan, maka Saya telah tampak tidak sejalan dengan arah organisasi. Sikap
tersebut menimbulkan kesan bahwa saya bekerja hanya untuk kepentingan
pribadi, bukan kepentingan institusi. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan
pimpinan terhadap kinerja saya. Lebih jauh, kurangnya loyalitas dapat memicu
disharmoni dalam tim karena saya tidak menjalankan instruksi dengan penuh
tanggung jawab. Kondisi ini pada akhirnya melemahkan soliditas organisasi
dalam mengatasi masalah pengangkutan sampah.

b. Tahapan Kegiatan 2
Melakukan Diskusi Bersama Petugas Lapangan dan Mentor

1) Kolaboratif : Jika saya tidak mengutamakan kerja sama dengan tim dan mentor,
maka diskusi yang dilakukan tidak akan menghasilkan pemahaman yang utuh.
Sikap individualistis akan menutup ruang bertukar informasi yang berharga dari
pengalaman petugas lapangan. Akibatnya, saya kehilangan peluang untuk
memperoleh perspektif yang lebih luas. Kurangnya kolaborasi juga dapat
menimbulkan konflik internal karena anggota tim merasa tidak dilibatkan. Hal ini
membuat solusi yang disusun tidak mendapat dukungan bersama dan sulit untuk
diimplementasikan.

2) Harmonis : Apabila saya tidak menghargai masukan dan pendapat petugas
lapangan, maka suasana kerja akan menjadi tegang dan tidak kondusif. Petugas
lapangan yang merasa diremehkan dapat kehilangan motivasi untuk
menyampaikan informasi yang penting. Hal ini akan merugikan proses diskusi
karena wawasan yang seharusnya muncul menjadi terhambat. Kurangnya sikap
harmonis juga akan mengikis rasa saling percaya antara saya dengan tim
lapangan. Kondisi ini dapat membuat koordinasi menjadi terhambat dan
mengurangi efektivitas penyelesaian masalah.

3) Loyal : Jika saya tidak menjaga komitmen untuk mendukung kebijakan dan
arahan pimpinan, maka hasil diskusi tidak akan mengarah pada tujuan
organisasi. Saya mungkin lebih mementingkan gagasan pribadi meskipun tidak
sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Sikap ini bisa menimbulkan kebingungan
dalam tim karena ada perbedaan arah kerja. Kurangnya loyalitas membuat saya
tampak tidak solid dengan organisasi, yang pada akhirnya merusak citra ASN
sebagai abdi negara. Hal ini tentu berpotensi melemahkan keberhasilan dalam
implementasi kebijakan pengangkutan sampah.

4) Akuntabel : Ketika saya tidak memastikan hasil diskusi terdokumentasi dengan
baik, maka informasi yang diperoleh akan mudah hilang atau terlupakan. Hal ini
menyulitkan jika suatu saat diperlukan untuk evaluasi atau sebagai bahan laporan
resmi. Tanpa dokumentasi yang akurat, proses tindak lanjut menjadi tidak terarah
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dan bisa menimbulkan kesalahan yang sama di masa depan. Tidak adanya bukti
tertulis juga membuat saya sulit mempertanggungjawabkan hasil kerja.
Akibatnya, kredibilitas saya sebagai ASN akan menurun di mata pimpinan
maupun rekan kerja.

1)

2)

3)

4)

. Tahapan Kegiatan 2

Menginventarisasi dan Mempelajari Bahan, Data, serta Regulasi

Kompeten : Jika saya tidak menguasai informasi dan regulasi yang relevan,
maka rancangan draft yang saya susun berisiko tidak sesuai dengan aturan yang
berlaku. Hal ini dapat menimbulkan masalah hukum maupun administratif yang
merugikan organisasi. Kurangnya kompetensi juga membuat saya tidak mampu
memberikan masukan yang tepat dalam perbaikan sistem pengelolaan sampah.
Situasi ini memperlihatkan kelemahan profesionalisme saya sebagai ASN.
Dengan demikian, tujuan untuk menciptakan kebijakan yang efektif dan sah
secara hukum menjadi terhambat.

Akuntabel : Apabila saya tidak memastikan keakuratan data dan regulasi yang
dihimpun, maka hasil inventarisasi menjadi tidak dapat dipercaya. Data yang
salah atau tidak lengkap akan menyesatkan dalam penyusunan rekomendasi
kebijakan. Hal ini akan membuat pimpinan mengambil keputusan yang keliru
karena basisnya lemah. Sikap tidak akuntabel juga mencoreng integritas saya
sebagai ASN. Dalam jangka panjang, hal ini bisa mengurangi kepercayaan publik
terhadap kinerja instansi pemerintah.

Kolaboratif: Jika saya tidak melibatkan pihak terkait dalam pengumpulan data,
maka hasil inventarisasi akan menjadi bias karena hanya mengandalkan sudut
pandang pribadi. Minimnya keterlibatan pihak lain juga membuat saya kehilangan
akses terhadap data yang mungkin penting. Hal ini mengakibatkan draft yang
disusun tidak representatif dan sulit diterima semua pihak. Kurangnya kolaborasi
juga melemahkan koordinasi lintas unit dalam pengelolaan sampah. Akibatnya,
kebijakan yang dihasilkan tidak berjalan optimal.

Adaptif : Ketika saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan data
yang berubah-ubah, Saya telah tertinggal dalam mengikuti perkembangan
regulasi baru. Hal ini membuat rancangan yang saya susun menjadi tidak relevan
atau usang. Kurangnya sikap adaptif juga membuat saya sulit merespons
perubahan situasi yang menuntut kecepatan dan ketepatan. Dalam kondisi ini,
kebijakan pengelolaan sampah bisa gagal diimplementasikan dengan baik.
Akhirnya, instansi saya dinilai tidak responsif terhadap dinamika lingkungan.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor
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Catatan pengendalian aktualiasasi oleh mentor

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
ot Hasil Capaian Paraf
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Output Meritor
1. Kamis/ 4 Mentor Menyetujui hasil [1. Dokumentasi
September 2025 | Diskusi dan wawancara | kegiatan
dengan petugas 2. Notulensi
lapangan dan rekan-| kegiatan
rekan pengendali 3. Draft Alur SOP
dampak lingkungan
1 tentang alur pembuatan
| sop dan alur Kkerja
l petugas lapangan $
c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor
Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
o Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan P
Output Mentor
1. Minggu/ 7 Menyerahkan draft | Tersedianya
September 2025 laporan pelaksanaan laporan
kegiatan minggu ke 1 pelaksanaan
kegiatan
minggu 1 yang
disetujui oleh
coach

Lampiran 3. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Mingguan Minggu ke
1 dan minggu 2 Bulan September

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan 3 Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan
SOP pengangkutan sampah

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 1: 4 — 8 September 2025

Kegiatan Kegiatan 2: 9- 10 September 2025
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Daftar Lampiran Kegiatan 1. Dokumentasi kegiatan dan notulen

2. Dokumentasi kegiatan dan Draft
3. Dokumentasi dan catatan Konsultasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

1)

2)

3)

a. Tahapan Kegiatan 1
. Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal tentang kerangka

pembuatan SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah

Akuntabel: Dalam tahap berdiskusi dengan mentor dan rekan-rekan terkait
penyusunan kerangka SOP serta alur kerja standar pengangkutan sampabh,
saya berkomitmen untuk bersikap akuntabel dengan memastikan setiap
gagasan dan rancangan yang saya sampaikan dapat
dipertanggungjawabkan. Saya telah meninjau kembali data, informasi, serta
aturan teknis yang relevan agar hasil penyusunan kerangka kerja sesuai
dengan kebutuhan lapangan dan tidak menimbulkan kesalahan di kemudian
hari. Selain itu, Saya telah mencatat masukan yang diberikan dan
menindaklanjutinya secara konsisten, sehingga proses penyusunan SOP
dapat berjalan dengan tepat, transparan, dan dapat dipercaya oleh seluruh
pihak yang terlibat.

Kompeten: Untuk mendukung diskusi dalam penyusunan kerangka SOP,
Saya telah menumbuhkan kompetensi diri dengan mempelajari mekanisme
teknis pengangkutan sampah yang berlaku, baik melalui regulasi maupun
praktik terbaik yang telah ada. Saya telah aktif mencari referensi, bertanya
kepada mentor mengenai hal-hal yang belum dipahami, serta menganalisis
kemungkinan hambatan teknis yang dapat muncul dalam implementasi SOP.
Dengan cara ini, saya tidak hanya menjadi peserta diskusi, tetapi juga
berkontribusi memberikan solusi yang relevan dan aplikatif. Kompetensi yang
saya tingkatkan akan menjadi modal dalam menyusun kerangka SOP yang
lebih komprehensif dan sesuai standar.

Harmonis: Dalam proses diskusi dengan mentor dan rekan kerja, saya
berupaya menjaga keharmonisan dengan membuka ruang komunikasi yang
inklusif dan saling menghargai pendapat. Saya telah menyampaikan gagasan
dengan bahasa yang sopan, mendengarkan dengan aktif, serta memberikan
apresiasi atas setiap ide yang muncul. Keharmonisan ini akan mendorong
terciptanya suasana kerja yang kondusif, di mana setiap anggota tim merasa
dihargai dan bersemangat untuk berkontribusi. Dengan suasana yang
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harmonis, proses penyusunan SOP akan lebih lancar karena terbangun rasa
saling percaya dan kolaborasi yang kuat.

b. Tahapan Kegiatan 2

2. Membuat SOP

1) Akuntabel : Dalam proses penyusunan SOP, saya telah memastikan setiap
langkah yang tertuang dalam draft benar-benar sesuai dengan kerangka yang
telah ditetapkan sebelumnya. Saya menyusun alur kerja secara sistematis agar
tidak ada bagian yang terlewat, sehingga SOP dapat dijalankan dengan jelas oleh
seluruh pihak yang terlibat. Setiap dokumen yang saya gunakan sebagai rujukan
telah saya catat dan arsipkan sebagai bukti pertanggungjawaban. Saya juga
memastikan penggunaan bahasa dalam SOP bersifat operasional, mudah
dipahami, dan konsisten agar tidak menimbulkan multitafsir. Seluruh hasil kerja
saya dokumentasikan sehingga proses dapat ditelusuri kembali apabila terjadi
evaluasi atau audit. Dengan sikap akuntabel ini, saya berupaya membangun
kepercayaan bahwa SOP yang disusun benar-benar dapat diimplementasikan
secara efektif.

2) Loyal: Dalam penyusunan SOP, saya telah berkomitmen penuh untuk
menyelaraskan seluruh isi dan tujuan dokumen dengan visi serta misi DLH
Kabupaten Kerinci. Setiap rumusan prosedur saya pastikan mendukung arah
kebijakan organisasi, sehingga hasil akhirnya bukan hanya sekadar dokumen
administratif, tetapi juga instrumen yang menggerakkan pencapaian tujuan
organisasi. Saya menempatkan kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi
dengan tidak memasukkan kepentingan di luar tugas pokok. Keselarasan ini saya
wujudkan melalui analisis mendalam terhadap dokumen perencanaan strategis
DLH yang menjadi pijakan utama. Dengan demikian, loyalitas yang saya terapkan
dalam penyusunan SOP ini telah menunjukkan integritas dan dedikasi saya
kepada organisasi.

3) Kompeten : Dalam tahap penyusunan draft, saya telah memanfaatkan berbagai
referensi regulasi baik dari peraturan perundang-undangan maupun pedoman
teknis yang berlaku. Saya juga menggunakan praktik terbaik (best practice) dari
lembaga lain sebagai pembanding, sehingga SOP yang dihasilkan lebih aplikatif
dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Proses ini tidak hanya berhenti pada
membaca, tetapi juga saya analisis kesesuaiannya dengan kondisi internal DLH
Kabupaten Kerinci. Saya menggunakan pengetahuan serta keterampilan teknis
yang saya miliki untuk menyesuaikan antara aturan umum dengan kebutuhan
khusus instansi. Dengan cara tersebut, saya memastikan bahwa SOP tidak
hanya normatif tetapi juga implementatif. Kompetensi ini mencerminkan upaya
saya untuk terus belajar dan mengembangkan diri demi menghasilkan produk
kerja yang berkualitas.
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4) Adaptif : Dalam proses penyusunan SOP, saya juga telah menunjukkan sikap
adaptif dengan menyesuaikan metode penyusunan berdasarkan kondisi dan
perkembangan terkini. Saya fleksibel dalam menerima perubahan kebijakan
maupun masukan baru yang relevan. Misalnya, ketika terdapat pembaruan
regulasi terkait lingkungan hidup, saya segera menyesuaikan draft SOP agar
tetap relevan. Adaptivitas ini menunjukkan bahwa saya siap menghadapi
perubahan serta berkomitmen menjaga kualitas hasil kerja. Dengan begitu, SOP
yang disusun tidak hanya berlaku sesaat, tetapi dapat mengikuti dinamika
kebutuhan organisasi di masa mendatang.

5) Berorientasi Pelayanan : Dalam tahap penyusunan SOP, saya berfokus pada
kepentingan masyarakat sebagai penerima manfaat. Saya menempatkan
pelayanan publik sebagai inti dari setiap prosedur yang saya tuliskan. Oleh
karena itu, saya menyusun langkah-langkah kerja yang jelas, efisien, dan mudah
diikuti agar pegawai dapat memberikan layanan yang cepat, tepat, dan
transparan. Saya juga menambahkan mekanisme pengendalian mutu untuk
memastikan bahwa pelayanan selalu berjalan sesuai standar. Dengan cara ini,
SOP yang saya hasilkan tidak hanya mengatur internal organisasi, tetapi juga
memberikan dampak nyata berupa peningkatan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

c. Tahapan Kegiatan 3

3. Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor

1) Kolaboratif : Dalam proses konsultasi draft SOP pengangkutan sampah, saya
menerapkan nilai kolaboratif dengan cara melibatkan pejabat teknis serta mentor
dalam proses review. Saya mengajak mereka berdiskusi secara aktif, membuka
ruang dialog, serta mendorong adanya tukar pikiran agar rancangan SOP yang
disusun lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dengan
melibatkan berbagai pihak, saya berupaya memastikan bahwa setiap masukan
yang diberikan dapat memperkaya substansi SOP, sehingga dokumen yang
dihasilkan tidak hanya bersifat administratif tetapi juga aplikatif dan mudah
dipahami oleh pelaksana di lapangan.

2) Harmonis : Selama proses review bersama mentor dan pejabat teknis, saya
menunjukkan sikap harmonis dengan menghargai setiap pendapat dan masukan
yang diberikan. Saya mendengarkan secara seksama tanpa memotong
pembicaraan, mencatat hal-hal penting yang menjadi perhatian, serta
memberikan apresiasi atas saran yang disampaikan. Dengan membangun
suasana yang terbuka dan penuh rasa hormat, saya berupaya menjaga
hubungan kerja yang sehat, sehingga diskusi berjalan lancar dan setiap pihak
merasa dihargai kontribusinya. Sikap ini penting agar proses penyusunan SOP
berlangsung dalam suasana yang kondusif dan penuh kepercayaan.
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3) Akuntabel : Setelah proses konsultasi dan review dilakukan, saya menunjukkan
nilai akuntabel dengan cara menindaklanjuti setiap masukan yang telah
disampaikan oleh mentor maupun pejabat teknis. Saya melakukan revisi secara
sistematis berdasarkan catatan hasil diskusi, memastikan perubahan tercermin
dalam dokumen SOP, serta menyampaikan laporan perkembangan kepada pihak
terkait sebagai bentuk tanggung jawab. Dengan demikian, setiap perbaikan dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan dan hasil akhir SOP memiliki kualitas
yang dapat dipercaya serta sesuai dengan standar yang ditetapkan.

4) Berorientasi Pelayanan : Dalam proses konsultasi, saya juga menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan menempatkan kepuasan pengguna SOP sebagai
tujuan utama. Saya selalu mengingat bahwa dokumen ini nantinya akan
digunakan oleh berbagai pihak dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu,
saya berusaha memastikan bahwa SOP benar-benar bermanfaat, mudah
dipahami, dan dapat dijalankan oleh pelaksana di lapangan. Saya menanyakan
langsung kebutuhan dan kesulitan yang biasanya dihadapi, lalu menyesuaikan
prosedur agar lebih aplikatif. Dengan demikian, SOP yang dihasilkan tidak hanya
memenuhi standar administratif, tetapi juga benar-benar memudahkan
pelayanan publik.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1
1. Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal tentang kerangka
pembuatan SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah

Gambar 19. Diskusi Bersama rekan-rekan pengendali dampak lingkungan
terkait pembuatan SOP dan Alur kerja
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Nama
NIP
NDH

Unit Kerja

Mentor

Pada Hari Senin tanggal 8 Septembar 2025, saya telah melakukan konsulta:

Catatan Konsultasi

< Adii Fadhlan,S.Si
: 20010819 202505 1 001

A1

0.4.38

+ RIkl Afriyono, SKM. MM

: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

mentor terkalt terkait alur SOP untuk pembuatan draft SOP yang akan dilaksanakan
pada masa Habituasi

Catatan Konsultasi:
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Gambar 21. Draft alur SOP
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Dalam kegiatan berdiskusi dengan mentor dan rekan-rekan terkait kerangka
pembuatan SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah, saya
mengaktualisasikan nilai Akuntabel dengan bertanggung jawab penuh atas
ketepatan rancangan alur kerja serta kerangka SOP yang disusun, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Selanjutnya, nilai Kompeten
saya wujudkan dengan terus meningkatkan kapasitas diri melalui pemahaman
yang lebih mendalam terhadap mekanisme pengangkutan sampah sesuai aturan
teknis yang berlaku, agar hasil kerja sesuai standar dan bermanfaat. Selain itu,
nilai Harmonis saya terapkan dengan menjalin komunikasi yang baik, saling
menghargai pendapat, serta terbuka terhadap masukan dari rekan kerja,
sehingga proses penyusunan SOP dapat berjalan efektif, kolaboratif, dan
menghasilkan kesepahaman bersama.

b. Tahapan Kegiatan 2

Membuat SOP

Gambar 22. Pembuatan SOP Pengangkutan sampah

Catatan Konsultasi

Nama Adii Fadhlan S Si
NP 20010819 202506 1 001
NOH

UnitKeds  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Mentor + Riki Afriyono, SKM MM
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Gambar 23. Catatan konsultasi pembuatan SOP
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Gambar 24. Draft SOP

Dalam proses penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), saya berupaya
menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan bahwa setiap draft yang saya
susun telah sesuai dengan kerangka yang ditetapkan sebelumnya. Saya menelaah
kembali setiap butir SOP agar tidak ada yang menyimpang dari aturan dasar dan
tujuan yang telah digariskan. Selain itu, saya menunjukkan nilai Loyal dengan
menyelaraskan isi draft SOP terhadap visi dan misi organisasi, sehingga dokumen
yang dihasilkan bukan hanya sekadar pedoman kerja, tetapi juga mendukung arah
pembangunan organisasi. Dalam pelaksanaannya, saya juga menampilkan sikap
Kompeten dengan menggunakan berbagai referensi, baik berupa regulasi yang
berlaku, peraturan perundangan, maupun praktik terbaik dari instansi lain yang
relevan. Untuk menyesuaikan kebutuhan yang dinamis, saya menerapkan sikap
Adaptif dengan menyesuaikan draft SOP terhadap kondisi nyata di lapangan dan
perkembangan kebijakan terbaru, sehingga SOP dapat digunakan secara fleksibel
namun tetap terarah. Seluruh proses ini saya jalankan dengan berorientasi pada
nilai Pelayanan, yakni memastikan SOP yang disusun benar-benar dapat membantu
petugas pelakasana dalam melaksanakan tugas dengan lebih mudah, teratur, dan
terstandarisasi.

c. Tahapan Kegiatan 3
Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor
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Gambar 25. Konsultasi bersama mentor terkait draft SOP

Catatan Konsultas!

Nama + Adil Fadhlan S.S1

NIP 20010819 202505 1 001

NOH 1A104.38

UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Mentor Rii Afftyono, SKM MM

Pada Harl Senin tanggal 10 September 2025, saya tolah malakukan konsultasi
dengan mentor terkalt drat sop yang sudah dibuat dan Meminta persetujuan sop
dengan mentor yang akan diiaksanakan pada masa Habituasi

Catatan Konsutasi
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Gambar 26. Catatan Konsultasi

Setelah draft SOP selesai disusun, saya melanjutkan tahap berikutnya yaitu
melakukan konsultasi bersama mentor dan pejabat teknis terkait. Pada tahap ini,
saya menekankan nilai Kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak yang
memiliki kompetensi teknis, sehingga proses review yang dilakukan menjadi lebih
kaya akan masukan dan perspektif. Saya berupaya membuka ruang diskusi yang
sehat agar semua pihak merasa dilibatkan dan kontribusinya dihargai.
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Selanjutnya, saya mengedepankan nilai Harmonis dengan menerima dan
menghormati setiap pendapat, saran, maupun kritik yang disampaikan oleh
pejabat teknis. Saya memahami bahwa setiap masukan merupakan bentuk
perhatian demi perbaikan SOP, sehingga saya menanggapinya secara positif.
Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan bertanggung jawab penuh terhadap hasil
tindak lanjut perbaikan berdasarkan review yang telah diberikan. Saya mencatat
setiap koreksi, melakukan revisi sesuai arahan, dan memastikan hasil akhir SOP
lebih baik dari versi sebelumnya. Di samping itu, saya tetap berorientasi pada
Pelayanan, yaitu menjadikan konsultasi ini sebagai sarana untuk memastikan
bahwa SOP benar-benar praktis, mudah dipahami, serta mampu meningkatkan
kualitas kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Dengan demikian, proses konsultasi bukan hanya menjadi ajang perbaikan
dokumen, tetapi juga menjadi wadah pembelajaran dan penguatan komitmen
bersama untuk menciptakan tata kelola yang lebih baik di DLH Kabupaten
Kerinci.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada tanggal 4 September 2025 kegiatan diawali dengan diskusi bersama
mentor dan rekan-rekan pedal untuk membahas kerangka penyusunan SOP serta
alur kerja standar pengangkutan sampah. Proses diskusi ini menjadi ruang penting
untuk menyamakan persepsi, menggali pemahaman, dan menyusun gambaran awal
mengenai kebutuhan pokok dalam pembuatan SOP. Melalui dialog terbuka,
diperoleh masukan mengenai pembagian peran petugas, pola pelaksanaan
pengangkutan, serta kendala teknis yang sering muncul di lapangan. Hasil kegiatan
ini adalah terbangunnya kerangka konseptual yang lebih terarah dan relevan dengan
kondisi yang sesuai dilpangan, sekaligus menjadi dasar kuat bagi penyusunan SOP
secara sistematis. Melalui kegiatan ini dapat diperoleh keluasan informasi yang
terkumpul dan tercapainya kesepahaman awal antar pihak terkait, sehingga
menghasilkan landasan kerja yang kokoh.

Selanjutnya, pada tanggal 9 September 2025, kegiatan berlanjut pada
penyusunan SOP pengangkutan sampah berdasarkan kerangka yang telah dibahas
sebelumnya. Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan data yang sudah
dihimpun serta menyesuaikannya dengan regulasi teknis yang berlaku. Pada tahap
ini, draft SOP mulai dirumuskan secara rinci, meliputi alur prosedur pengangkutan,
standar pelaksanaan, tanggung jawab setiap petugas, serta mekanisme
pengendalian dan evaluasi. Proses ini dilakukan dengan teliti agar setiap bagian dari
SOP dapat mencerminkan kebutuhan operasional sekaligus mendukung
peningkatan kualitas layanan pengangkutan sampah. Hasil kegiatan ini adalah
tersusunnya draft awal SOP yang terstruktur, komprehensif, dan sesuai dengan
praktik lapangan. Melalui penyusunan SOP ini dibuat dengan keterpaduan antara
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aspek teknis dan aspek manajerial, sehingga draft yang dihasilkan tidak hanya
normatif tetapi juga aplikatif.

Pada tanggal 10 September 2025, draft SOP yang telah disusun kemudian
dikonsultasikan kembali bersama mentor untuk mendapatkan masukan dan
penyempurnaan. Proses konsultasi ini berlangsung secara interaktif, di mana setiap
bagian dari SOP ditelaah, dikritisi, dan diberikan saran perbaikan. Melalui diskusi
yang konstruktif, dilakukan penyesuaian redaksi, penambahan instruksi kerja, serta
penguatan pada aspek pengawasan agar SOP lebih operasional dan mudah
diterapkan oleh petugas lapangan. Kegiatan ini menghasilkan draft final SOP
Pengangkutan Sampah Kabupaten Kerinci yang lebih matang dan teruji secara
substansi. Dengan adanya verifikasi dan validasi dari pihak mentor yang menjamin
bahwa SOP tidak hanya sekadar dokumen administratif, tetapi juga benar-benar
menjadi instrumen kerja yang mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta
akuntabilitas pengelolaan sampah di lapangan.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Pelaksanaan Kegiatan pembuatan dan penyusunan Standar Operasional Prosedur
(SOP) pengangkutan sampah memiliki manfaat yang signifikan terhadap
pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci. Melalui tahapan kegiatan
seperti berdiskusi dengan mentor dan rekan kerja mengenai kerangka SOP dan alur
kerja standar pengangkutan sampah, peserta latihan memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang pentingnya tata kelola kerja yang efektif dan efisien. Proses
penyusunan SOP ini tidak hanya melatih kemampuan analitis dan kolaboratif
peserta, tetapi juga membentuk pola pikir sistematis dalam merancang pelayanan
publik yang tertib, terukur, dan sesuai dengan prinsip good governance. Kegiatan ini
mencerminkan semangat profesionalisme aparatur pemerintah yang berorientasi
pada peningkatan kualitas birokrasi serta pelayanan publik yang adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Kegiatan ini secara langsung mendukung visi “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya
Saing, Maju, dan Sejahtera” dengan memberikan kontribusi nyata terhadap misi
Bupati, khususnya misi nomor 1 dan nomor 5. Melalui penyusunan SOP
pengangkutan sampah, pemerintah daerah dapat menghadirkan inovasi dalam tata
kelola kebersihan lingkungan yang berkelanjutan, meningkatkan efisiensi pelayanan
publik, serta memperkuat daya saing daerah melalui penerapan sistem kerja yang
terstandar. Kegiatan ini juga menumbuhkan budaya kerja yang berorientasi pada
hasil, inovasi, dan keberlanjutan pembangunan. Dengan demikian, kegiatan latihan
dasar ini tidak hanya berperan sebagai ajang pembelajaran teknis, tetapi juga
sebagai sarana aktualisasi nilai-nilai ASN berintegritas, adaptif, dan inovatif demi
terwujudnya tata pemerintahan yang berkualitas dan masyarakat Kerinci yang
sejahtera.
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Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1
Berdiskusi dengan mentor dan rekan rekan pedal tentang kerangka
pembuatan SOP dan alur kerja standar pengangkutan sampah

1) Akuntabel : Apabila saya tidak melaksanakan nilai akuntabel dalam proses
diskusi, maka rancangan alur kerja dan kerangka SOP yang dihasilkan
berpotensi tidak tepat, kurang sesuai kebutuhan lapangan, bahkan dapat
menimbulkan kesalahan teknis dalam pelaksanaan pengangkutan sampah. Hal
ini juga dapat menciptakan persepsi negatif bahwa saya tidak serius menjaga
kualitas hasil kerja.

2) Kompeten : Jika saya tidak menerapkan nilai kompeten, maka kapasitas diri
saya dalam memahami mekanisme pengangkutan sampah sesuai aturan teknis
tidak akan berkembang. Ketidaktahuan atau keterbatasan wawasan ini akan
tampak jelas saat berdiskusi karena saya tidak mampu memberi kontribusi
bermakna maupun mempertanggungjawabkan masukan yang saya sampaikan.

3) Harmonis : Tanpa penerapan nilai harmonis, komunikasi dengan mentor
maupun rekan kerja akan cenderung kaku, penuh kesalahpahaman, atau bahkan
menimbulkan konflik kecil yang berpengaruh pada suasana kerja. Diskusi yang
seharusnya berjalan secara terbuka dan saling mendukung bisa berubah menjadi
proses yang tertutup, kurang interaktif, dan minim masukan konstruktif.
Akibatnya, rancangan SOP tidak mendapat perspektif yang beragam, sehingga
hasilnya tidak komprehensif dan berpotensi tidak diterima semua pihak.

b. Tahapan Kegiatan 2
Membuat SOP

1) Akuntabel : Jika saya tidak melaksanakan nilai akuntabel dalam penyusunan
SOP, maka Saya telah mengabaikan tanggung jawab untuk memastikan draft
SOP sesuai dengan kerangka yang telah ditetapkan. Hal ini akan berdampak
pada ketidakteraturan dokumen, munculnya inkonsistensi, serta potensi
kesalahan teknis yang dapat menghambat implementasi. Ketiadaan akuntabilitas
juga akan menurunkan kepercayaan atasan maupun rekan kerja terhadap
integritas saya dalam bekerja, sehingga hasil kerja dianggap tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

2) Loyal: Apabila saya tidak menyelaraskan draft SOP dengan visi dan misi DLH
Kabupaten Kerinci, maka saya gagal menunjukkan sikap loyal dalam mendukung
tujuan organisasi. SOP yang disusun berpotensi tidak relevan dengan arah
kebijakan instansi, bahkan bisa bertolak belakang dengan kebutuhan strategis
organisasi. Dampaknya, SOP menjadi dokumen administratif yang tidak
mendukung pencapaian tujuan lembaga dan dapat melemahkan citra organisasi
dalam pelayanan publik.
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3) Kompeten : Jika saya tidak menggunakan referensi regulasi dan praktik terbaik
dalam penyusunan SOP, maka hasil SOP yang saya buat akan cenderung
lemah, tidak standar, dan berisiko menimbulkan kesalahan prosedural di
lapangan. Ketiadaan kompetensi dalam penyusunan akan memperlihatkan
kelemahan profesionalitas saya sebagai ASN. Akibatnya, SOP yang dihasilkan
sulit dijadikan acuan oleh pelaksana, serta dapat menimbulkan inefisiensi kerja
maupun masalah hukum jika terjadi pelanggaran regulasi.

4) Adaptif: Apabila saya tidak mengedepankan nilai adaptif, maka Saya telah
kesulitan menyesuaikan SOP dengan perubahan lingkungan, perkembangan
regulasi, maupun kebutuhan terbaru dari organisasi. Sikap kaku dan tidak
fleksibel akan menyebabkan SOP cepat usang dan tidak relevan, sehingga
penerapannya tidak efektif. Hal ini juga akan menciptakan kesan bahwa saya
tidak mampu mengikuti dinamika organisasi, yang berakibat pada turunnya
kualitas pelayanan publik.

5) Berorientasi Pelayanan: Jika saya tidak menyusun SOP dengan orientasi pada
pelayanan, maka dokumen vyang dihasilkan hanya sebatas formalitas
administratif tanpa memperhatikan kepentingan pengguna atau masyarakat.
SOP yang tidak berorientasi pelayanan akan berdampak pada kesulitan
masyarakat dalam mengakses layanan, meningkatnya keluhan, serta rendahnya
kepuasan publik terhadap kinerja instansi. Dengan demikian, organisasi
kehilangan fungsi utamanya sebagai pelayan masyarakat.

c. Tahapan Kegiatan 3
Melakukan Konsultasi terkait draft SOP bersama Mentor

1) Kolaboratif : Jika saya tidak melibatkan pejabat teknis dalam proses review,
maka saya kehilangan kesempatan untuk mendapatkan masukan berharga yang
dapat meningkatkan kualitas SOP. Kurangnya kolaborasi akan menciptakan
kesan bahwa saya bekerja secara tertutup, sehingga hasil kerja cenderung
subyektif dan minim perbaikan. Dampaknya, SOP yang dihasilkan berpotensi
tidak praktis, sulit diterapkan, dan menimbulkan resistensi dari pelaksana.

2) Harmonis : Apabila saya tidak menghargai pendapat dan saran dari pejabat
teknis, maka saya menunjukkan sikap tidak harmonis dalam bekerja sama. Hal
ini akan merusak hubungan kerja, menimbulkan konflik, serta mengurangi rasa
saling percaya antarpegawai. Dalam jangka panjang, kurangnya keharmonisan
akan menghambat kerja tim, membuat suasana kerja tidak kondusif, dan
menurunkan produktivitas organisasi.

3) Akuntabel: Jika saya tidak bertanggung jawab atas tindak lanjut perbaikan
berdasarkan hasil review, maka proses penyusunan SOP akan berhenti pada
tahap formalitas. Kegagalan mempertanggungjawabkan tindak lanjut akan
membuat SOP tetap mengandung kekurangan yang seharusnya bisa diperbaiki.
Dampaknya, hasil kerja dianggap tidak serius, kepercayaan mentor dan atasan

105



berkurang, serta dokumen SOP tidak dapat dipakai secara optimal dalam
organisasi.

4) Berorientasi Pelayanan: Apabila saya tidak mengutamakan orientasi pelayanan
dalam menindaklanjuti hasil konsultasi, maka SOP yang disusun tidak akan
mampu menjawab kebutuhan layanan publik. Masukan yang seharusnya
memperbaiki kualitas pelayanan justru diabaikan, sehingga SOP menjadi tidak
ramah pengguna. Dampaknya, masyarakat akan merasa dirugikan karena
layanan yang diberikan tetap berbelit, lambat, dan tidak memuaskan.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta | Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja | Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
T Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Otitput MaitcE
Senin/ 8 | Melaksanakan konsultasi (1. Catatan hasil

september 2025 | dan diskusi dengan konsultasi
mentor terkait alur SOP 2. Draft Alur Sop

Rabu/ 10 Melakukan Konsultasi [1. Draft yang \
September 2025 | terkait draft sop yang disetujui mentor,
2. sudah dibuat dan Mentor 2. Dokumentasi
menyetujui draft SOP kegiatan

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
oL Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. Minggu/ 14 Menyerahkan draft | Tersedianya
September 2025 laporan pelaksanaan laporan
kegiatan minggu ke 2 pelaksanaan
kegiatan minggu
2 yang disetujui
oleh coach
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 3 dan ke 4
Bulan September

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan 4 Melaksanaan Pembuatan dan Penyusunan
SOP pengangkutan sampah

Tanggal Pelaksanaan 17 — 24 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Dokumentasi kegiatan dan draft uji coba

2. Dokumentasi dan notulensi
3. Dokumentasi, Notulensi dan draft revisi
setelah hasil uji coba

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1
Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan
sampah

1) Akuntabel: Dalam menyusun bahan uji coba dan rancangan SOP
pengelolaan sampah, saya menempatkan sikap akuntabel sebagai landasan
utama. Saya memastikan setiap data, langkah kerja, serta ketentuan teknis
yang dituangkan dalam draft benar-benar sesuai dengan pedoman yang
berlaku dan kebutuhan lapangan. Setiap detail isi saya teliti secara cermat
agar tidak menimbulkan kerancuan pada tahap implementasi. Selain itu, saya
selalu siap mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan kepada mentor
dengan menyajikan dokumen yang rapi, terstruktur, serta dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya. Dengan begitu, proses penyusunan
tidak hanya menghasilkan dokumen formal, tetapi juga dapat dijadikan dasar
kerja yang kredibel dan dapat dipercaya.

2) Kompeten : Dalam melaksanakan penyusunan draft SOP, saya
mengedepankan kompetensi dengan memanfaatkan pengetahuan teknis
dan pengalaman yang saya miliki. Saya mempelajari kembali standar
penyusunan SOP, menelaah referensi yang relevan, serta memperhatikan
praktik terbaik dalam pengelolaan sampah agar hasil yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Setiap langkah saya susun dengan sistematis,
mulai dari identifikasi masalah, perumusan tujuan, hingga penyusunan alur
kerja yang jelas. Dengan menguasai substansi teknis, saya mampu
menghasilkan draft SOP yang tidak hanya lengkap secara isi, tetapi juga
mudah dipahami dan diterapkan oleh pihak yang akan menggunakannya.

3) Kolaboratif : Proses penyusunan bahan uji coba dan draft SOP saya lakukan
secara kolaboratif dengan melibatkan mentor dan rekan kerja sebagai mitra
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diskusi. Saya aktif berkoordinasi untuk meminta masukan, menguiji kelayakan
alur kerja yang disusun, serta mengakomodasi ide-ide yang dapat
memperkuat dokumen tersebut. Dengan keterbukaan dalam menerima
saran, saya mampu menyempurnakan isi SOP sehingga lebih komprehensif
dan sesuai dengan kebutuhan bersama. Semangat kebersamaan ini tidak
hanya mempercepat proses penyusunan, tetapi juga menciptakan rasa
memiliki dari seluruh tim terhadap hasil yang dihasilkan.

b. Tahapan Kegiatan 2
Melaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan

1) Berorientasi Pelayanan: Dalam melaksanakan simulasi SOP bersama petugas
lapangan, saya berupaya memastikan seluruh tahapan kegiatan berfokus pada
peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. Setiap langkah uji coba
dilakukan dengan meninjau kembali prosedur agar lebih efisien dan mudah
dipahami oleh pelaksana di lapangan. Saya telah meninjau langsung kebutuhan
petugas serta hambatan yang mereka temui, kemudian menyesuaikan alur kerja
agar lebih sederhana tanpa mengurangi kualitas hasil. Pendekatan ini bertujuan
agar SOP yang diterapkan benar-benar memberi manfaat nyata bagi penerima
layanan. Selain itu, setiap masukan dari petugas lapangan dijadikan dasar
perbaikan untuk memastikan hasil simulasi dapat diimplementasikan secara
konsisten dan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan.

2) Adaptif : Selama simulasi berlangsung, saya berupaya menyesuaikan
pelaksanaan SOP dengan kondisi lapangan yang dinamis. Setelah melakukan
observasi terhadap situasi kerja petugas, saya menyesuaikan prosedur agar
tetap relevan dan dapat diterapkan dengan mudah dalam berbagai situasi. Setiap
perubahan kondisi di lapangan direspons secara cepat dengan melakukan
penyesuaian tanpa mengubah esensi standar kerja. Saya juga mengantisipasi
kemungkinan hambatan teknis dan menyusun alternatif solusi yang dapat
diterapkan langsung oleh petugas. Dengan demikian, hasil simulasi
mencerminkan fleksibilitas dan kesiapan menghadapi perubahan lingkungan
kerja, menjadikan SOP yang disusun lebih responsif dan aplikatif.

3) Kolaboratif : Dalam kegiatan simulasi ini, saya aktif melibatkan petugas
lapangan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi akhir. Mereka diberikan
ruang untuk memberikan saran, menilai efektivitas langkah kerja, serta mencoba
langsung prosedur yang diuji. Melalui diskusi terbuka dan praktik bersama,
terbentuk pemahaman yang sama tentang penerapan SOP di lapangan. Saya
juga berkoordinasi dengan atasan agar hasil simulasi lebih komprehensif dan
mencerminkan kebutuhan bersama. Kolaborasi ini menciptakan rasa memiliki di
DLH, sehingga hasil akhir SOP bukan hanya produk individu, tetapi hasil kerja
bersama yang dapat diterapkan secara konsisten di lapangan..
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c. Tahapan Kegiatan 3
Melakukan evaluasi terhadap sop dan mengumpulkan catatan uji coba

1) Kompeten: Pada tahap evaluasi, saya telah melakukan analisis yang tepat
dengan berbasis data hasil uji coba di lapangan. Setiap catatan dan kendala
yang muncul telah diolah menjadi informasi yang berguna untuk perbaikan.
Dengan pendekatan yang sistematis, saya dapat memastikan bahwa
evaluasi ini menghasilkan rekomendasi yang relevan dan mendukung
peningkatan kualitas SOP.

2) Akuntabel: Saya juga telah menunjukkan tanggung jawab penuh atas hasil
evaluasi dengan menyampaikan temuan secara terbuka dan menyertakan
bukti dari data uji coba. Setiap rekomendasi yang diajukan dapat
dipertanggungjawabkan karena berasal dari hasil observasi nyata di
lapangan. Sikap akuntabel ini penting agar proses evaluasi tidak sekadar
formalitas, melainkan sungguh-sungguh membawa perbaikan.

3) Adaptif: Setelah melakukan evaluasi, saya telah menyesuaikan kembali
SOP agar lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan. Perubahan dilakukan
secara selektif berdasarkan temuan yang valid, sehingga hasil akhir SOP
menjadi lebih aplikatif. Dengan sikap adaptif ini, SOP yang dihasilkan bukan
hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga selaras dengan praktik
kerja harian petugas.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1
Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan
sampah

Gambar 27. Pembuatan bahan uji coba
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI L i J ) Ill)nglS LI{V(F!{UI‘V‘GAN ‘HJD!‘JP,
l ; ‘ DINAS LINGKUNGAN HIDUP P Sekaaherincia g0 secha Kerinc@yahoocom

! 1h.20.id s i@yahoo.com

B. Rencana uji coba & tabel skenario (untuk simulasi lapangan)
Rencanakan minimal 5 skenario (sesuai kebutuhan SOP). Tabel berikut memuat skenario,

tujuan uji, langkah simulasi, indikater keberhasilan (KP1) dan findakan koreklif

DRAFT BAHAN UJI COBA/SIMULASI SOP

-
Saript]
o Tindakan
. . Langkah Indikatar i
. ID | Skenario Tujuan uji korekiif jka
Hari (Tanggal : simulasi keberhasilan
. gagal
Pelugas {ringkas]
Jalankan nite
| Kepatuhan Review,
_ standar sesuai
. Verifikasi alur | - prakeberangkatan | revisi SOP
Operasi Normal jadwal,
51 standar 100%: skorrata | jika ada
(baseline} observer catat .
pengangkutan =4; wakiu rute doviasi
kepatuhan
Berdasar lampiran SOP Pengangkutan Sampah (Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci), S0P & wakyy, | £10% standar prosedural.
langkah utama, pelaksana, dan waktu baku ringkasnya: T Tuiup saiu
ruas Komunikasi
) Perbaiki rute
No | Kegiatan utama Pelaksana Output yang Waktu baku (referensi Uj komunikasi {aktonkonstan) | tercoit reroue |
: ; h
ulama diharapkan s0P) 57 | Rovouts / Kemacatan | = | diiver rorouts d\\:kukan ;anpa spcate
safety incident;
1| Briofing & disposisi Kabid [ Tnstruksi & 10-30 menit. mendadzk reroute hubungi Y potaiGPS,
pengawas, response <15
perintah pengangkutan | Pengawas / | jadwal rute ot ot latihan ulang.
JFT penundaan,
2 | Absensi awak & Pengawas / | Pelugas lerdala | 5 menil. Rendaramn
persiapan armada Driver hadir *mogok”
3 | Prakeberangkaian (cek | Driver & Armada laik (cek prakeberangkatan {simulated) Perbaiki
armada & APD) Pelugas jalan, PPE sebelum berangkat) U prasedyr | S S0P | Mustan aman; | chackist
B Kerusakan kendaraan peng: ilp i
engkel lengkap sS4 danrat
o di rute muatan aman; downtime | schedule
4 | Pengumpulan sampah | Driver & Crew | Muatan 2 jam {menyasuaikan armada
- _ panggil tereatat senis
dititik (TPS) terangkut jarak). bengiel, borkala
sesuai rute arsipkan
5 [ Pengangkutan rute ke | Driver & Crew | Sampan iba di | 6-8 jam (untuk \aporan
TPATPST TPATPST rangkaian rute). ‘Saat bongkar, Tambah
6 | Bongkar muatan di Driver & Crew | Sampah 1 jam. buat umpahan | Area diamankan; perslatan
uj simulatadt mbarsinan
TPAIPST dibuang sesuai Kabacoranumpzhan | ) ki ' | pemee tumpahan
X S5 penanganan | slurry) aklifkan | sesuai SOP;
lokasi saat bongkar soP
tumpahan kit tumpahan, | wakiu response
7 | Pembersihan armada & | Driver / Armada bersin | 1 jam + 15 menit pembersihan
amankan area, | <30 menit.
laporan Pengawas | &laporan laporan pembersihan lebif rinci.
harian $6 | Near-miss dangan Uji pangaturan | Simulasian | Tidak ada Perkuat SOP

Gambar 28. Draft Uji coba

Dalam menyusun bahan uji coba dan SOP pengelolaan sampah, saya
bertanggung jawab penuh terhadap ketepatan isi dokumen yang dihasilkan
sebagai wujud sikap Akuntabel, memastikan setiap data dan informasi yang
dituangkan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan memegang prinsip
Kompeten, Saya telah melaksanakan kegiatan ini berdasarkan penguasaan
konsep teknis penyusunan SOP sehingga menghasilkan dokumen yang sesuai
dengan kaidah dan standar yang berlaku. Selain itu, Saya telah bersikap
Kolaboratif dengan menjalin komunikasi yang baik serta bekerja sama dengan
mentor dan rekan kerja dalam proses penyusunan, mulai dari pengumpulan data,
penyusunan draft, hingga mendapatkan persetujuan, agar SOP yang dihasilkan
tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis tetapi juga dapat diterapkan secara
efektif di lapangan.

Tahapan Kegiatan 2
Melaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan
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Notulen
Nama : Adli Fadhlan,S.Si
NP 120010819 202505 1 001
NDH :A10.4.38

UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi

Pada Hari Rabu- senin tanggal 17 September 2025, saya telah melakukan simulasi uji

coba SOP bersama petugas yang dilaksanakan pada masa Habituasi

Deskripsi Keglatan
Simulasi ini dilaksanakan sebagai bentuk pengujian Standar Operasional Prosedur (SOP)
pengangkutan sampah dengan melibatkan seluruh unsur pelaksana di lapangan.
Kegiatan dimulai dengan pemberian informasi dan instruksi dari pengawas kepada

seluruh petugas mengenai tahapan yang harus dilaksanakan, mulai dari proses absensi

hingga evaluasi akhir.

Setelah briefing terkait perintah pengangkutan, dilakukan absensi lapangan untuk

Solusi yang diberikan dalam simulasi antara lain:
« Menyiapkan Sop baru untuk pengadaan bbm dan perbaikan armada

Dari hasil simulasi, SOP terbuki dapat diterapkan dengan efektif, meski peﬂu1
penyesuaian teknis pada beberapa titik.

Penutup

Simulasi SOP pengangkutan sampah tanggal 17 September 2025 ini memberikan gambaran

nyata mengenai pelaksanaan tugas petugas lapangan secara terstruktur. Kegiatan berhasil
| mencapal tujuan utama, yakni memastikan setiap tahapan mulai dari absensi, pengumpulan,
| pengangkutan, hingga pelaporan dapat berjalan sesuai prosedur.

Diharapkan, hasil uji coba ini menjadi dasar untuk penyempurnaan SOP dan peningkatan
koordinasi antar-petugas. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan komunikasi
yang baik, kesiapan armada, serta dukungan koordinasi lapangan, pelaksanaan
pengangkutan sampah dapat berjalan lebih efisien dan efektf. |

|
Dengan demikian, simulasi ini ditutup dengan kesepakatan untuk menindaklanjuti catatan |
evaluasi dan menjadikan hasil simulasi sebagai acuan dalam kegiatan operasional sehari-
hari.

memastikan seluruh personel hadir. Armada pengangkutan kemudian dipersiapkan dan

diarahkan ke titik-titk sumber sampah sesual rute yang telah ditentukan. Petugas

lapangan melaksanakan tugas mengumpulkan sampah dari sumber ke armada, lalu o

melanjutkan proses pengangkutan dari TPS menuju TPA/IPST. ’}‘(‘EHT:CI. September 2025
otulis

Setibanya di lokasi pembuangan, dilakukan penuangan sampah ke tempat pengolahan
akhir. Selanjutnya, ammada dibersinkan untuk menjaga kebersihan dan kesiapan
operasional berikutnya. Setelah seluruh proses selesai, setiap tim diwajibkan melaporkan ’
hasil pengangkutan, termasuk jumlah trip, volume sampah, serta kendala yang dinadapi. M
Koordinator lapangan kemudian menampung laporan tersebut, memberikan solusi % .
terhadap hambatan, serta menyusun catatan untuk evaluasi.

| (W‘AS“ ngsxh,s.Pd)
NIP. 20001003 2025052003

Hasll Uji Coba

| Secara umum, uji coba berjalan sesuai alur SOP yang telah ditetapkan. Proses
komunikasi antara koordinator dengan petugas lapangan berjalan lancar dan dapat
meminimalisir keterlambatan. Armada mampu menjangkau titik-titk sumber sampah
dengan baik, serta sampah dapat dikumpulkan dan diangkut menuju TPA sesuai jadwal

Gambar 32. Notulensi kegiatan simulasi atau uji coba SOP

Dalam kegiatan simulasi SOP, saya berorientasi pada pelayanan dengan
memastikan bahwa prosedur yang diuji benar-benar bermanfaat dan mudah
dipahami serta diterapkan oleh petugas lapangan. Saya telah menyusun langkah-
langkah simulasi dengan jelas, lalu menyampaikan arahan kepada petugas agar
setiap tahapan dapat berjalan lancar. Selama pelaksanaan, saya bersikap adaptif
dengan menyesuaikan penerapan SOP terhadap kondisi riil di lapangan,
misalnya ketika ditemukan kendala teknis atau perbedaan situasi yang
memerlukan penyesuaian prosedur. Selain itu, saya berkolaborasi dengan
melibatkan petugas lapangan secara aktif, mendengarkan masukan mereka,
serta memberikan ruang diskusi agar SOP yang diuji dapat lebih aplikatif dan
sesuai kebutuhan.

c. Tahapan Kegiatan 3
Melakukan evaluasi terhadap sop dan mengumpulkan catatan uji coba
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Gambar 33. Melakukar) Evaluasi bersamakepala inas Lingkungan Hidup
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Gambar 34. Draft SOP yang direvisi
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Catatan Konsultasi

Nama : Adii Fadhlan S Si

NIP £ 20010819 202505 1 001

NDH :A10.4.38

UnitKerja : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Mentor  :Riki Afriyono, SKM.MM

Pada Hari Senin tanggal 18 September 2025, saya telah melakukan konsultasi
dengan mentor terkait Konsultasi terkait Melakukan konsultasi dan evalusi terhadap
simulasi sop yang sudah dilaksanakan untuk perbaikan draft serta merevisi draft SOP
dengan mentor yang akan ditaksanakan pada masa Habituasi

Catatan Konsultasi:

- PelakGanaan Giewiatt Qudabh Ycpae covup bk, namun Mg
oo teterapa baguan p Y2 et A1 Cdet rarawan c‘""“f’
b mudatn  dtpanacmt

= dan hagt gimnwuiash , Menter Merpecikar  TBguean Vieguan

Petbawan atmada dan feragadoav BB Aibudr eslal

- Aluc Weocdimmgy Dewe Geenunogs Sempucna . Sevingga
Pecty ada  Qeryouaian 00AT tidne  Aecpdt tumvarg

i tugag

';enermn \nehkavar  Wakey  doam ©p Qv disecuathan

:. ordey T duapargae | decorama vecant Pwses felapen- |
050 Yoo dar Troproruran Do ve Tpa

MeNkoc  remmaguwar dac

ermma  Wepata divag

~ Wowast duawurern dan diteuiew Cermway

@oacay avenr

Tenambanan kagt ustu

O\~ Kevala dieg

\.a September 2025

NIP. 19880523 201101 1 003

Gambar 35. Catatan Konsultasiﬁ

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

37162 Pos-el

+ sekda@kerincikab.goid sekda

DRAFT BAHAN UJI COBAISIMULASI SOP

Hari /Tanggal | fABL /7 SERUEmeE? 209C
Petugas 1. ofrumen
2. Ado
3. fox oy
Bordasar lampiran SOP (Dinas Lingk Hidup Kab. Kerinci),

langkah utama, pelaksana, dan wakhu baku ringkasnya:

No | Kegiatan utama Pelaksana [ Outpulyang | Wakiu baku (referensi |
utama diharapkan SOP)
T | Briofing & disposisl | Kabid / instruksi & 70-30 menit.
perintah pengangkutan | Pengawas / | jadwal rute
JFT
2 | Absensi awak & Pengawas/ | Pelugas terdata | 5 meni.
persiapan armada Driver hadir
3| Prakeberangkatan (cek | Driver & Amada laik | (cek prakeberangkatan
armada & APD) Pelugas jalan, PPE sebelum berangkat) |
Bengkel lengkap
2| Pengumpulan sampan | Driver & Crew | Muatan Zjam (menyesuaikan
di titk (TPS) terangkut jarak).
sesual rute .
5 | Pengangkulan rule ke | Driver & Crew | Sampah tiba i | 6-8 jam (untuk
TPATPST TPATTPST rangkaian rute).
& | Bongkar muatan di Driver & Crow | Sampah Tjam.
TPAIPST dibuang sesuai
Tokasi
[7 | Pembersinan armada & | Driver / Armada bersih | 1jam + 15 menit
laporan Pengawas | & laporan laporan,
harian
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

 sekda@kerincikab. o id sekds Kerini@yahoa.com

ujuan uj
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N Ll gl S orernl ool
(oseline) obearvercaat | CHE0 1
oo Ho%sndr, | st |
Tiup saba i
ruas. Komunikasi
Perbani nte
s st (et |
i |
52| mendedak o huibung! sataty incident, M’ |
pongawss, | response <15
catat mani. -
penundaan, |
endaraan
“mogok”
(simuoted) Pobons |
safetysiop, | Muatan aman [ checklist
Kerusakan kendaraan | P4 | pengamanan | evakusssiparsonst | mainisnanee;
| ainte muatan, aman. downtime | schedule
bonghal, berkala
arsghan
taporan.
Saat Bonghar, =
bust tumpahan | Ares clamankan;
u (smisiod | pombershan | P4
Kebocorantumpshan numponan,
L o ponangman | stury) aktian | sesuais0P; |
wmpohan | Metmpshen, vk response [ 00
‘amanksn area, | <30 ment. |
pomborsnan.
£ Simulasion | Tk a8 Pormual S0P

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

publik wead pejalan Wecalakaan; crew
komunikasi [ nyolonong | menunjukkan

dekat armada | komunikasi visual
saat & verbal; lsporan
pengumpulan | near-miss dibuat.
ot tindakan
pengamanan
crow.

C. Tabel checklist

Berikut tiga Saat Rute / dan Pasca

Operasi. Kolom: Ya / Tidak / Catatan.
1) Checklist Prakeberangkatan (Checkiist A)

Tiom Va Tidak | Catatan

‘disposisi & rute tersedia v

oemne 4 Rogen Suagangan

Kondis! ban (iekanan & kondisi) OK 9

Rem berfungsi v W ) A
wn_\ayaw =

Lampu, kiakson, spion OK \/

BEM sesual Kobutuhan rule Vg Bo Becoeia 35

APD untuk semua petugas lersedia w Mv:._m.'ﬂ_‘g‘?“ﬂ"“

(baju lengan panjang, sarung tangan, | |

‘sepatumasker)

Segelbak aman & muatan aman

2) Checklist Saat Rute / Pengumpulan (Checklist B)
flem Ya | Tidak |Catatan

Tidak membuang muatan sombarangan | ./

Komunkasi dengan pengawas tercatat <

Kejadian / nsiden dicatat & folo Cohs e
Tidak ada Wmpahan / bia ada >

ditangani sesuai SOP Vv Adae ad g
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TN, PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@"" DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Kompleks Perkantoran Bukit TengahSiulak Kode Pos 37162 Pos-cl
sehda@ecinckab go.d sekda Kerinci@yahoo com

3) Checkist Pasca Oporasi (Checklist C)
Ttem Ya |Tidek | Catatan

Bongkar i TPA s6sual prosedur waKsy (e dacr 3y
Armada dibersihkan

Laporan perjalanan diisi (wakiu, berat,
Jumiah tk)

Uaporan insidennear-miss diengkapl V2
(jka ada)

Evaluasi singkat di lapangan dilakukan

Tidav ada Insiden

F. Catatan & rekomendasi singkat
1. Semua tas bi * Sheets uniuk

dipakai di lapangan.

2. Gunaken satu r per 1-2 armada untuk mendapatkan catatan yang vaid

3. Sertakan folo &/slau video tiap insidon untuk bahan evaluasi

4. Sinkronkan wakiu baku SOP yang ada peda dokumen dengan indkalor simulasi (mis
wakiu ruto 6-8 jam pada SOP gunakan sebagal baseine pengukuran)

k&’
Riki gm‘sx MM

NIP. 19880523 201101 1 003

Setelah pelaksanaan simulasi, saya melakukan evaluasi SOP dengan
berpegang pada prinsip kompeten, yakni dengan menganalisis hasil simulasi
menggunakan data serta catatan uji coba yang dikumpulkan secara
sistematis. Saya telah mengidentifikasi bagian SOP yang masih sulit
diterapkan, lalu menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan
tersebut. Sebagai bentuk akuntabilitas, saya menyampaikan hasil evaluasi
bersama kepala dinas secara transparan dan bertanggung jawab,
memastikan setiap saran perbaikan tercatat dengan jelas. Dalam proses ini,
saya juga menunjukkan sikap adaptif dengan menyesuaikan rancangan SOP
sesuai kebutuhan lapangan dan hasil masukan dari petugas, sehingga
dokumen prosedur yang dihasilkan lebih efektif dan relevan untuk digunakan
pada pelaksanaan berikutnya.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan uji coba dan evaluasi SOP pengelolaan sampah dimulai
dengan penyusunan bahan uji coba serta rancangan SOP yang disusun
berdasarkan kebutuhan di lapangan dan telah melalui persetujuan mentor. Pada
tahap ini, proses penyusunan dilakukan dengan cermat melalui identifikasi langkah-
langkah teknis pengelolaan sampah, penyesuaian dengan kondisi kerja petugas,
serta mempertimbangkan standar yang berlaku. Kualitas dari tahap ini tercermin
pada ketelitian dan sistematika dokumen awal yang dihasilkan, sehingga
memudahkan untuk dilaksanakan pada tahap simulasi berikutnya.
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Tahap berikutnya dilaksanakan simulasi SOP bersama petugas lapangan yang
menjadi pihak langsung dalam praktik pengelolaan sampah. Proses ini dilakukan
secara bertahap dengan menyesuaikan alur kegiatan sesuai instruksi dalam SOP,
mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga pembuangan akhir. Selama simulasi
berlangsung, setiap petugas diarahkan untuk melaksanakan tugas sesuai prosedur
yang telah dirumuskan, sehingga diperoleh gambaran nyata terkait keterterapan dan
efektivitas SOP tersebut. Kualitas kegiatan pada tahap ini terlihat dari partisipasi aktif
petugas, ketercapaian alur kerja yang sesuai dengan arahan, serta kemampuan
SOP untuk menjadi pedoman praktis yang dapat dijalankan tanpa menimbulkan
kebingungan di lapangan.

Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap pelaksanaan SOP melalui pengumpulan
catatan uji coba yang telah dilakukan. Evaluasi ini mencakup identifikasi kendala,
pencatatan umpan balik dari petugas, serta perbaikan redaksi maupun teknis pada
SOP yang masih memerlukan penyempurnaan. Proses evaluasi dilakukan secara
obyektif dengan menekankan pada relevansi, kejelasan, dan kesesuaian prosedur
dengan kondisi nyata di lapangan. Kualitas kegiatan pada tahap ini terletak pada
kemampuan menghasilkan dokumen final yang aplikatif, lebih sederhana dipahami,
dan teruji melalui praktik nyata, sehingga mampu menjadi pedoman standar dalam
pelaksanaan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Melalui rangkaian kegiatan yang berlangsung pada tanggal 17 hingga 24 September
2025 ini, tercapai hasil berupa dokumen SOP yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif dan teruji secara langsung. Dokumen akhir menjadi produk yang
berkualitas karena lahir dari proses penyusunan yang sistematis, simulasi yang
realistis, serta evaluasi yang komprehensif. Dengan demikian, kegiatan ini mampu
mendukung tujuan habituasi latihan dasar CPNS untuk membentuk kebiasaan kerja
yang terarah, terukur, dan sesuai standar profesional.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Pelaksanaan kegiatan Uji Coba dan Evaluasi SOP Pengelolaan Sampah memiliki
manfaat yang signifikan terhadap pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten
Kerinci, yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.”
Melalui penyusunan bahan uji coba dan SOP yang disetujui oleh mentor, kegiatan
ini menunjukkan proses pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada
peningkatan kualitas kerja aparatur. Pelaksanaan simulasi SOP bersama petugas
lapangan menjadi sarana untuk memastikan bahwa prosedur yang dibuat benar-
benar efektif dan aplikatif di lapangan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
pada peningkatan profesionalisme dan kompetensi ASN baru dalam memahami
mekanisme kerja birokrasi yang efisien dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.
Selain itu, kegiatan ini secara langsung mendukung misi Bupati Kerinci nomor 1,
yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik yang
adaptif serta menjunjung tinggi supremasi hukum dan stabilitas kepemimpinan.
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Proses evaluasi terhadap SOP dan pengumpulan catatan uji coba mencerminkan
semangat pembelajaran berkelanjutan serta budaya kerja yang berbasis pada data
dan hasil nyata. Hal ini juga selaras dengan misi nomor 5, yakni mendorong
pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta
mewujudkan kesinambungan pembangunan. Dengan adanya kegiatan ini, peserta
tidak hanya memahami pentingnya inovasi dalam tata kelola pemerintahan, tetapi
juga berperan aktif dalam menciptakan solusi praktis bagi permasalahan daerah,
khususnya dalam bidang pengelolaan sampah yang menjadi bagian penting dari
pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Kerinci.

Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1
Menyusun bahan uji coba dan SOP yang disetujui mentor pengelolaan
sampah

1) Akuntabel : Jika saya tidak melaksanakan tahapan kegiatan dengan menjunjung
nilai Akuntabel, maka saya berpotensi mengabaikan tanggung jawab terhadap
ketepatan isi bahan uji coba dan draft SOP. Hal ini akan berdampak pada
munculnya kesalahan informasi, ketidaksesuaian prosedur, serta menimbulkan
risiko kegagalan dalam uji coba. Ketidakakuratan dokumen dapat menyebabkan
kebingungan bagi rekan kerja maupun pihak yang akan mengimplementasikan
SOP, dan akhirnya menurunkan kepercayaan mentor maupun organisasi
terhadap kinerja saya.

2) Kompeten : Apabila saya tidak melaksanakan kegiatan dengan nilai Kompeten,
berarti saya tidak menguasai konsep teknis penyusunan SOP dengan baik.
Dampaknya adalah SOP yang disusun menjadi tidak sistematis, tidak sesuai
standar, serta tidak relevan dengan kebutuhan pengelolaan sampah. Hal ini akan
menurunkan kualitas hasil kerja, memperlambat proses persetujuan dari mentor,
bahkan bisa menyebabkan SOP ditolak atau perlu direvisi berulang Kkali.
Akibatnya, efektivitas pelaksanaan uji coba dan evaluasi SOP akan terganggu.

3) Kolaboratif : Jika saya tidak menerapkan nilai Kolaboratif, maka saya
mengabaikan kerja sama dengan mentor dan rekan kerja dalam menyiapkan
draft SOP. Dampaknya adalah munculnya miskomunikasi, ketidaksinkronan
pemahaman, dan kurangnya dukungan dari tim. Kegiatan penyusunan SOP
menjadi terhambat karena tidak ada pertukaran ide dan masukan yang
konstruktif. Selain itu, kurangnya kolaborasi dapat memunculkan konflik kecil,
memperlemah semangat kerja tim, dan pada akhirnya memperlambat
keberhasilan pelaksanaan uji coba serta evaluasi SOP.

b. Tahapan kegiatan 2
Melaksanakan Simulasi SOP bersama Petugas Lapangan
1) Berorientasi Pelayanan :Jika saya tidak berorientasi pada pelayanan dalam
simulasi SOP, maka SOP yang dibuat berisiko tidak bermanfaat bagi petugas
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lapangan. Petugas akan kesulitan memahami prosedur karena tidak disusun
sesuai kebutuhan riil di lapangan. Hal ini dapat menghambat kelancaran
pekerjaan dan menurunkan kualitas pelayanan publik. Akibatnya, SOP menjadi
sekadar dokumen formal tanpa memberi dampak nyata pada perbaikan kinerja.
Adaptif : Apabila saya tidak bersikap adaptif, maka SOP yang disimulasikan
akan kaku dan sulit diterapkan ketika terjadi perubahan situasi. Kondisi lapangan
yang dinamis tidak akan terakomodasi dalam prosedur yang saya buat. Hal ini
menyebabkan petugas harus mencari cara sendiri di luar SOP, sehingga terjadi
inkonsistensi dalam penerapan. Dengan demikian, tujuan penyusunan SOP
sebagai standar kerja menjadi tidak tercapai.

Kolaboratif : Jika saya tidak melibatkan petugas lapangan dalam simulasi SOP,
maka SOP akan kehilangan masukan penting dari pelaksana di lapangan. Tanpa
kolaborasi, saya hanya menghasilkan prosedur dari sudut pandang pembuat
dokumen, bukan pengguna utama. Petugas mungkin merasa tidak memiliki
keterikatan dengan SOP tersebut dan cenderung mengabaikannya. Akibatnya,
implementasi SOP tidak optimal karena kurangnya dukungan dari pihak yang
menjalankannya.

1)

2)

3)

c. Tahapan kegiattan 3

Melakukan Evaluasi terhadap SOP dan Mengumpulkan Catatan Uji Coba
Kompeten : Jika saya tidak bersikap kompeten dalam melakukan evaluasi, maka
analisis yang dilakukan tidak berbasis data dan cenderung subjektif. SOP yang
sudah diuji coba tidak akan mendapatkan masukan yang akurat untuk perbaikan.
Hal ini menimbulkan risiko kesalahan tetap bertahan dalam prosedur tanpa
terdeteksi. Akibatnya, SOP tidak mampu meningkatkan kualitas kinerja karena
tidak dievaluasi secara profesional.

Akuntabel : Apabila saya tidak menjunjung akuntabilitas, maka hasil evaluasi
SOP tidak dapat dipertanggungjawabkan. Perbaikan yang dihasilkan menjadi
lemah karena tidak ada kejelasan siapa yang bertanggung jawab atas tindak
lanjutnya. Hal ini membuka peluang terjadinya saling lempar tanggung jawab
antar pihak. Dampaknya, SOP yang sudah diuji tidak mengalami peningkatan
kualitas, bahkan berpotensi menimbulkan permasalahan baru.

Adaptif: Jika saya tidak adaptif dalam evaluasi, maka SOP tidak akan mengalami
penyesuaian dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hasil uji coba hanya akan
dicatat tanpa diolah menjadi perbaikan yang relevan. SOP yang tidak berubah
sesuai kebutuhan akan ditinggalkan oleh pengguna karena dianggap tidak
mendukung pekerjaan mereka. Pada akhirnya, SOP kehilangan fungsinya
sebagai pedoman kerja yang praktis dan bermanfaat.

b. catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor
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Catatan pengendalian aktualiasasi oleh mentor

Nama Peserta | Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja | Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
= Hasil Capaian Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output -
R T e P
’ 025 o
| epinte pembuatan draft uji coba
Rabu/17 Konsultasi terkait [1. Catatan )
September 2025 | penyusunan dan | konsultasi
2 pembuatan draft uji coba | bersama
’ ke 2 serta bahan evaluasi | mentor
2. Dokumentasi
kegiatan
Kamis/ 18 Melakukan konsultasi | 1.Catatan hasil

september 2025 | dan  evalusi terhadap | konsultasi
simulasi sop yang sudah | 2.Catatan revisi
3. dilaksanakan untuk | 3.Dokumentasi
perbaikan draft serta
merevisi draft SOP

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
N Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. Minggu/ 28 Menyerahkan draft | Tersedianya
September 2025 laporan pelaksanaan laporan
kegiatan minggu ke 3 dan pelaksanaan
ke 4 kegiatan
minggu 3 dan 4
yang disetujui
oleh coach

Lampiran 5. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke 4 Bulan
September 2025

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi
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Judul Kegiatan 5 Pengesahan SOP dan membuat bahan

Sosialisasi SOP melalui media dan video

Tanggal Pelaksanaan 22- 26 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Kegiatan 1. Dokumentasi kegiatan dan Draft sop yang

telah disahkan
2. Dokumentasi dan file banner
3. Dokumentasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1

1)

2)

3)

Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan
Akuntabel: Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk
Disahkan ,saya telah menyusun dan memastikan draft SOP sesuai dengan
aturan yang berlaku, lalu mengajukannya kepada pimpinan dengan penuh
tanggung jawab. Segala data, prosedur, dan lampiran yang dibutuhkan
sudah diverifikasi sehingga dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
Saya juga telah menyiapkan penjelasan mengenai setiap pasal agar
pimpinan memahami alasan dan tujuan penyusunan. Dengan sikap
transparan, saya bersedia menerima koreksi bila ditemukan kekurangan.
Seluruh dokumen arsip pendukung telah diorganisir rapi sehingga mudah
ditelusuri kembali. Tindakan ini menunjukkan integritas saya dalam menjaga
akuntabilitas penyusunan SOP. Saya tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian tugas, tetapi juga pada keabsahan hukum dan manfaat
praktisnya. Dengan begitu, pimpinan dapat menyetujui SOP dengan
keyakinan penuh.
Loyal : Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan
,saya telah menunjukkan kesetiaan dalam menjalankan perintah pimpinan
dengan mengajukan draft SOP yang mendukung arah kebijakan organisasi.
Dalam prosesnya, saya tetap berpegang pada visi dan misi instansi tanpa
menyimpang dari garis besar kebijakan. Setiap masukan pimpinan saya
terima sebagai arahan untuk penyempurnaan dokumen. Saya menjaga
kerahasiaan isi dokumen hingga saatnya dipublikasikan secara resmi.
Tindakan ini saya lakukan sebagai bentuk loyalitas terhadap organisasi dan
kepercayaan yang diberikan pimpinan. Dengan konsisten mendukung
keputusan organisasi, saya menunjukkan sikap tidak hanya loyal kepada
atasan tetapi juga pada kepentingan publik.
Kolaboratif : Dalam Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk
Disahkan ,saya telah mengajak rekan kerja untuk berdiskusi bersama dalam
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4)

menyusun draft SOP, sehingga dokumen yang diajukan bukan hanya hasil
individu melainkan kerja sama tim. Dalam proses pengajuan ke pimpinan,
saya menyampaikan bahwa dokumen ini telah melalui tahapan
pembahasan kolektif. Saat terjadi perbedaan pendapat, saya berusaha
menyatukan pandangan agar tercapai kesepahaman. Saya juga
menghargai kontribusi setiap anggota tim dengan menyebutkan nama
mereka dalam daftar penyusun. Dengan berkolaborasi, kualitas SOP
meningkat karena mengakomodasi berbagai perspektif. Saya percaya
bahwa kerja tim menghasilkan keputusan yang lebih matang dan
berimbang.

Harmonis : Dalam pengesahan Saya menjaga hubungan baik dengan
pimpinan dan rekan kerja dengan menggunakan bahasa yang sopan dan
santun dalam setiap komunikasi. Saat menerima arahan, saya menunjukkan
sikap hormat dan menghindari perdebatan yang tidak perlu. Hubungan kerja
yang harmonis saya bangun dengan saling mendukung dan menjaga
suasana kondusif. Dengan sikap ini, proses pengesahan SOP berjalan
lancar tanpa ada gesekan antar pihak..

Tahapan Kegiatan 2

Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk Dipasang di
Kantor

Kompeten: Saya telah menggunakan keterampilan desain grafis untuk membuat
banner informatif yang menarik perhatian. Desain yang dibuat tidak hanya indah
secara visual, tetapi juga mudah dipahami oleh semua kalangan pegawai. Saya
memanfaatkan perangkat lunak desain dengan baik untuk menghasilkan kualitas
gambar resolusi tinggi. Selain itu, saya memperhatikan konsistensi warna,
tipografi, dan tata letak agar sesuai identitas instansi. Proses kreatif ini saya
dasarkan pada standar komunikasi visual yang profesional..

Berorientasi Pelayanan: Dalam Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing
Banner untuk Dipasang di Kantor Saya telah memastikan desain standing banner
untuk memudahkan petugas maupun masyarakat dalam memahami informasi
SOP. Penyajian informasi yang sederhana dan mudah diakses menjadi prioritas,
sehingga standing banner dapat berfungsi sebagai media pendukung pelayanan
yang cepat, jelas, dan transparan. Bahasa yang digunakan sederhana, langsung,
dan bebas dari istilah teknis yang membingungkan. Saya menempatkan poin
penting secara menonjol agar mudah ditemukan. Desain saya pastikan ramah
bagi pembaca yang hanya melintas sebentar di area kantor. Saya juga
mempertimbangkan lokasi penempatan banner agar terlihat jelas dari berbagai
arah. Dengan demikian, banner berfungsi sebagai sarana pelayanan informasi
yang praktis dan efektif.
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4)

Adaptif: Dalam Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk
Dipasang di Kantor Saya telah menyesuaikan desain banner dengan kondisi
lapangan dan kebutuhan organisasi. Penempatan ukuran, warna, dan konten
telah diselaraskan dengan lingkungan kantor, sehingga banner tidak hanya
fungsional tetapi juga fleksibel menghadapi perubahan kebutuhan informasi di
kemudian hari. Saya berinisiatif menambahkan elemen QR code dalam banner
agar pengunjung dapat mengakses SOP lengkap secara digital. Inovasi ini
mempermudah petugas maupun masyarakat dalam memperoleh informasi lebih
detail tanpa harus membaca dokumen cetak tebal. Dengan cara ini, banner tidak
hanya statis tetapi juga interaktif.

Akuntabel: Saya memastikan setiap informasi yang dimuat dalam banner sesuai
dengan isi SOP resmi tanpa menambahkan hal yang tidak relevan. Setiap data
saya validasi terlebih dahulu sebelum dituangkan ke dalam desain. Tanggung
jawab ini saya jalankan agar tidak terjadi kesalahan informasi yang dapat
merugikan organisasi. Dengan akuntabilitas yang kuat, saya dapat memberikan
jaminan bahwa produk desain ini kredibel dan dapat dipercaya.

Tahapan Kegiatan 3
Membuat Video Digital Panduan SOP

1) Adaptif: Dalam membuat video Saya telah Saya memanfaatkan teknologi
digital untuk memproduksi video panduan SOP yang lebih interaktif. Saya
menggunakan perangkat lunak terbaru untuk pengeditan dan animasi agar
penyajian lebih menarik. Ketika menghadapi keterbatasan perangkat, saya
mencari alternatif solusi sehingga produksi tetap berjalan. Saya juga
belajar teknik baru agar kualitas video semakin baik. Sikap adaptif ini
menjadikan video lebih mudah diterima oleh generasi pengguna yang
terbiasa dengan media digital.

2) Kompeten: Dalam pembuatan video, saya telah mengembangkan
keterampilan komunikasi visual dengan menampilkan alur SOP secara
step by step menggunakan animasi, narasi, dan ilustrasi yang sederhana.
Hal ini membuat materi lebih mudah dipahami dan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran mandiri.

3) Akuntabel: Saya memastikan isi video sesuai dengan SOP resmi yang
telah disahkan. Setiap poin prosedur yang ditampilkan telah melewati
proses verifikasi agar tidak menimbulkan kesalahan. Saya bertanggung
jawab penuh atas keakuratan informasi, sehingga video dapat menjadi
rujukan resmi. Dalam setiap tahap produksi, saya mendokumentasikan
proses sebagai bentuk transparansi kerja. Hal ini menegaskan bahwa
setiap produk yang saya hasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara
profesional.
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4) Kolaboratif : Dalam pembuatan video, saya melibatkan rekan kerja dari
berbagai bagian, seperti narator, editor, dan tim konten. Kolaborasi ini
memperkaya hasil akhir karena masing-masing pihak memberikan kontribusi
sesuai bidangnya. Saya juga menjaga komunikasi intensif untuk menyamakan
persepsi tentang isi video. Dengan kerja sama yang solid, produk video
menjadi hasil kerja tim yang berkualitas tinggi. Kolaborasi ini sekaligus
meningkatkan rasa kebersamaan dan kepemilikan bersama terhadap karya
yang dihasilkan.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1
Mengajukan Draft SO

P Final ke Pimpinan untuk Disahkan
\—/;“‘7 = Z —r

e

Gambar 36. Mengajukan pengesahan SOP kepada Kepala DLH
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Notor SOP
Tangeal Pembuatan & September 2025
PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI >
DINAS LINGKUNGAN HIDUP Tl Rerldl 18 Prplenier 0
Tanggal Pengesabon 26 September 2025

\

Nama SOP : PENGELOLAAN SAMPAH

< 197106121994031005

Dasar Hukum Tugas Pelaksana
1. Undang-undang No.18 tahun 2008 tentang 1. Bidang dan limbah (Kepala Dinas
sampalt Kepala Bidang Persampahan dan Pengelolaan Limbah dan JFT|
2. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan |  Pengendali Dampak Lingkungan)
Publik. 4. Penyusunan rencana stratcgis dan rencana kerja

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

4. Peraturan Dacrah Kabupaten Kerinct Nomor 9 Tahun 2013

tentang Pengelolaan Sampah.

Peraturan Dacrab Kabupaten Kerinci Nomor 42 Tuhun 2018

b, Penyusunan rencans kegiatan dan snggaran

<. Penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk operasional

d. Pembinasn dan pemberdayaan masyarakat dalam pengeloisan|
an

s el 42T €. Pengordinasian pelaksana kegiatan
tentang jakan trategi upaten Kerinci dalam
Pengelolasn Sampeh Rumah Tengga dan Sampah Scjonis | 1~ Peuyediaan dan pemanfaatan sarane prasarana
Sampsh Rumah Tangga. g. Pelaksana monitoring.evaluasi dan pelaporan kegiatan
6, Peraturan Docrah Kabupaten Kerinci Nomor § Tahun 2022 | b. Pelasana tugas-tugas lain yung diberikan
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah 2. Pengawas

Peraturan Bupeti Kerinci Nomor 7 tahun 2013 tentang
Podoman penyusunan  Standar Operasional  Prosedur

. Mengawasi kondisi sumpah di titik TPS
Mengawasi keherangkatan dun kedatangan armada (cek

-

penyelenggaraan pemerintah di lingkungan  pemerintah kesiapan kendaraan, muatan, dokumen).
Kabupaten Kerinci €. Koondinas: dengsn pengemudi dan petugas kebersihan bila
8. Peraturan Bupati kerinci Nomor 17 tahun 2025 tentang ada kendala rute atau akses.

- e ;
’l’:’:‘f"“" “;?:‘;‘":.‘:""W"m‘ﬁb apien Membust laporan harian/insiden kepada kepala bidang
B 1A a0 . Mengatur dan membunt jadwal keberangkatan dalam
Kualifikasi Pelaksana h
1. Memahams proses, metode dan ks kegiaran penganghutan | - Pengemdi Armada dan petugss kebersihan

-

sampah . Memerikss kesiapan anmada (rem, ban, lampu, segel bak)
2. Memahami tupoksi Dinas Lingkungan Hidup sebelum berangkat.

Keterkaitan b. Melakukan peajemputan dan pengangkutan sampah scsuai
1. SOP Pengangkutan Sampah rute dan tidak membuang muatan sembarangan.

2. SOP pemeliharaan Armada Melaporkan kecelakaan, kebocoran, atau hambatan rute
3. SOP Pengadaan BBM segera ke Pengawas,
Peralatan d. Menjaga perilaku aman di jalan dan mengikuti SOP
1. Armada pengangkutan sampah penanganan tumpahan.
2. Alat-alat perbengkelan - Melaporkan hasil kerja kepada pengawas dan kepala bidang
3. Alat perlengkapan/peralatan kerja lapangan Mengumpulkan sampah dari TPS/point sesuai jadwal,
4. Alat Pelindung Diri (APD) melakukan pemilahan dasar jika diarabkan (organik vs non-
Peringatan organik).
1. Jika tidak dilaksanakan scsuai SOP, proses Pengangkutan | o \erbant muat ke armada dan memastikan muatan tidsk
Sampah tidsk akan berjalan lancar dan data yang dibasilkan mclowsti kagesitas bak.
tidak i ki
e o . A m:g ::.mm arca TPS dan melakukan pembersihan
Pencatatan dan pendataan .
1. Inventarisasi armada pengangkutan sampah

-0

=

Lampiran 2. Pemeliharaan Armada
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Gambar 37. Draft SOP yang telah Disahkan
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Dalam proses mengajukan draft SOP final ke pimpinan, saya melaksanakan
tugas dengan menjunjung tinggi nilai Akuntabel. Saya memastikan bahwa setiap
isi dari SOP yang diajukan telah melalui proses telaah, perbaikan, serta
penyelarasan dengan aturan dan kebijakan yang berlaku. Saya bertanggung
jawab penuh terhadap keabsahan dan kelengkapan isi SOP, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara formal maupun moral. Nilai Loyal juga saya
aktualisasikan dengan cara menjalankan instruksi pimpinan secara konsisten,
mendukung setiap kebijakan organisasi, serta menjaga kepercayaan yang
diberikan. Dalam tahap ini, saya berupaya menunjukkan sikap patuh dan setia
terhadap arah kebijakan, tanpa mengurangi daya kritis untuk menyempurnakan
SOP. Selain itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan melibatkan rekan kerja
dalam proses diskusi dan finalisasi draft, sehingga menghasilkan SOP yang lebih
komprehensif. Saya berkoordinasi secara aktif, meminta masukan, dan
menyatukan berbagai perspektif untuk memperoleh hasil terbaik. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan dokumen SOP yang sah, tetapi
juga memperkuat sinergi tim dalam mendukung visi organisasi.

. Tahapan Kegiatan 2
Mendesain Infografis dalam Bentuk Standing Banner untuk Dipasang di
Kantor

i " . S
3] |
L el )

Gambar 38. Pembuatén desai;n infografis SOP pengangkutan sampah
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Pengawas metakukan manilonng Uul
tumpukan sampah di tps

2. Instruksi Pengangkutan

Kepala Dinas / Kabid Persampahan
memerintahkan pelaksanaan.

3. Koordinasi pelaksanaan

Pengawas mengkoordinir pelaksanaan
pengangkutan sampah.

U_Absensi & Keberangkatan
Pengawas melakukan absensi petugas s
jadwal & menuiu titik TPS sesuai rute

5. Pengumpuian darl TPS
Petugas kebersihan memuat sampah
di TPS ke armada.

6. Pengangkutan ke TPS3R/TPA

rmada membawa sampah dari TPS
menuju TPS3R/TPA.

7. embuang sampah ke IPST/TPA

Sampah diturunkan di lokasi
pengolahan/penampungan.

8. Pembersihan Armada
Armada dicuci dan disiapkan kembali
untuk hari berikutnya.

9. Pelaparan
Pengavsas melaporkan hasil kerja dan kendala
ke pengawas Lalu ke ke kepala bidang

10 Evaluasi

Kepals Dinas dsn Kepala Sidang mengevaluasi
hasil kerja & solusi permasalahan

“Kerinci Bersih dan Berdaga saing”

Gambar 40. Media Infografis berupa banner
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Gambar 41. Catatan konsultasi terkait desain infografis

Gambar 42. Desain banner yang telah tercetak

Dalam mendesain infografis berupa standing banner, saya mengaktualisasikan
nilai Kompeten dengan mengoptimalkan keterampilan desain yang saya miliki.
Saya menggunakan perangkat lunak grafis untuk menghasilkan desain yang
informatif, menarik, dan komunikatif. Proses desain tidak hanya sekadar
menampilkan estetika, melainkan juga memastikan setiap informasi yang
disajikan mudah dipahami oleh pengguna. Selanjutnya, nilai Berorientasi
Pelayanan saya wujudkan dengan memastikan bahwa banner yang dihasilkan
benar-benar membantu petugas maupun masyarakat. Saya menyusun informasi
dengan bahasa yang sederhana, menempatkan elemen visual yang jelas, serta
memperhatikan ukuran huruf agar mudah dibaca. Dengan demikian, banner
dapat menjadi media sosialisasi yang efektif dan mendukung pelayanan publik.
Nilai Adaptif juga saya terapkan dengan menyesuaikan desain berdasarkan
kondisi lapangan dan kebutuhan organisasi. Saya melakukan revisi bila ada
perubahan data atau permintaan dari pimpinan, serta menyesuaikan ukuran
banner dengan ruang yang tersedia di kantor. Seluruh proses ini saya jalankan
secara fleksibel tanpa mengurangi kualitas hasil desain. Melalui kegiatan ini,
standing banner yang terpasang tidak hanya sekadar media visual, tetapi juga
menjadi sarana edukasi dan pengingat yang bermanfaat bagi seluruh pegawai
dan tamu kantor.

. Tahapan Kegiatan 3
Membuat Video Digital Panduan SOP
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Gambar 43. Proses pengambian dan pembuatan video

“ /A
|
f |

B i) 0:05/2:17

SOP Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

b bpsdi dih kerinci ) /> Bagikan

4 x ditonton 2 hari yang lalu Pilihan untuk keluarga
Dinas lingkungan hidup melakukan inovasi baru dengan menerbitkan Velajahi peaigalairian yaig Febik iklatt dan lobih

sop pengelolaan sampah yang melampirkar ...selengkapnya e e pe s

Gambar 45. Video SOP

Pelajari lebih lanjut

Pada saat membuat video digital panduan SOP, saya mengaktualisasikan nilai
Adaptif dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai media utama. Saya
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mempelajari berbagai aplikasi pengolah video dan memilih format yang sesuai
agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Saya berupaya mengikuti
perkembangan teknologi sehingga hasil video lebih modern, mudah diakses,
serta relevan dengan kebutuhan organisasi. Selanjutnya, nilai Kompeten saya
implementasikan dengan mengasah keterampilan komunikasi visual. Saya
menyusun naskah narasi, memilih ilustrasi, serta mengatur alur video agar
mudah dipahami oleh seluruh pegawai. Dalam proses editing, saya
memperhatikan detail seperti tata suara, pemilihan warna, serta transisi visual
agar video lebih menarik. Nilai Akuntabel juga saya wujudkan dengan
memastikan bahwa setiap informasi yang ditampilkan sesuai dengan SOP resmi.
Saya melakukan pengecekan berulang terhadap isi video, menyelaraskan
dengan dokumen resmi, serta meminta validasi dari pimpinan sebelum
dipublikasikan. Dengan cara ini, video yang dihasilkan tidak hanya berfungsi
sebagai media sosialisasi, tetapi juga menjadi panduan praktis yang sahih dan
dapat dipercaya. Melalui kegiatan ini, saya berhasil menghadirkan media
pembelajaran yang efektif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus
dapat meningkatkan pemahaman pegawai dalam melaksanakan SOP.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Selama pelaksanaan kegiatan pengesahan dan sosialisasi SOP yang
berlangsung pada tanggal 22 hingga 26 September 2025, rangkaian proses dimulai
dengan penyusunan dan pengajuan draft SOP final kepada pimpinan untuk
mendapatkan pengesahan. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan
memastikan bahwa setiap substansi dalam SOP telah melalui tahapan telaah, uji
penerapan, dan penyelarasan dengan ketentuan yang berlaku sehingga
menghasilkan dokumen SOP yang aplikatif serta dapat diimplementasikan dengan
baik. Pengesahan oleh pimpinan menjadi langkah penting yang menandai validitas
dokumen, sekaligus memberikan legitimasi agar SOP tersebut memiliki kekuatan
formal sebagai acuan kerja yang sah.

Setelah proses pengesahan, kegiatan berlanjut pada tahap perancangan
media sosialisasi berupa infografis yang dituangkan dalam bentuk standing banner.
Desain infografis dibuat dengan pendekatan visual yang komunikatif, ringkas, dan
mudah dipahami, sehingga mampu menyajikan informasi inti dari SOP secara jelas
bagi seluruh pegawai. Standing banner ini kemudian dipasang di area strategis
kantor agar dapat diakses dengan mudah oleh seluruh pihak yang berkepentingan.
Produk ini mencerminkan kualitas yang informatif, menarik secara visual, dan
berfungsi efektif sebagai sarana penyebarluasan informasi SOP secara praktis.

Tahap berikutnya adalah pembuatan video digital panduan SOP yang disusun
dengan alur narasi yang runtut, disertai tampilan visual pendukung sehingga
memudahkan pemahaman. Video ini dikembangkan dengan memadukan elemen
audio, teks, dan ilustrasi visual untuk memastikan pesan yang disampaikan tidak
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hanya jelas tetapi juga menarik dan mudah diikuti. Produk video tersebut memiliki
kualitas informatif, interaktif, serta berorientasi pada pembelajaran mandiri, sehingga
dapat dijadikan sarana sosialisasi yang efektif baik dalam forum tatap muka maupun
secara digital.

Melalui rangkaian kegiatan ini, hasil yang diperoleh berupa tersedianya
dokumen SOP yang aplikatif dan teruiji, dilengkapi dengan media sosialisasi berbasis
infografis serta video panduan SOP yang menarik dan informatif. Seluruh produk
kegiatan tidak hanya memperkuat pemahaman pegawai terhadap SOP, tetapi juga
meningkatkan kesadaran dan konsistensi dalam penerapannya. Dengan demikian,
tujuan habituasi dalam latihan dasar CPNS untuk membangun budaya kerja yang
disiplin, terarah, dan berbasis regulasi dapat tercapai secara optimal.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Kegiatan pengesahan SOP serta pembuatan bahan sosialisasi melalui media dan
video memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian visi Kabupaten Kerinci
yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.” Melalui
kegiatan ini, peserta tidak hanya dilatih untuk memahami tata kelola pemerintahan
yang efektif, tetapi juga mampu berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kualitas birokrasi. Pengajuan draft SOP final kepada pimpinan untuk disahkan
mencerminkan penerapan prinsip akuntabilitas dan profesionalitas dalam bekerja,
sedangkan pembuatan infografis dan video panduan SOP menjadi langkah nyata
dalam mewujudkan transparansi serta kemudahan akses informasi bagi seluruh
pegawai dan masyarakat.

Kegiatan ini secara langsung mendukung pelaksanaan misi Bupati Kerinci nomor 1,
yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas, pelayanan publik yang
adaptif, serta menjunjung tinggi supremasi hukum dan stabilitas kepemimpinan.
Dengan adanya SOP yang tersusun dan tersosialisasi dengan baik, setiap petugas
pelaksana memiliki pedoman kerja yang jelas sehingga kinerja organisasi menjadi
lebih efektif dan terarah. Media sosialisasi dalam bentuk standing banner dan video
digital juga memperkuat upaya modernisasi birokrasi, menjadikannya lebih
komunikatif, inovatif, dan selaras dengan tuntutan era digital. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya menjadi bagian dari pembelajaran CPNS, tetapi juga
berkontribusi nyata terhadap terwujudnya tata kelola pemerintahan yang profesional
menuju Kerinci yang maju dan berdaya saing tinggi.

Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1
Mengajukan Draft SOP Final ke Pimpinan untuk Disahkan
1) Akuntabel : Jika saya tidak menerapkan sikap akuntabel, maka draft SOP
yang diajukan bisa tidak valid dan tidak sesuai standar organisasi. Saya
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berpotensi mengajukan dokumen yang belum teruji kebenarannya, sehingga
menimbulkan risiko kesalahan prosedur di lapangan. Saya juga dapat
dianggap tidak bertanggung jawab atas hasil kerja yang seharusnya
diverifikasi dengan teliti. Hal ini akan mengurangi kepercayaan pimpinan
terhadap profesionalisme saya. Saya gagal menunjukkan integritas dalam
bekerja, sehingga kualitas SOP yang disahkan bisa diragukan. Kondisi ini akan
berdampak pada pelaksanaan SOP yang tidak konsisten. Akibatnya, reputasi
organisasi ikut menurun karena prosedur resmi tidak didasarkan pada
dokumen yang sah. Saya juga berisiko merugikan kepentingan publik karena
layanan menjadi tidak standar. Tidak akuntabel berarti saya tidak menjaga
tanggung jawab moral sebagai PNS. Hal ini dapat memperlemah budaya kerja
berbasis kepercayaan.

Loyal : Jika saya tidak bersikap loyal, maka instruksi pimpinan bisa saya
abaikan dan draft SOP tidak akan diproses sesuai arahan. Saya telah terlihat
tidak mendukung kebijakan organisasi dan cenderung bekerja hanya sesuai
kehendak pribadi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakharmonisan hubungan
kerja. Saya juga gagal memperlihatkan komitmen terhadap visi dan misi
instansi. Ketidakloyalan akan menurunkan kredibilitas saya di hadapan
pimpinan. Pimpinan mungkin menilai saya tidak bisa diandalkan dalam
menjalankan keputusan strategis. Kondisi ini membuat proses pengesahan
SOP terhambat. Organisasi pun dirugikan karena kebijakan tidak berjalan
efektif. Publik juga akan merasakan dampak negatif karena SOP tidak cepat
disahkan. Tidak loyal berarti saya tidak menjaga kehormatan profesi sebagai
ASN.

Kolaboratif : Jika saya tidak bersikap kolaboratif, maka proses finalisasi SOP
akan berjalan sendiri tanpa melibatkan masukan dari rekan kerja dan
pimpinan. Saya bisa kehilangan banyak perspektif yang bermanfaat untuk
menyempurnakan dokumen. SOP yang dihasilkan menjadi kaku, tidak
realistis, dan tidak mewakili kebutuhan bersama. Kurangnya kolaborasi juga
menimbulkan kesan egois dalam bekerja. Hubungan kerja bisa renggang
karena saya tidak membuka ruang diskusi. Hal ini juga dapat menurunkan
kualitas keputusan organisasi. Pimpinan mungkin merasa tidak dilibatkan
secara penuh. Rekan kerja juga kehilangan kesempatan berkontribusi.
Akhirnya, SOP tidak akan maksimal digunakan karena tidak dibangun atas
kerja sama. Tidak kolaboratif berarti saya gagal menumbuhkan semangat
gotong royong.

Harmonis : Jika saya tidak menjaga sikap harmonis, maka komunikasi dengan
pimpinan dan rekan kerja berpotensi menimbulkan konflik. Saya bisa
menggunakan bahasa atau sikap yang menyinggung pihak lain. Hal ini akan
memperburuk suasana kerja. Tidak harmonis juga bisa memunculkan
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resistensi dalam menerima draft SOP. Rekan kerja bisa merasa tidak dihargai.
Pimpinan mungkin menganggap saya tidak bisa menjaga etika birokrasi.
Suasana kerja yang tidak harmonis membuat penyelesaian SOP terhambat.
Hal ini akan berdampak pada iklim kerja yang penuh ketegangan. SOP yang
seharusnya menjadi alat pemersatu justru menjadi sumber perpecahan. Publik
juga bisa merasakan dampak buruk karena pelayanan publik tidak berjalan
lancar. Tidak harmonis berarti saya gagal mencerminkan nilai luhur ASN dalam
menjaga hubungan baik.

1)

. Tahapan kegiatan 2

Mendesain Infografis Standing Banner untuk Dipasang di Kantor
Kompeten : Jika saya tidak menunjukkan kompetensi, maka desain banner akan
terlihat seadanya dan tidak komunikatif. Informasi penting dalam SOP bisa tidak
tersampaikan dengan jelas. Banner menjadi tidak efektif sebagai media informasi
publik. Rekan kerja mungkin menganggap saya tidak mampu menguasai
keterampilan dasar yang dibutuhkan. Hal ini dapat menurunkan citra profesional
saya sebagai ASN. Tidak kompeten juga berisiko menimbulkan kesalahan
informasi yang membingungkan petugas. Publik yang membaca banner bisa
salah memahami isi SOP. Hal ini dapat merugikan pelayanan karena SOP tidak
dipatuhi dengan benar. Saya juga berpotensi membuang anggaran negara
karena hasil desain tidak sesuai standar. Tidak kompeten berarti saya gagal
meningkatkan kapasitas diri sebagai pelayan publik.

Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pada pelayanan, maka
banner yang dibuat hanya mementingkan estetika tanpa memperhatikan
kebutuhan petugas. Informasi bisa tersaji dengan rumit dan sulit diakses. Hal ini
akan menyulitkan pengguna dalam memahami SOP. Petugas mungkin merasa
tidak terbantu oleh media informasi yang saya buat. Publik juga merasa
pelayanan tidak transparan karena informasi tidak tersedia secara jelas. Saya
telah kehilangan kepekaan terhadap kebutuhan pengguna layanan. Kondisi ini
menunjukkan saya bekerja hanya untuk menggugurkan kewajiban, bukan
memberikan manfaat. Tidak berorientasi pelayanan berarti saya mengabaikan
tugas utama ASN sebagai pelayan masyarakat. Akibatnya, kepercayaan publik
terhadap instansi menurun.

Adaptif : Jika saya tidak adaptif, maka desain banner tidak akan mengikuti
kebutuhan lapangan. Saya cenderung membuat desain yang kaku dan tidak
relevan dengan kondisi nyata. Banner bisa berukuran tidak sesuai dengan
ruangan atau posisinya tidak strategis. Informasi yang disajikan juga bisa terlalu
panjang atau terlalu teknis. Petugas akan kesulitan memanfaatkannya. Publik
pun merasa informasi tidak ramah pengguna. Tidak adaptif juga berarti saya tidak
peka terhadap perkembangan tren komunikasi visual. Hal ini membuat desain
terlihat ketinggalan zaman. Saya juga dianggap tidak mampu menyesuaikan diri
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4)

dengan perubahan kebutuhan organisasi. Dampaknya, banner tidak berfungsi
optimal sebagai media informasi publik.

Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, maka informasi yang saya muat dalam
banner bisa tidak sesuai dengan isi SOP resmi. Saya bisa memasukkan data
yang salah atau tidak diverifikasi. Hal ini menimbulkan kebingungan besar di
lapangan. Petugas akan melaksanakan prosedur yang keliru. Publik pun
menerima informasi yang tidak valid. Kondisi ini sangat merugikan karena akan
memunculkan ketidakpercayaan terhadap instansi. Pimpinan juga bisa menilai
saya ceroboh dan tidak bertanggung jawab. Anggaran yang sudah digunakan
untuk mencetak banner menjadi sia-sia. Tidak akuntabel berarti saya gagal
menjaga integritas informasi. Akibatnya, keabsahan banner sebagai media resmi
organisasi dipertanyakan.

C.

1)

2)

3)

Tahapan kegiattan 3

Membuat Video Digital Panduan SOP

Adaptif : Jika saya tidak adaptif, maka saya tidak akan memanfaatkan teknologi
digital secara optimal. Saya cenderung tetap menggunakan metode lama yang
kurang efektif dalam menjangkau audiens. Video panduan SOP bisa tidak
dibuat sama sekali, atau hasilnya jauh dari tren komunikasi digital saat ini. Publik
yang sudah terbiasa dengan media modern akan merasa kesulitan mengakses
informasi. Petugas pun kehilangan sarana belajar yang praktis. Hal ini
menunjukkan saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman.
Organisasi menjadi terkesan ketinggalan teknologi. Tidak adaptif juga akan
menghambat inovasi dalam pelayanan publik.

Kompeten : Jika saya tidak kompeten, maka kualitas video akan buruk dan sulit
dipahami. Narasi bisa tidak jelas, gambar tidak sinkron, dan pesan SOP tidak
tersampaikan. Petugas akan kesulitan mengikuti panduan yang saya buat.
Publik juga bisa salah memahami isi SOP. Hal ini menurunkan efektivitas media
pembelajaran. Saya juga bisa dianggap tidak memiliki keterampilan yang
dibutuhkan untuk mendukung inovasi digital. Pimpinan pun meragukan
kapasitas saya dalam melaksanakan tugas. Tidak kompeten berarti saya tidak
memenuhi standar kualitas kerja sebagai ASN. Akibatnya, tujuan pembuatan
video tidak tercapai.

Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, maka isi video bisa menyimpang dari
SOP resmi. Saya bisa memasukkan prosedur yang salah atau tidak sesuai
dengan dokumen sah. Hal ini akan sangat berbahaya karena petugas akan
mengikuti panduan yang keliru. Pelayanan publik pun bisa terganggu. Publik
kehilangan kepercayaan pada informasi yang disampaikan instansi. Pimpinan
juga bisa menilai saya lalai dan tidak bertanggung jawab. Anggaran yang sudah
digunakan untuk produksi video menjadi terbuang percuma. Tidak akuntabel
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4)

berarti saya gagal menjaga kesesuaian informasi dengan aturan resmi.
Dampaknya, reputasi organisasi ikut menurun.

Kolaboratif : Jika saya tidak kolaboratif, maka pembuatan video akan berjalan
sendiri tanpa melibatkan rekan kerja atau petugas. Saya telah kehilangan
masukan yang penting untuk menyusun konten yang realistis. Video menjadi
kaku dan tidak sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Rekan kerja merasa
tidak diberi kesempatan berpartisipasi. Pimpinan pun mungkin merasa saya
tidak transparan dalam bekerja. Hal ini akan menimbulkan rasa kurang memiliki
terhadap video yang dihasilkan. Akibatnya, media tersebut tidak digunakan
secara maksimal. Tidak kolaboratif berarti saya gagal membangun kerja sama
yang produktif. Dampaknya, hasil video tidak memberikan manfaat besar bagi
organisasi.

b.

. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan pengendalian aktualiasasi oleh mentor

Nama Peserta | Adli Fadhlan,S.Si

Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi | Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan e Cagatan ran
Output N\ Mentor

1. Rabu/24 Melakukan konsultasi | Catatan \

September 2025 terkait desain infografis | konsultasi

dan konten yang akan | bersama mentor
dimuat sebagai bahan | Dokumentasi
informasi dan media | kegiatan
sosialiasi

Cc

. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta

Adli Fadhlan,S.Si

Satuan Kerja

Pemerintah Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

oo Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. Minggu/ 28 Menyerahkan draft | Tersedianya
September 2025 laporan pelaksanaan laporan
kegiatan minggu ke 3 dan pelaksanaan
ke 4 kegiatan
minggu 3 dan 4
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yang disetujui
oleh coach

Lampiran 6. Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu 1 bulan
Oktober 2025

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan 6 Sosialisasi SOP kepada petugas lapangan
dan pembuatan laporan
Tanggal Pelaksanaan 29 september — 6 oktober 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Kegiatan 1. Bukti screenshoot dan dokumentasi
kegiatan
2. Dokumentasi
3. Dokumentasi dan catatan konsultasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1

1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada petugas
dan Melakukan sosialisasi SOP

1) Berorientasi Pelayanan: Dalam kegiatan sosialisasi SOP kepada petugas
lapangan, saya telah berupaya memberikan pelayanan terbaik dengan
menyebarkan video dan infografis melalui grup WhatsApp agar petugas
dapat memahami isi materi dengan lebih cepat dan jelas. Saya
memastikan konten yang dikirim mudah dipahami, menggunakan bahasa
yang sederhana, serta disertai contoh penerapan SOP di lapangan. Upaya
ini dilakukan untuk membantu para petugas menjalankan tugas dengan
lebih efisien dan sesuai prosedur. Saya juga merespons setiap pertanyaan
yang muncul di grup dengan cepat dan jelas, sehingga tidak ada informasi
yang tertinggal. Dengan cara ini, saya berfokus pada kepuasan dan
kemudahan petugas dalam menerima informasi, yang menjadi wujud nyata
nilai berorientasi pelayanan.

2) Harmonis : Dalam proses penyebaran video dan infografis, saya selalu
menjaga komunikasi yang baik dan sopan dengan seluruh anggota grup
WhatsApp. Saya menyapa dengan bahasa yang santun dan
memperhatikan waktu yang tepat untuk membagikan informasi, agar tidak
mengganggu kegiatan rekan kerja. Saya juga menghargai setiap
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3)

4)

tanggapan, baik berupa pertanyaan, saran, maupun masukan dari
petugas. Sikap saling menghormati dan terbuka ini menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan harmonis antaranggota tim. Dengan menjaga
hubungan yang baik, proses sosialisasi berjalan dengan lancar dan
meningkatkan semangat kolaborasi di antara petugas. Saya meyakini
bahwa keharmonisan dalam komunikasi menjadi fondasi penting dalam
mencapai tujuan bersama secara efektif.

Kolaboratif : Saya tidak bekerja sendiri dalam kegiatan sosialisasi ini,
melainkan berkolaborasi dengan rekan- rekan untuk memastikan bahwa
video dan infografis tersebar ke seluruh petugas secara merata. Sebelum
pengiriman dilakukan, saya berdiskusi dengan rekan CPNS dan ASN di
lingkungan hidup untuk menyusun strategi penyebaran yang efektif dan
menentukan media komunikasi yang paling efisien. Saya memastikan
semua petugas sudah menerima dan memahami isi sosialisasi. Dengan
bekerja sama secara terbuka dan saling mendukung, kegiatan ini menjadi
lebih efisien dan hasilnya dapat dirasakan secara menyeluruh. Kolaborasi
yang baik juga membantu mempercepat proses tindak lanjut dari hasil
sosialisasi di lapangan.

Adaptif : Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya juga menunjukkan sikap
adaptif terhadap perubahan cara komunikasi yang semakin digital.
Penggunaan media WhatsApp dan infografis merupakan bentuk
penyesuaian terhadap kebutuhan zaman yang serba cepat dan berbasis
teknologi. Saya menyesuaikan format penyampaian agar menarik dan
relevan dengan karakteristik penerima informasi. Dengan bersikap adaptif,
saya mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika pekerjaan dan
memastikan penyampaian pesan tetap efektif meskipun melalui media
daring. Hal ini mencerminkan kesiapan saya dalam menghadapi
perubahan dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung pelaksanaan
tugas secara optimal.

1)

b. Tahapan Kegiatan 2

2. Membuat laporan Hasil kegiatan Sosialisasi terkait SOP

Akuntabel : Dalam menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi, saya
memastikan setiap data dan informasi yang dicantumkan bersumber dari fakta
di lapangan. Setiap langkah kegiatan, mulai dari proses sosialisasi hingga
tindak lanjutnya, saya tuliskan dengan jujur dan transparan. Saya juga
melakukan verifikasi ulang terhadap data kehadiran peserta dan umpan balik
yang diterima untuk menjamin keakuratan isi laporan. Dengan demikian,
laporan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan baik secara
administratif maupun substantif. Akuntabilitas ini menjadi bentuk komitmen
saya terhadap integritas dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas
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2)

3)

4)

kedinasan. Saya berusaha menyampaikan laporan yang akurat dan dapat
dipercaya sehingga menjadi dasar penting dalam evaluasi dan peningkatan
mutu kegiatan di masa mendatang.

Loyal : Saya menyusun laporan dengan penuh tanggung jawab sebagai
bentuk loyalitas terhadap instansi tempat saya bekerja. Setiap bagian laporan
saya susun dengan memperhatikan pedoman dan arahan dari pimpinan agar
sesuai dengan standar yang berlaku. Saya menyelesaikan laporan tepat waktu
dan menyerahkannya melalui mekanisme yang telah ditetapkan. Tindakan ini
mencerminkan kesetiaan saya terhadap lembaga dan komitmen untuk
mendukung keberhasilan program kerja instansi. Loyalitas ini juga saya
tunjukkan dengan menjaga nama baik instansi melalui penyampaian hasil
kegiatan secara profesional dan objektif. Saya memahami bahwa loyal bukan
hanya berarti taat, tetapi juga menunjukkan dedikasi dalam menghasilkan
karya terbaik bagi organisasi.

Kompeten : Dalam penyusunan laporan, saya mengandalkan kemampuan
analisis dan keterampilan menulis yang baik agar hasilnya tersusun secara
sistematis, jelas, dan mudah dipahami. Saya mengolah data hasil sosialisasi
menggunakan metode yang sesuai, lalu menyajikannya dalam format yang
informatif dan menarik. Saya juga melakukan pengecekan ejaan, struktur
kalimat, dan kejelasan isi agar laporan memenuhi standar kualitas dokumen
resmi. Dengan mengutamakan kompetensi teknis dan profesional, saya
berusaha memastikan bahwa Ilaporan tidak hanya lengkap secara
administrasi, tetapi juga memberikan gambaran yang akurat terhadap hasil
kegiatan di lapangan. Kompetensi ini saya kembangkan terus melalui evaluasi
dan belajar dari pengalaman sebelumnya.

Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan laporan disusun dengan tujuan
memberikan manfaat bagi pimpinan dan rekan kerja sebagai bahan evaluasi
peningkatan kinerja pelayanan publik. Setiap data saya sajikan secara ringkas
dan mudah diakses agar dapat digunakan dalam perbaikan prosedur SOP ke
depan. Saya memahami bahwa laporan ini merupakan bentuk pelayanan
informasi internal yang penting bagi pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
saya berusaha agar hasil laporan mampu menjawab kebutuhan organisasi
dalam meningkatkan kualitas tata kelola kerja. Melalui laporan ini, saya
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas
pelayanan kepada masyarakat.

c. Tahapan Kegiatan 3
3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan kepada
mentor
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2)

3)

4)

5)

Akuntabel : Dalam tahap penyusunan Ilaporan aktualisasi, saya
berkomitmen untuk menghasilkan dokumen yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik dari segi isi maupun prosesnya. Setiap data
dan kegiatan yang dilaporkan telah disertai bukti pendukung, seperti
dokumentasi, daftar hadir, dan hasil evaluasi peserta. Saya juga menyusun
laporan berdasarkan hasil pelaksanaan nyata di lapangan, bukan asumsi,
sehingga keabsahan isi laporan dapat diuji secara objektif. Sikap akuntabel
ini mencerminkan tanggung jawab saya terhadap hasil kerja dan amanah
jabatan yang diemban.

Kompeten : Selama proses konsultasi dengan mentor, saya menunjukkan
sikap profesional dengan menerima masukan dan melakukan perbaikan
laporan sesuai saran yang diberikan. Saya menggunakan keterampilan
menulis, menganalisis, serta menyajikan data dengan baik agar laporan
menjadi lebih berkualitas. Dengan memanfaatkan kemampuan komunikasi
dan berpikir kritis, saya memastikan laporan akhir tidak hanya memenuhi
aspek administratif, tetapi juga menggambarkan capaian pembelajaran
dan peningkatan kompetensi pribadi selama pelaksanaan kegiatan.

Loyal : Saya melaksanakan penyusunan laporan aktualisasi sebagai
bentuk kepatuhan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan
instansi. Saya menindaklanjuti setiap arahan dari mentor dengan sungguh-
sungguh tanpa menunda-nunda pekerjaan. Dalam setiap tahapan
penyusunan, saya tetap menjaga konsistensi terhadap visi dan misi
lembaga serta menunjukkan dedikasi tinggi dalam menyelesaikan tugas
hingga tuntas. Sikap loyal ini terlihat dari upaya saya untuk menjaga
hubungan baik dengan mentor dan rekan kerja, serta memastikan hasil
laporan menjadi kontribusi nyata bagi instansi.

Adaptif : Saya menyesuaikan isi laporan berdasarkan dinamika dan
evaluasi kegiatan yang terjadi selama proses aktualisasi. Saat ditemukan
perubahan kondisi di lapangan, saya segera memperbarui data dan
menyesuaikan analisis laporan agar tetap relevan dengan situasi terkini.
Sikap adaptif ini menunjukkan kemampuan saya untuk berfikir fleksibel,
terbuka terhadap perubahan, dan tanggap dalam memperbaiki hasil kerja
guna meningkatkan kualitas laporan akhir yang dihasilkan.

Kolaboratif : Dalam penyusunan Ilaporan aktualisasi, saya juga
mengedepankan nilai kolaboratif dengan melibatkan rekan sejawat serta
pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan sosialisasi. Saya
mengumpulkan masukan dari tim pelaksana dan peserta agar laporan
yang dihasilkan menggambarkan perspektif yang komprehensif. Melalui
kerja sama ini, proses penyusunan menjadi lebih efisien dan hasil laporan
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lebih representatif terhadap kondisi nyata di lapangan, mencerminkan
semangat kebersamaan dalam mencapai tujuan organisasi.

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan dokumentasi kegiatan

a. Tahapan Kegiatan 1
1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada
petugas dan melakukan sosialisasi SOP

Gambar 46. Bukti screenshoot pengiriman SOP di grup petugas dan ASN DLH
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Gambér 46. Kegiatan Sosialisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, saya berupaya berorientasi pada
pelayanan dengan menyebarkan video dan infografis melalui grup WhatsApp
agar petugas lebih mudah memahami materi SOP secara cepat dan praktis.
Saya memastikan pesan tersampaikan secara jelas serta siap memberikan
penjelasan tambahan bila dibutuhkan. Dengan sikap harmonis, saya menjaga
komunikasi yang sopan, menghargai setiap tanggapan, dan menciptakan
suasana kerja yang kondusif di antara petugas. Selain itu, dengan nilai
kolaboratif, saya bekerja sama dengan rekan CPNS untuk memastikan semua
informasi tersampaikan secara merata dan tepat waktu. Nilai adaptif juga saya
terapkan dengan menyesuaikan cara penyampaian informasi sesuai kondisi
lapangan dan tingkat pemahaman petugas agar tujuan sosialisasi dapat tercapai
secara efektif.

b. Tahapan Kegiatan 2
. Membuat laporan Hasil kegiatan Sosialisasi terkait SOP

141




Gambar 47. Pembuatan Laporan hasil Sosialisasi
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Gambar 48. Daftar hadir kegiatan sosialisasi

Jukit TengahStolak Kodo Pos 37162 Pos el
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ompl Bukit Tengah,Siulak Kode Pos 37162 Pos-el Komplel B

LAPORAN AKHIR D.Pelaksanaan kegiatan

(S0P)
PENGELOLAAN SAMPAH DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN KERINCI Kegiatan sosialisasi diawali dengan pemaparan malerl dengan menjelaskan secara rinci

mengenal sl dan tata cara penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengangkutan
Sampah. Pemaparan mencakup alur keda pengangkulan, pembagian fUgas pelugas
Inpangan, jadwal operasional, serta standar keselamatan dan kebersitan korja.

Setsish penyampaian materi, kegiatan dianjukan dengan sesi tanya jawab dan diskusi

A.Latar belakang

Pongelolaan sampah merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kebersihan,
kesehatan Engkungan, dan keindahan wilsyah Kabupaten Kerinci. Seiring dengan
meningkatnya jumiah penduduk dan akiivitas ekonomi, volume timbulan sampah di berbagai
kecamatan Hal ini menuntut

interakiif antara peserta dan narsumber. Pada sesi ini, peserta derikan kesompatan untuk
menyampalkan pertanyaan, kendala di lapangan. serta memberikon masukan terhadap

lebih efekt, efsien DinasL ) Kabupater peieksanaan SOP.
mulai
dari hingga akhir, berjalan sesuai dengan E. Hasil Keglatan

ketontuan yang beraku. Namun, dalam pelaksanaannya masih sering dijumpai kendals

soport ketidakieraturan jadwal pengangkutan, Kurangnya pemahaman pelugas lapangan 1. Poserta menunjukan ariusissme lerhadep adarya SOP

terhadap prosedur standar, serta belum seragamnya peiaksanaan tugas antar wilayah. 2. Poserta memahami isi dan tata cara penerapan SOP Pengangkutan Sampah.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperiukan Standar Operasional Prosedur 3. Terjadi keseragaman persepsi antara petugas lapangan dan pihak pengelols terkait

(SOP) Pongangkutan Sampah yang menjadi pedoman kerja bagi sekiruh petugas dan pihak pelaksanaan SOP.

terkait. SOP ini berfungsi untuk menyatukan persepsi, meningkatkan disipin Kerja, serta 4. Peserta mampu mengidentifikasi kondaks dan memberikan masukan untuk

memastikan setiap tahapan pengangkutan sampah dilakukan secara konsisten dan sesuai penyempumasan SOP.

standar pelayanan publik. Kegiatan sosialisasi SOP Pengangkutan Sampah ini 5. Kkesadaran dan b petuas dalam tugas

diselenggarakan sebaga langkah awal dalam penerapan prosedur baru di ingkungan kerja ‘sosual prosedur.

Dinss Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Melakui kegiatan in, diharapkan seluruh petugas
dan pengelola dapat momahami tugas dan tanggung jawabnya, menerspkan SOP secara
menyeluruh, serta mewujudkan sistem pengangkutan sampah yang tertib, bersin, dan ramah
lingkungan.

B.Tujuan Keglatan

Sosialisasi SOP Pengangkutan Sampah ini bartujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kedisiplinan soluruh potuges daiam moiaksanakan tugas pengangkutsn sampeh sesusi
dengan prosedur yang lelah ditetapkan serta mensosialisasikannya kepada pegawai
selingkup dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Melalui kegiatan ini, dinarapkan:

1 yang benar sesuai

SOP.

2 pah di e

Kabupaten Kerinc.

Meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu dalam proses pengangkutan sehingga

pelayanan kepada masyarakat menjadi lebin optimal

4. Menumbuhkan tanggung jawab dan profosionslisme petugas dalam menjoga
Kebersihan fingkungan.

5 yang lebin bak pangan, pengawas, dan Dinas
Lingkungan Hidup.

F.Rekomendas|

L sd tantar
operasional kerja serta dilakukannya evakuas| secara berkala

G. Penutup

Kegiatan sosialisasi SOP Pengangkutan Sampah ini diharapkan menjadi langkah awal
pah di

Kabupaten Ketincl. Dengan yang sama 7.

seluruh petugas diharapkan dapat bekerja lebih tertib, profesional. dan bertanggung jawab
demi terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehal.

Pesoita ("\Mentor
' \
=
Adl Fadhian,S 81 1
NI 20010818 202505 1 001 NIP. 19880523 201101 1003

C. Waktu dan Tempat Kegiatan

HariTanggal : Jumat/3 Oktober 2025 (Pukul 09,00 WIB)

Tompat Di Ruangan Bidang Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kerinci
Peserta : PitKepala Bidang ASN DLH, Pengawas Pengemudi

Gambar 49. Laporan akhir kegiatan sosialisasi

Dalam penyusunan laporan hasil kegiatan, saya mengedepankan nilai akuntabel
dengan memastikan seluruh isi laporan berdasarkan data dan fakta yang
diperoleh selama pelaksanaan sosialisasi. Saya melakukan pencatatan secara
sistematis mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Dengan nilai loyal, saya menyelesaikan laporan sesuai tenggat waktu sebagai
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bentuk tanggung jawab dan dedikasi kepada instansi. Saya juga berupaya
kompeten dalam menulis laporan dengan format yang rapi, bahasa yang jelas,
serta memuat analisis yang menggambarkan hasil dan tindak lanjut kegiatan.
Selain itu, nilai berorientasi pelayanan saya wujudkan dengan menyiapkan
laporan yang informatif dan mudah dipahami agar dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan perbaikan kegiatan berikutnya.

c. Tahapan Kegiatan 3
3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan kepada mentor

Gambar 50. Konsultasi pembuatan laporan akhir

Catatan Konsultasi
Nama - Adii Fadhlan S SI
NP 20010819 202506 1 001
NDH A10.438
UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Montor : Riki Affiyono,SKM, MM

Pada Harl Senin tanggal 3 oklober 2025, saya telah melakukan Konsuftasi dengan
mentor terkait Konsultas: Melskikan konsultas! dan bimbingan pembuatan laporan
‘akhir dengan mentor yang akan dilaksanakan pada masa Habltuasi

Catatan Konsultasi;
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Gambar 51. Catatan konsultasi

143



PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Kompieks Perkantoran Bukit Tengah Slulak Kode Pos 37162
Pos-el - sella@ierincab go id sekida Kerind@yahoo com
SURAT PERSETUJUAN
Nomor:
Yang bertanda tangan i bawah inl:
Nama : Riki Afriyono, SKM,MM
Ne : 19880523 2011011003
: 3
Jabatan : PitKopala Bidang Persampahan
ngan Il tahun 2025
Kabupaten Kerinci pada peserta:
Nama : Adi Fadhlan,S.Si
NIP 20010819 262505 1 001
jan a
Jabatan Pongendali Ingkungan Abli Pertama

M Laporan Aktualisasi

keglatan keenam, yaitu menyampaikan laporan aktuslisasi kepada mentor. Output darl
akuaksasi.

akivalisasi,

Kerinci, 8 Okiober 2025

PitKepala Bidang Persampahan
Riki SKMMM
Penata(ll

. 1 2011011003

Gambar 52. Surat persetujuan laporan akhir oleh mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI PEgIIE rﬁgn:m%‘z;:’:{ﬁﬁ: a
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompieks Perkantoran Bukt Tengah,Slulak Kode Pos 37162 Pos-¢l
 sebda@ikeriacikabgn.d schda Kerinciefyshoo.om

Pos-el
+ sekda@kerineikah.gn.id sekda Kerinci@yahoo.com

nama yang diminta hanya inisial, hal ini dilakukan agar responden merssa nyaman dan
Lamplan | suet lebih leluasa mengisi kuesioner dengan jujur. Sesual dengan yang mereka rasakan
Neofmoe S0EOLH-2028 Bagian polaksana sudah di Kasifikan menjadi 4 yaitu, Pengemudi, petugas
Tanggal SoKere A0D Kebersihan, pengawas dan ASN DLH. Adapun bagian pelaksana yang mengisi kuisioner
pada kegiatan evaluasi ini adaieh sebagai beriku

ANALISIS HASIL EVALUAS!
Adi Fadhian,S.Si
Judul Kuesioner:
PO
Evaluasi dan Monitoring Standar operasional prosedur (SOP) S
Pengangkutan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
A. Ringkasan
Kuesioner Evaluasi Penggunaan SOP Pengangkutan Sampah di Dinas Lingkungan ————

is yaitu evaluasi uji coba SOP dalam
Konteks aklualisasi Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk
menill safsuh mans SO dapat dhsrapkan sacarm siskal ol pacs pekioes, sekalin Hasil penglsian kuesioner menunjukkan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) DLH
G plrataa,  KepLieY; o ‘apaK 80P o hok dan petugas kebersihan merupakan kelompok responden terbesar, masing-masing
operasional pengangkutan sampah. Hasil evaluasi ini nantinya akan menjadi bagian Sebeser 4,4% atsy 22 arsng. Dus kelompok né manjedi reeponden lerbanyek karena
penting dari laporan akhir pada masa habituasi Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025, jumiah personil ASN dan petugas kebersihan di DLH Kabupaten Kerinci relatif besar,
sehingga memberkan gambaran komprehensif mengenai efektivitas SOP dalam A A VA X s e o A S O
mendukung kualitas kerja dan disipiin petugas baru. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas tanggapan terhadap evaluasi SOP berasal dari

pibak yang secara langsung torfibat dalam pongelolaan dan peiaksanaan tugas
operasional di lapangan, sehingga memberikan perspekiif yang relevan mengenal
efektivitas prosedur yang diterapkan.

Selain tu, pengemudi menyumbang 21,9% atau 14 responden. Peran mereka
sangat ponting karena terfibat langsung dalam proses operasional pengangkutan
sampah, termasuk pengeloiaan rute, pemeliharaan kendaraan, dan interaksi dengan
petugas kebersihan di lapangan. Adapun kelompok pengawas mengisi 9.4% atau 6
pedoman operasional lebih optimal, dan mendukung ftorciptanya tata kelola responden, namun kontribusi mereka tetap signifikan karena berfokus pada
pengangkutan sampah yang lebih terstruktur, efisien, dan berkelanjutan.. pengawasan, koordinasi, dan evaluasi kepatuhan terhadap SOP yang barlaku.

B. Identitas Responden Secara keseluruhan, distribusi responden ini menunjukkan bahwa sebagian besar
Pada bagian identitas, dicantumkan nama dan bagian pelaksana untuk mengetahui uripan bel K berssel dirt perechll yang sehark-hiant mengelani proses pangaingladan dan
siapa yang mengisi dan teriibat didalam evaluasi dan monitoring SOP. Dalam pongisian

Setelah kuesioner dibagikan, tercatat sebanyak 64 responden memberikan
tanggapan yang valid dan lengkap. Data yang terkumpul dari responden ini akan
dianalisis secara sistematis untuk menggambarkan persepsi pelugas terhadap
Kejelasan prosedur, kemudahan pelaksanaan tugas, serta efektivitas koordinasi dan
pengawasan setelsh penerapan SOP. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang konstrukiif untuk penyempurnaan SOP, memastikan penerapan
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Tos-

 sskdakerincikab goid sekda Kerinci@yahoo com

pengelolaan sampah secara langsung. Kondisi ini menjadi dasar yang kuat untuk menilai
efoktivitas SOP dari perspektif praktis di lapangan, sekaligus memberikan gambaran
realistis mengenai kendala dan praktik yang dihadapi oleh petugas DLH dalam
menjalankan tugasnya sehari-hari. Dengan total jumlah responden sebanyak 64 orang,
data ini dapat dijadikan acuan untuk perbaikan SOP yang lebih responsif terhadap
kebutuhan operasional dan kondisi aktual di lapangan.

C. Pertanyaan Kuesioner

Pemyataan Kuesioner terdiri atas 11 butir pemyataan. Dengan menggunakan
pilihan ganda yang menggambarkan kondisi sebelum dan sesudah adanya SOP serta
SOP baru yaan Kuesioner ij i beril
1. Kejelasan prosedur pengangkutan sampah sebelum dan sesudah adanya
soP

eielonan rosecr perganahtansampon scbclum sdanye SOF
e s i
e e
s [ e

seesees s

ST e .u\m

Gambar 1. Kejelasan prosedur sebelum adanya SOP

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompleks Perkuntoran Bukit Teogah.Slulak Kode Pos 17162 Pos-e)
sekda@keringikab2o.,d sekda Kerinci@yahoo.

prosedur setelah SOP diterapkan. Peningkatan kategori positif dan penurunan kategori
negatif mencerminkan efektivitas SOP daiam menciptakan tata kelola kerja yang lebin
baik dan efisien. Hal ni juga bahwa SOP bukar

dokumen administrati, tetapi juga sebagai instrumen penting untuk memastikan

tugas dan Kinerja

hasil tersebut, Evaluasi rutin diperlukan untuk menyesuakan SOP dengan dinamika
lapangan, sehingga kejelasan prosedur pengangkutan sampah dapat terus
dipertahankan dan ditingkatkan dari waktu ke waklu.

2. Tingkat Kedisiplinan petugas pengangkutan sampah sebelum dan sesudah
adanya SOP

e noam
e e
g s [l 2001
S ansan 1

- . e
. "

Gambar 3. Kejelasan prosedur sebelum adanya SOP

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompleks Perkantoran Bukce Tengah Stulak Kode Pos 37162 Pos-el
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Gambar 2. Kejelasan prosedur setelah adanya SOP

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari gambar 1 dan 2. Berdasarkan data yang
dipercleh, kejelasan prosedur pengangkutan sampah sebelum adanya SOP masih
tergolong rendah. Dari 64 responden, sebaglan besar yaitu 41 orang (64,06%) menilai
prosedur pengangkutan sampah sebagai tidak jelas. Sementara iy, hanya sedikit
responden yang menilai prosedur ini sabagai jelas atau sangat jelas, masing-masing 4
orang (6,25%) dan 2 orang (3,12%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya
SOP, prosedur pengangkutan sampah tidak memilki struktur dan panduan yang jelas,
sehingga i tugas.
Data ini juga mengindikasikan bahwa kategori jawaban negatif (tidak jelas dan sangat
tidak jelas) mendominasi, sementara kategori positi relatif kecil, menandakan perlunya
intervensi untuk memperjeias prosedur kerja.

Setolah penerapan SOP pengangkutan sampah, terjadi perubahan yang
signifikan. Mayoritas responden, yaitu 52 orang (81,25%), menilai SOP tersebut jelas,
ditambah 8 responden (12,5%) yang meniai sangat jelas. Hanya 4 responden (6,24%)
yang memberikan penilaian negati (tidak jelas dan cukup). Perubahan ini menunjukkan
adanya peningkatan yang nyata dalam persepsi petugas terhadap kejelssan prosedur.
SOP berhasil memberikan pedoman yang terstruklur dan memudahkan pemahaman
bagi para petugas, sehingga i dan sfektivitas
operasional.

Data ini memperlihatken adanya perbaikan yang nyata dalam aspek kejetasan
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Gambar 4. Kejetasan prosedur setelah adanya SOP

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 2 tersebut erdasarkan hasil peneitian
mengenai kedisiplinan petugas sebelum diterapkannya SOP, teriihat bahwa kondisi
kedisipiinan masih tergolong rendah. Dari 64 responden, mayoritas, yaitu 33 orang
(51,56%). menilai kedisiplinan petugas berada pada kategor “Rendah”. Sementara itu,
25 responden (39,06%) menilai cukup, dan hanya sedikit yang menilai sangat rendah,
tinggl, atau sangat tinggl. Data ini menunjukkan bahwa sebelum adanya SOP,

masih isten dan belum memilii acuen yang
jelas. Kondisi ini dany struktur
operasional yang dapat membatasi efekiivitas kinerja petugas.

Setelah penerapan SOP, terjadi perubahan yang signifikan dalam tingkat kedisiplinan
petugas. Sebanyak 53 responden (82,81%) meniai kedisiplinan petugas meningkat ke
kategori “Tinggr", disusul 6 responden (9,38%) pada kategori “Cukup', dan 4 responden
(6.25%) pada kategori "Sangat Tinggi". Hanya 1 responden (1,56%) yang tetap menilai
rendah. Perubahan ini menegaskan bahwa SOP memberikan kejelasan dan pedoman
yang sebelumnya kurang tersedia. sehingga memudahkan petugas untuk menjalankan
tugasnya secara lebih disipin. Kenaikan signifikan dari kategori rendah ke tinggi

Svias SOP % S
Analisis lebih lanjut menunjukkan tren positif yang jelas. Penurunan kategorl
negat (rendah dan cukup) disertai peningkatan kategori positif (tinggi dan sangat tinggi)
menegaskan bahwa SOP tidak hanya memengaruhi persepsi responden tetapi juga
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praktik kerja seharl-hari. Hal ini menunjukkan bahwa struktur, aturan, dan pedoman yang
jelas mampu memotivasi petugas untuk lebih disipin dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas mereka. Dengan demikian, penerapan SOP terbukti menjadi salah
satu faktor penting dalam peningkatan kualitas kerja.Flyer digital yang dibuat memiliki
desain yang menarik.
3. Tingkat koordinasi antar petugas pengangkutan sampah sebelum dan
sesudah adanya SOP
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Gambar 5. Tingkat koordinasi antar petugas sebelum adanya SOP
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Gambar 6. Tingkat koordinasi antar petugas setelah adanya SOP
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antar petugas dapat berjalan lebih lancar. Hal ini menunjukkan bahwa kebjaken dan

prosedur yang terstandarisasi memiliki dampak langsung tethacap kualitas kerja tim dan

efektivitas operasional organisasl.

4. Tingkat efektifitas terhadap sampah
sebelum dan sesudah adanya SOP
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Gambar 7. Tingkat efektifitas pongawasan sebolum adanya SOP
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Gambar . Tingkat efektifitas pengawasan setelah adanya SOP
Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring melalui kuisioner Gform mengenai
efektivitas pengawasan terhadap pelaksanaan tugas, terlihat adanya perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah penerapan SOP. Sebelum SOP diterapkan, mayoritas
responden menilai pengawasan yang ada sebagai tidak efektf, yaitu sebanyak 35
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Berdasarkan hasil survei mengenai tingkat koordinasi antar petugas sebelum
adanya Standar Operasional Prosedur (SOP), terlihat bahwa kondisi koordinasi masih
tergolong rendah. Dari 64 responden, mayoritas menilai koordinasi sebagai ‘Buruk'
sebanyak 27 responden (42,19%), diikuti oleh kategori ‘Cukup' sebanyak 23 responden
(35,94%). Selain itu, terdapat 11 responden (17,19%) yang menilai koordinasi ‘Sangat
Buruk', hanya sedikit yang penilaian positt, yaitu 2
responden (3,12%) menilai ‘Sangat Baik' dan 1 responden (1,56%) menilai ‘Baik"
Distribusi jawaban ini menunjukkan bahwa sebelum SOP diterapkan, koordinasi antar
petugas cenderung tidak terstruktur, tidak konsisten, dan sering menimbulkan kesulitan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. koordinasi ini

disebabkan oleh kurangnya pedoman baku atau acuan yang jelas dalam bekerja,
sehingga masing-masing petugas bekerja dengan cara yang berbeda-beda dan
terkadang kurang sinkron.

Setelah penerapan SOP, terjadi perubahan yang sangat signifikan dalam persepsi
responden terhadap koordinasi antar petugas. Dari 64 responden, sebanyak 52 orang
(81,25%) menilai koordinasi menjadi ‘Baik, dan 11 responden (17,19%) menilai ‘Sangat
Baik'. Hanya 1 responden (1,56%) yang tetap menilai koordinasi ‘Buruk’. Perubahan
distribusi jawaban ini menunjukkan tren yang jelas; kategori negatif menurun drastis,
sementara kategori positif meningkat tajam. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
SOP mampu memberikan pedoman yang jelas, memperjelas peran dan tanggung jawab

g g petugas, serta dalam tugas
‘sehari-hari. SOP berfungsi sebagai alat pengatur dan penyelaras yang efektif, sehingga
koordinasi yang sebelumnya lemah menjadi lebih terstruktur dan efisien.

Analisis perbandingan sebelum dan sesudah penerapan SOP menunjukkan bahwa
SOP memilii pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kualitas koordinasi antar
petugas. Dengan adanya SOP, ketidakpastian dalam pekerjaan dapat diminimalkan,
komunikasi antar petugas menjadi lebih jelas, dan kesalahan atau tumpang tindih
pekerjaan dapat dikurangi. Secara data ini bahwa
SOP bukan hanya meningkatkan persepsi positif petugas terhadap koordinasi, tetapi
juga menciptakan struktur kerja yang lebih sistematis dan efektif. Dengan SOP, petugas
memiliki pedoman yang jeles, tugas-tugas menjadi lebih terorganisir, dan kolaborasi
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responden atau 54,69%. Hel ini menunjukkan bahwa sebelum adanya SOP,
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas masih minim, kurang terstruktur, dan
cenderung menimbulkan ketidakjelasan bagi petugas dalam melaksanakan tanggung
jawabnya. Sementara itu, kategori yang lebih positi, seperti ‘Efektif dan ‘Sangat Efokif,
hanya diisi oleh 4 (6,25%) dan (3,12%), yang memperkuat kesan
bahwa sistem pengawasan sebelum SOP belum optimal.

Setelah penerapan SOP, terjadi perubahan yang cukup mencolok dalam
persepsi responden terhadap efektivitas pengawasan. Jawaban terbanyak Kini adalah
‘Efektif, dengan 50 responden (78,12%), dan diikuti oleh ‘Sangat Efektif sebanyak 14
responden (21,88%). Tidak ada responden yang menilai pengawasan sebagai tidak
efektif setelah SOP dil ini bahwa SOP berhasil
memberikan struktur dan kejelasan dalam pengawasan, sehingga mempermudah
petugas dalam melaksanakan tugas sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Dengan kata
lain, penerapan SOP tidak hanya meningkatkan kualitas pengawasan, tetapi juga
mempengaruhi persepsi positif dari para petugas terhadap proses kerja sehari-hari.

Analisis lebih lanjut bah Kategori positif
dengan Kategori negatif efektivitas SOP dalam menciptakan
perubahan nyata. Hal ini menjadi indikator penting bahwa struktur kerja yang jelas,
pedoman prosedur yang baku, serta pengawasan yang terstandarisasi dapat
meningkatkan kinerja dan disiplin petugas. Secara keseluruhan, data ini menegaskan
bahwa SOP memiliki peran krusial dalam memperkuat efektivitas pengawasan.
Penerapan SOP tidak hanya memberikan pedoman operasional yang jelas, tetapi juga
memfasilitasi terciptanya budaya kerja yang lebih disiplin dan terstruktur. Dengan
langkah-angksh evaluasi dan penguatan berkelanjutan, diharapkan efektivitas
pengawasan akan semakin optimal dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

5. Tingkat kemudahan dalam pelaksanaan tugas sesudah adanya SOP
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Gambar 9. Tingkat kemudahan dalam pelaksanaan tugas sesudah adanya SOP

Berdasarkan hasil survei terhadap 64 responden mengenai kemudahan
pelaksanaan tugas sehari-hari dengan adanya SOP, mayoritas responden memberikan

positif. 49 atau 76,56% menyatakan bahwa SOP
K " tugas mereka, 14 (21,88%) menilai
SOP “sangat memudahkan”. Hanya satu responden (1,56%) yang menilai SOP “cukup
", Hasil ini j bahwa hampir seluruh responden merasakan

manfaat SOP dalam kegiatan i hari-hari
Data ini mengindikasikan adanya tren umum di antara petugas bahwa SOP memiliki
peran penting dalam tugas, i pedoman yang jelas,
dan meminimalkan kebingungan dalam bekerja. Persepsi positif ini tidak hanya
SOP dalam il arahan yang efektif, tetapi juga
bahwa SOP i pada efisiensi dan konsistensi

praktik kerja di lingkungan organisasi.
Meski mayoritas tanggapan bersifat positif, adanya satu responden yang hanya
menilai SOP “cukup memudahkan” menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
Hal ini i i i evaluasi lebih

mendalam terhadap aspek-aspek SOP yang mungkin belum sepenuhnya jelas atau

relevan bagi sebagian individu. Perbaikan ini dapat berupa penyederhanaan prosedur,

penyesuaian konten SOP dengan kebutuhan operasional terkini, atau pelatihan
untuk staf.

Untuk menjaga efektivitas SOP dalam jangka panjang, disarankan agar organisasi
melakukan evaluasi periodik terhadap penerapan SOP. Evaluasi ini berguna untuk
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Hal ini menunjukkan adanya sedikit ketidakpuasan atau ketidakjelasan pada aspek
tertentu dari SOP. Analisis lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang menyebabkan
ketidakpuasan ini diperlukan agar SOP dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan
kebutuhan lapangan. Fokus pada area yang kurang mendukung ini akan meningkatkan
efektivitas SOP secara keseluruhan.

Secara data ini i il bahwa SOP i peran
penting dalam membentuk persepsi dan praktik kerja harian petugas. Penerimaan yang
tinggi terhadap SOP i ilan awal dalam namun
evaluasi berkala tetap di untuk i i SOP berjalan

konsisten dan tidak hanya bersifat sementara. Dengan pendekatan evaluatif yang

berkesinambungan, SOP dapat terus diperbaiki sehingga mendukung kualitas kerja dan

kepuasan petugas secara berkelanjutan.

8. Apakah SOP i dan
pengangkutan sampah?

Gambar 12. Tingkat Kegunaan SOP

Berdasarkan hasil survei terhadap 64 responden, mayoritas menyatakan bahwa
SOP (Standard Operating Procedure) memberikan kontribusi positif terhadap kebersihan
dan keteraturan pengangkutan sampah. Tercatat 34 responden (53,12%) menyatakan
dan 30 (46,88%) "Sangat . Distribusi

jawaban ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden merasakan dampak SOP
dalam praktik sehari-hari, meskipun tingkat persepsinya berbeda. Jawaban terbanyak
adalah " adanya bahwa SOP telah menjadi
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kesalahan i i atau keti an dalam prakik,
sehingga menjadi area penting untuk ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih
terfokus.

Untuk memperkuat efektivitas SOP, disarankan untuk melakukan evaluasi
berkala dan fokus pada area yang masih menunjukkan tingkat pemahaman lebih rendah.
Misainya, melalui pelatihan tambahan, simulasi praktik, atau penyusunan materi SOP
yang lebih mudah dipahami. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan seluruh petugas
dapat mencapai yang optimal dan i
yang merata akan memastikan SOP tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga
menjadi pedoman hidup yang nyata dalam mendukung kinerja dan kualitas pekerjaan
secara konsisten.

7. Tingkat kepuasan terhadap adanya SOP

Trphat Kepuasan tehoriap adanys S0P
Cubup puss.

Gambar 11. Tingkat kepuasan terhadap adanya SOP

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perasaan

positif terhadap SOP yang diterapkan, dengan 48 atau 75%

dan 14 atau 21,88% t puas. Persentase

ini menandakan bahwa SOP telah diterima dengan baik oleh mayoritas petugas,

panduan yang jelas dal tugas sehari-hari, SoP

dianggap membantu meningkatkan keteraturan dan efisiensi kerja, sehingga
menumbuhkan rasa kepuasan di kalangan petugas.

Meskipun demikian, terdapat beberapa responden yang memberikan jawaban

‘cukup puas’ atau bahkan tidak mengisi pertanyaan, masing-masing sebanyak 1,56%.
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pedoman yang bermanfaat, tetapi masih ada ruang untuk peningkatan agar lebih optimal.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa SOP berperan penting dalam memberikan
arahan yang jelas dan konsisten bagi petugas dalam pengelolaan sampah. Dengan
adanya prosedur yang baku, setiap langkah mulai dari

hingga akhir, dapat dilakuk secara lebih tertib dan
sistematis. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan kesadaran petugas untuk
menjaga kebersihan lingkungan kerja serta meminimalisasi potensi kesalahan atau
ketidakteraturan. Persepsi positif responden terhadap SOP menegaskan bahwa
prosedur ini bukan hanya formalitas, tetapi berdampak nyata terhadap praktik
operasional sehari-hari.
Meski hasilnya cukup menggembirakan, adanya jawaban "Membantu" yang lebih
dominan dil ing "Sangat

bahwa masih terdapat area

yang atau faktor yang mungkin
memengaruhi tingkat efektivitas SOP antara lain pemahaman petugas terhadap
prosedur, i sarana dan serta dan evaluasi rutin.

Oleh karena itu, disarankan untuk fokus pada peningkatan pelatihan, sosialisasi, dan
monitoring agar SOP dapat memberikan dampak yang lebih maksimal. Evaluasi periodik

juga penting dilakukan untuk il bahwa il yang dif bersifat
dan tidak hanya il hasil
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan evaluasi dan monitoring melalui kuisioner gform, kondisi
sampah sebelum Standar i prosedur (SOP) masih

menunjukkan banyak kendala, terutama terkait kejelasan prosedur. Dari 64 responden,
mayoritas menilai prosedur pengangkutan sampah tidak jelas, bahkan hanya sebagian
kecil yang menilai prosedur ini jelas atau sangat jelas. Situasi ini mencerminkan
ketidakpastian dalam pelaksanaan tugas, yang dapat menimbulkan kesalahan
operasional. Dengan kata lain, prosedur pengangkutan sampah sebelumnya kurang
memiliki struktur dan panduan yang memadai, sehingga diperiukan intervensi untuk
memperielas tata cara kerja.

Setelah SOP diterapkan, terjadi perubahan yang signifikan. Mayoritas petugas menilai
prosedur menjadi jelas bahkan sangat jelas. Hal ini menunjukkan bahwa SOP berhasil
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memberikan pedoman terstruktur yang memudahkan pemahaman, mengurangi

serta efektivitas persepsi positif
ini juga menegaskan bahwa SOP bukan sekadar dokumen administratif, melainkan

instrumen penting untuk i tugas dan

kualitas kinerja. Untuk menjaga keberianjutan hasil ini, pelatihan, monitoring berkala, dan
evaluasi rutin sangat dianjurkan agar SOP tetap relevan dan efektif.

Kondisi kedisiplinan petugas sebelum SOP juga tergolong rendah, dengan sebagian
besar menilai kedisiplinan pada kategori “Rendah”. Ketidakteraturan dan kurangnya
acuan kerja menyebabkan konsistensi pelaksanaan tugas rendah. Namun, setelah SOP
diterapkan, persepsi terhadap kedisiplinan meningkat drastis, mayoritas responden
menilai kedisiplinan menjadi tinggi atau sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pedoman yang jelas mampu memotivasi pelugas untuk bekerja lebih disiplin dan
bertanggung jawab, sehingga SOP terbuki efekif dalam memperbaiki perilaku kerja
Selain kedisiplinan, koordinasi antar petugas juga mengalami peningkatan yang nyata.
Sebalum SOP, koordinasi dinilai rendah dan tidak terstruktur, menysbabkan tugas tidak
sinkron dan terkadang menimbulkan kesulitan. Setelah SOP diterapkan, mayoritas
petugas menilai koordinasi menjadi baik atau sangat baik. SOP berperan sebagai alat
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bahwa SOP telah tersosialisasikan dengan baik dan menjadi panduan efektif dalam
kegiatan operasional. Dampak positif SOP pun terlihat pada kebersihan dan keteraturan
pengangkutan sampah, di mana hampir seluruh responden merasakan manfaat nyata
dalam praktik kerja sehari-hari

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa penerapan SOP memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kejel: prosedur, i inasi ivif

P tugas, serta p dan kepuasan petugas. SOP tidak

hanya memberikan pedoman tertulis, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang lebih
terstruktur, efisien, dan konsisten. Untuk memastikan manfaat ini berkelanjutan, evaluasi
periodik, pelatihan tambahan, dan monitoring rutin sangat penting, sehingga perbaikan
kinerja dapat terus diti dan k kualitas  operasional

pengangkutan sampah secara optimal.

Kerinci ,3 Oktober 2025

penyelaras, memberikan kejelasan peran dan tanggung jawab, serta mempermudah
komunikasi antar petugas. Dengan demikian, SOP tidak hanya memperbaiki persepsi,
tetapi juga praktik kerja sehari-hari, menciptakan struktur kerja yang lebih sistematis dan Peserta

efektif.

Efektivitas pengawasan terhadap pelaksanaan tugas juga meningkat signifikan setelah

SOP diterapkan. Sebelumnya, mayoritas menilai pengawasan tidak efektif, namun %‘
setelah SOP, hampir seluruh responden menilai pengawasan menjadi efektif atau sangat

efektif. Hal ini i bahwa SOP struktur yang jelas, Adli Fadblan,S S|

memudahkan petugas melaksanakan tugas sesuai prosedur, serta membangun budaya NIP.20010819 202505 1 001 NIP. 19880523 201101 1 003

kerja yang lebih disiplin dan teratur.

Selain aspek pengawasan dan koordinasi, SOP juga berperan dalam mempermudah
pelaksanaan tugas sehari-hari. Hampir semua petugas merasa terbantu, bahkan sangat
terbantu, dengan adanya pedoman SOP. Tingginya pemahaman terhadap isi SOP,
dilkuti cleh perasaan puas dan sangat puas terhadap keberadaannya, menunjukkan

Gambar 53. Laporan analisis evaluasi

Pada tahap penyusunan laporan aktualisasi, saya menerapkan nilai
akuntabel dengan menyusun laporan akhir yang lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkan, mencakup seluruh proses kegiatan dan hasil yang
dicapai. Saya bersikap kompeten dengan menerima setiap masukan dari
mentor secara profesional, kemudian melakukan perbaikan laporan untuk
meningkatkan kualitasnya. Nilai loyal saya wujudkan dengan menyelesaikan
laporan sesuai arahan dan waktu yang ditetapkan oleh mentor serta
mengikuti pedoman instansi. Selain itu, saya menunjukkan sikap adaptif
dengan menyesuaikan isi laporan terhadap dinamika dan hasil evaluasi
kegiatan yang berkembang. Nilai berorientasi pelayanan tetap saya pegang
dengan menyajikan laporan yang bermanfaat bagi peningkatan mutu
pelayanan dan pembelajaran di lingkungan kerja.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada
petugas lapangan dilaksanakan pada tanggal 29 September hingga 3 Oktober 2025.
Kegiatan ini diawali dengan persiapan materi sosialisasi berupa video dan infografis
yang memuat penjelasan mengenai langkah-langkah kerja sesuai SOP di bidang
persampahan Dinas Lingkungan Hidup. Setelah materi tersusun dengan baik, video
dan infografis tersebut dikirimkan melalui grup WhatsApp resmi petugas lapangan
sebagai media komunikasi utama. Pemilihan media digital ini bertujuan untuk
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memperluas jangkauan informasi serta memastikan seluruh petugas dapat
mengakses materi secara mudah dan cepat, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat.
Proses pengiriman dilakukan dengan memperhatikan etika komunikasi internal,
disertai pesan pendamping yang menjelaskan maksud dan tujuan sosialisasi agar
pesan yang disampaikan lebih efektif dan mudah dipahami.

Kegitan sosialisasi langsung juga dilakukan di Hari jumat tanggal 3 oktober dan
tanggal 6 oktober 2025 . Setelah kegiatan sosialisasi berlangsung, tahap berikutnya
adalah penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi terkait SOP. Laporan ini
disusun berdasarkan dokumentasi kegiatan, bukti pengiriman materi, serta umpan
balik yang diterima dari petugas lapangan. Dalam proses penyusunan laporan,
dilakukan penjabaran mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, hasil yang
diperoleh, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Laporan disusun
secara sistematis menggunakan bahasa formal dan sesuai dengan format
administrasi yang berlaku di lingkungan instansi. Hasil dari kegiatan ini adalah
tersusunnya laporan yang komprehensif dan informatif, mencerminkan
keterlaksanaan kegiatan secara nyata dan terukur.

Tahapan berikutnya vyaitu penyusunan laporan aktualisasi sebagai bentuk
penerapan nilai-nilai dasar ASN yang diperoleh selama kegiatan habituasi Latsar
CPNS. Laporan aktualisasi disusun dengan mengintegrasikan kegiatan sosialisasi
SOP sebagai wujud penerapan nilai akuntabilitas, profesionalisme, dan komitmen
mutu dalam pelaksanaan tugas. Setelah laporan selesai disusun, dilakukan proses
konsultasi dan pembimbingan bersama mentor untuk mendapatkan arahan, koreksi,
dan persetujuan. Proses konsultasi ini berlangsung secara interaktif dan konstruktif,
sehingga menghasilkan laporan aktualisasi yang telah diperbaiki sesuai saran
mentor dan dinyatakan layak serta disetujui.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi SOP dan pembuatan laporan berjalan
dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Kualitas proses
pelaksanaan dinilai efektif karena mampu menyampaikan informasi kepada seluruh
petugas secara cepat dan efisien melalui media digital. Kualitas produk kegiatan juga
menunjukkan hasil yang optimal, ditandai dengan terkirimnya materi sosialisasi
kepada petugas lapangan serta disetujuinya laporan aktualisasi oleh mentor. Hal ini
mencerminkan keberhasilan peserta dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN,
khususnya dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan inovasi dalam menjalankan tugas
kedinasan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk
administratif berupa laporan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran nyata dalam
meningkatkan profesionalisme dan efektivitas kerja di lingkungan instansi.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi.

Kegiatan Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada petugas
lapangan serta pembuatan laporan kegiatan memiliki manfaat yang signifikan
terhadap pencapaian visi dan misi organisasi, khususnya dalam mewujudkan
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“Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera.” Melalui kegiatan ini, aparatur
pemerintah dilatih untuk memahami dan menerapkan SOP secara konsisten,
sehingga kualitas kinerja dan pelayanan publik dapat meningkat. Pengiriman video
dan infografis melalui grup WhatsApp menjadi sarana efektif dalam memperluas
jangkauan informasi dan memastikan seluruh petugas lapangan memperoleh
pemahaman yang sama terkait prosedur kerja yang standar. Dengan demikian,
kegiatan ini berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi aparatur,
penguatan koordinasi, serta efisiensi dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di
lapangan.

Selain itu, penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi dan laporan aktualisasi
yang dikonsultasikan kepada mentor mencerminkan budaya kerja yang akuntabel,
transparan, dan berorientasi pada hasil. Proses ini tidak hanya memperkuat tata
kelola birokrasi yang berkualitas sebagaimana tertuang dalam misi Bupati Kerinci
nomor 1, tetapi juga mendukung terwujudnya pelayanan publik yang adaptif
terhadap dinamika dan kebutuhan masyarakat. Lebih lanjut, penerapan SOP yang
baik turut mendukung misi nomor 4, yaitu peningkatan ketahanan ekologi melalui
tata kelola sampah dan lingkungan yang tertib, terarah, serta berkelanjutan. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan profesionalisme ASN, tetapi juga
menjadi langkah nyata dalam mendukung pembangunan daerah yang berdaya
saing dan berkelanjutan.

Analisis Dampak

a. Tahapan Kegiatan 1

1. Mengirimkan video dan infografis melalui grup wa, kepada petugas dan
Melakukan sosialisasi SOP

1) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan, saya akan mengabaikan kebutuhan informasi petugas di lapangan.
Saya tidak akan berupaya memastikan bahwa video dan infografis yang saya
kKiim benar-benar membantu mereka memahami SOP dengan mudah.
Akibatnya, proses sosialisasi menjadi kurang efektif dan petugas mungkin
bekerja tanpa pemahaman yang seragam. Kinerja tim lapangan pun akan
terhnambat karena komunikasi tidak berjalan optimal. Pada akhirnya, tujuan utama
pelayanan publik, yaitu memudahkan dan meningkatkan mutu layanan, tidak
tercapai.

2) Harmonis : Jika saya tidak menjaga sikap harmonis, saya akan berisiko
menciptakan jarak dan kesalahpahaman dengan para petugas. Saya mungkin
mengirim informasi dengan nada atau cara yang tidak menghargai mereka,
sehingga menimbulkan ketegangan dalam hubungan kerja. Hal ini dapat
menurunkan semangat kolaborasi antaranggota tim dalam menyebarkan
informasi. Kehilangan keharmonisan membuat komunikasi menjadi kaku dan
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3)

4)

menghambat kerja sama. Dampaknya, kegiatan sosialisasi tidak berjalan lancar
dan suasana kerja menjadi kurang kondusif.

Kolaboratif : Apabila saya tidak menerapkan nilai kolaboratif, saya akan
cenderung bekerja sendiri tanpa berkoordinasi dengan tim. Saya tidak akan
melibatkan rekan lain untuk memastikan penyebaran video dan infografis merata
kepada semua petugas. Akibatnya, sebagian petugas mungkin tidak menerima
informasi yang sama, sehingga terjadi kesenjangan pemahaman. Kegiatan
sosialisasi pun kehilangan kekuatan sinergi tim. Dampaknya, hasil kegiatan
menjadi kurang maksimal dan tujuan bersama tidak tercapai.

Adaptif : Jika saya tidak bersikap adaptif, saya tidak akan tanggap terhadap
perubahan atau kendala dalam proses pengiriman informasi. Misalnya, ketika
terjadi gangguan jaringan atau ada petugas yang kesulitan mengakses video,
saya tidak akan mencari solusi alternatif. Hal ini menyebabkan sebagian petugas
tertinggal dalam menerima sosialisasi. Keterbatasan adaptasi membuat kegiatan
menjadi kaku dan tidak efektif. Akibatnya, tujuan sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman petugas tidak tercapai secara merata.

2)

3)

b. Tahapan kegiatan 2

Melaksanakan Simulasi SOP bersama Petugas Lapangan

Akuntabel : Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel, saya mungkin akan
menyusun laporan secara asal tanpa memperhatikan data dan fakta yang akurat.
Hal ini menimbulkan laporan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Ketidakakuratan data dapat mempengaruhi keputusan pimpinan dan mencoreng
kredibilitas saya sebagai ASN. Kurangnya tanggung jawab juga menunjukkan
bahwa saya tidak menjaga integritas profesional. Akibatnya, kepercayaan
instansi terhadap hasil kerja saya akan menurun.

Loyal : Apabila saya tidak menunjukkan loyalitas, saya akan menunda atau
bahkan tidak menyelesaikan laporan sesuai tenggat waktu yang ditentukan. Saya
mungkin juga tidak mengikuti arahan pimpinan dengan baik dalam menyusun
laporan. Sikap ini dapat mencerminkan kurangnya komitmen terhadap organisasi
dan tugas negara. Akibatnya, pimpinan akan kesulitan dalam mengevaluasi hasil
kegiatan. Ketidakloyalan ini berpotensi menghambat proses administrasi dan
menurunkan reputasi profesional saya.

Kompeten : Jika saya tidak menerapkan nilai kompeten, saya akan menyusun
laporan tanpa memperhatikan sistematika dan kualitas penulisan. Laporan saya
bisa jadi tidak jelas, tidak rapi, dan sulit dipahami. Kurangnya kemampuan teknis
dan analitis dalam pelaporan menunjukkan bahwa saya tidak meningkatkan
kapasitas profesional saya. Akibatnya, laporan tidak bisa dijadikan acuan
evaluasi yang valid. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan atasan terhadap
kemampuan saya sebagai pelaksana tugas.
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4) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pelayanan, saya akan
membuat laporan hanya untuk menggugurkan kewajiban, bukan untuk
memberikan manfaat bagi instansi. Saya tidak akan memperhatikan bagaimana
laporan tersebut bisa membantu peningkatan kinerja pelayanan publik. Sikap ini
menyebabkan laporan menjadi sekadar formalitas tanpa nilai guna. Akibatnya,
hasil sosialisasi tidak dapat dijadikan dasar perbaikan pelayanan ke depan.
Tujuan utama kegiatan sosialisasi pun kehilangan esensinya.

c. Tahapan kegiattan 3

3. Menyusun laporan aktualisasi dan mengkonsultasikan kepada mentor

1) Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel dalam tahap ini, saya akan menyusun
laporan tanpa transparansi dan tanggung jawab terhadap isi maupun hasilnya.
Saya mungkin tidak mencantumkan data kegiatan dengan benar atau bahkan
menutupi kekurangan yang terjadi. Sikap ini dapat menimbulkan keraguan
mentor terhadap kejujuran dan profesionalitas saya. Akibatnya, laporan tidak
dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun moral. Hal ini dapat
berdampak buruk pada penilaian akhir kegiatan aktualisasi.

2) Kompeten : Jika saya tidak menunjukkan kompetensi, saya akan sulit
memahami masukan dari mentor dan tidak mampu memperbaiki laporan secara
efektif. Saya akan kehilangan kesempatan untuk belajar dan meningkatkan
kualitas diri. Ketidakmampuan dalam mengolah informasi dan memperbaiki
laporan mencerminkan kurangnya profesionalitas. Akibatnya, hasil laporan akhir
menjadi tidak optimal. Hal ini dapat mempengaruhi penilaian terhadap kinerja dan
potensi saya sebagai ASN.

3) Loyal : Apabila saya tidak loyal, saya mungkin akan mengabaikan arahan mentor
dan tidak mengikuti prosedur pelaporan dengan benar. Sikap ini menunjukkan
ketidakhormatan terhadap sistem pembinaan dan bimbingan yang telah
ditetapkan. Ketidakloyalan ini bisa memicu kesan bahwa saya tidak menghargai
proses pembelajaran dan struktur organisasi. Akibatnya, hubungan dengan
mentor menjadi renggang, dan kepercayaan terhadap komitmen saya menurun.
Hal ini juga dapat berdampak pada hasil penilaian akhir kegiatan aktualisasi.

4) Adaptif : Jika saya tidak adaptif, saya tidak akan menyesuaikan laporan
berdasarkan dinamika evaluasi atau perubahan yang disarankan mentor. Saya
akan tetap mempertahankan cara lama meskipun kurang tepat. Kurangnya
kemampuan menyesuaikan diri menghambat proses perbaikan laporan dan
menutup peluang untuk meningkatkan kualitas hasil kerja. Akibatnya, laporan
tidak berkembang sesuai kebutuhan organisasi. Sikap tidak adaptif ini juga
menunjukkan kurangnya kemauan belajar dan inovasi.

5) Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak berorientasi pelayanan dalam tahap
ini, saya tidak akan melihat laporan aktualisasi sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pelayanan publik. Saya hanya akan menganggapnya sebagai
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tugas administratif semata. Sikap ini menghilangkan makna pelayanan dalam
setiap kegiatan yang saya lakukan. Akibatnya, hasil laporan tidak memberikan
kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas kerja instansi. Hal ini menunjukkan
kurangnya dedikasi terhadap misi pelayanan publik yang menjadi inti nilai ASN.

b. Laporan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan pengendalian aktualiasasi oleh mentor

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja | Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
o v Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
Jumat/3 Oktober | Melakukan konsultasii. Catatan
2025 | terkait Hasil kegiatan konsultasi
sosialisasi bersama
mentor
2. Dokumentasi \
kegiatan
3. Laporan Hasil
yang telah AN

disetujui Mentor
4. Notulensi

5. Daftar  Hadir
Absensi
kegiatan
Sosialisasi

2 Jumat/3 Oktober | Melakukan konsultasil. Catatan
pembuatan laporan akhir konsultasi

2. Dokumentasi
Kegiatan

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta Adli Fadhlan,S.Si
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
L Hasil Capaian Paraf
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Output Mentor
1. Jumat/ 10 Oktober | Menyerahkan draft | Tersedianya
2025 laporan akhir pelaksanaan laporan akhi
aktualisasi pelaksanaan
latsar
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